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4.6. Metode Penelitian

Metode Penelitian adalah filosofi proses penelitian secara lengkap atau tata cara

, tahapan untuk melakukan penelitian ini. Langkah-langkah rencana mengerjakaii

studi ini sebagai berikut:

4.6.1. Identifikasi Masalah

Merupakan tahapan untuk mengenali dan memahami latar belakang

pennasalahannya untuk kemudian dicari perumusan masalah dan batasan masalahnya

sehingga dapat dijadikan landasan untuk meinfokuskan pennasalahannya yaitu
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yang dipakai sebagai default dan aplikasi pemrograman (angka batasan >3, kemudian

dibandingkan dengan mengambil angka bataan >2.5 dan > 3.5) sebagai berikut:

1. Faktor Ekonomi Sosial dan Politik.

a. Pasar proyek konstruksi

b. Tingkat kompetisi ( adanya lnformasi tentang jumlah kompetitor )

c. Fluktuasi harga material yang terjadi

d. Kondisi perkeonomian secara umum ( kondisi moneter secara nasional).

e. Tingkat inflasi

f. Nilai kurs rupiah terhadap mata uang asing

g. UU dan PP tentang tender / lelang proyek.

h. Situasi stabilitas politik nasional secara umum.

i. Kebijakan yang diterapkan pada daerah setempat ( otonomi daerah ).

2. Faktor Geografi.

a. Lokasi proyek (akses / jangkauan masuk kelokasi proyek )

b. Ketersediaan pekerj a / buruh.

3. Faktor Proyek.

a. Ukuran proyek ( nilai proyek yang ditawarkan )

b. Tipe proyek /jenis pekerjaan
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c. Durasi proyek (jangka waktu /jadwnl pelaksanaan proyek )

d. Kompleksitas pekerjaan yang ada dan yang akan dihadapi

e. Jenis kondisi kontrak yang ditawarkan.

f. Ketepatan terhadap estimasi biaya overhead proyek.

g. Kondisi lapangan proyek {sitecondUion) yang akan dikerjakan.

h. Petimbangan keadaan / kondisi alam.

i. Sistem pembayaran disertai dengan uang muka.

4. Faktor Perusahaan.

a. Kemampuan /keablian para staff (supervisor )perusahaan.

b. Kebutuhan perusahaan untuk mcraih pekerjaan yang ditawarkan.

c. Jumlah dan kualitas sumber daya yang tersedia dan yang diperlukan.

d. Keuntungan yang memungkinkan dan proyek yang ditawarkan.

e. Tingkat teknologi yang dipakai pada proyek yang ditawarkan.

f. Hubungan dengan supliers

5. Faktor Konsuttan dan Faktor Pemilik Proyek

a. Hubungan yang terjalin /pengalaman sebelumnya dengan konsultan.

b. Hubungan yang terjalin / pengalaman sebelumnya dengan pemilik

proyek.



5.3. Penentuan Struktur Kriteria

Untuk menentukan struktur hirarki kriteria sangat dibutuhkan pembuatan

kerangka sistematis untuk mengidentifikasi kritena-kriteria penawaran yang

mempunyai resiko terhadap penentuan harga penawaran untuk suatu proyek

konstruksi, dalam permasalahan ini kaitannya adalah penentuan mark-up, karena

kriteria penawaran tersebut mempunyai resiko dalam pelaksanaan proyek konstruksi

yang menutup masalah yang begitu iuas dan banyak tahapan serta sangat kompleks

satu sama lainnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menyusun struktur

hirarki kriteria penawaran yang mempunyai resiko adalah dengan melakukan

penggolongan kriteria-kriteria penawaran. Kriteria-kriteria tersebut yang mempunyai

resiko adalah sebagai berikut:

1. Faktor Eksternal.

a. Faktor ekonorni, sosial dan politik.

b. Faktor geografi.

2. Faktor Internal

a. Faktor proyek.

b. Faktor perusahaan.

c. Faktor konsultan dan pemilik proyek.
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Berdasarkan penggolongan tersebut dapat disusun suatu struktur hirarki kriteria

penawaran yang mempunyai resikc terhadap penentuan mark-up dapat dilihat pada

gambar sebagai berikut:
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Kriteria-kriteria penawaran diatas menunjukkan definisi masalah dalam bentuk

yang konkret / riil. Dengan adanya kritertia-kriteria tersebut maka akan dapat

dilanjutkan dengan memberikan nilai kriteria-kriteria tersebut pada perhitungan

besarnya mark-up untuk mendapatkan harga penawaran pada proses tender jasa

konstruksi. Pada penelitian ini dilakukan studi penelitian pada salah satu perusahaan

jasa konstruksi dengan kelas Kl didaerah Wonogiri, Jawa Tengah. Perusahaan

tersebut adalah CV. Prima Karya. Perusahaan tersebut telah berhasii memenangkan

tender Proyek Peningkatan Jalan Giribelah-Bayemharjo APBD I. Di ICabupaten

Wonogiri. Perusahaan sebagai pemenang tender menetapkan harga penawaran

sebesar Rp.996.083.000.000,- sedangkan owner\s estimate yang telah ditetapkan

PEMDA setempat adalah Rp.999.460.000,-



BAB VI

PERHITUNGAN MARK-UP

6.1. Pendahuluan.

Dalam pembahasan ini, perusahaan kontraktor yang dijadikan sebagai tempat

studi penelitian adalah CV. Prima Karya , yaitu sebuah kontraktor kelas Kl yang

berdomisili di Wonogiri Jawa Tengah. Perusahaan jasa konstruksi ini memenangkan

lelang pada Proyek Peningkatan Jalan Giribelah - Bayemharjo, dengan kontrak Rp.

996,083,000,- ( sembilan ratus sembilan puluh enam juta delapan puluh tiga ribu

rupiah ). Perusahaan menetapkan mark-up sebesar 10 % dan harga estimasi biaya

pekerjaan. Kriteria-kriteria yang dipakai pada contoh perhitungan dibawah ini adalah

kriteria-kriteria dengan seleksi angkabatasan > 3.

6.2. Pern bentukan Fungsi Utilitas Kriteria.

Skala kriteria merupakan suatu interval dimana nilai batas atasnya merupakan

harga konsekuensi kejadian yang terbaik atau yang paling disukai dan nilai batas

bawahnya adalah harga konsekuensi kejadian terjelek atau yang paling tidak disukai.

92
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Untuk kriteria-kriteria yang mudah dikuantifikasi, nilai skala kriteria ditcntukan

menggunakan penilaian dri kebijaksanaan perusahaan.

Skala kriteria ditentukan dengan memakai nilai 0 -100 untuk kriteria-kriteria

yang sulit dikaantifikasi, sehingga nilai skala untuk harga konsekuensi kejadian

terbaik adalah 100 dan konsekuensi untuk kejadian yang terjelek adalah 0. untuk

memudahkan penilaian harga konsekuensi kejadian pilihan estimator diantara nilai

0 - 100 didefinisikan sejumlah nilai skala untuk suatu harga konskuensi kejadian

dengan suatu keterangan yang menunjukkan intensitas tingkat prefcrensi relatif

terhadap harga konsekuensi kejadian terbaik maupun kejadian terjelek. Sehingga

dalam skala interval 0 -100 terdapat beberapa nilai sub interval untuk keseluruhan

kriteria, yang terdiri dari 5 sub interval yaitu 100, 80, 60, 40, 20, 0. untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pda tabel berikut:

Tabel6.1. Skala Kriteria 1

No Nama Kriteria | Definisi Skala Kriteria

FAKTOR EKOSOSPOL

Pasar Proyek Konstruksi.
Berapa jumlah proyek-proyek
konstruksi yang ditawarkan pada saat
proses tender

Sangat bam-ak = 100
Baiiyak = 80

Agak banvak ^ 60
Scd'ikit = 40

Sangat scdikit = 20
Tidak ada sama sckali = 0

Tingkat kompetisi
(adanya informasi tentang
jumlah kompetitor).

Berapa jumlah kontraktor yang
mengikuti proses tender.

Sangat banvak = 100
Baiiyak = 80

Agak bam ak = 60
Scd'ikit •-- 4 )

Sangat scdikit 20
Tidak ada sama sckali - 0

Fluktuasi harga material
yang terjadi

Apakah harga material bangunan
cenderung berubah-ubah ( naik /
turun )

Tidak pcrnah bcrubah = 100
Sangat jarang = 80

Jarang - 60
Agak scring = 40

Scring = 20
Sangatscrii'g ;; 0 1

Kondisi perckonomian Bagaimana kondisi perckonomian Sani>Bt baik - 100



No Nama Kriteria
secara umum (kondisi
moneter secara nasional)

Tingkat inflasi.
Nilai kurs rupiah terhadap
mata uang asing.

UU dan PP tentang tender
/ lelang proyek.

Situasi stabilitas politik
nasional secara umum.

Kebijakan yang
diterapkan pada daerah
setempat (otonomi
daerah)

Lokasi proyek (akses /
jangkauan masuk kelokasi
proyek).

Keterscdiaan pekerja /
buruh

Ukuran proyek (nilai
proyek yang ditawarkan) L

Tipe proyek / jenis
pekerjaan.

Durasi proyek (jangka
waktu / jadwal

Definisi

secara umum.

Berapa tingkat inflasi yang terjadi
Berapa nilai kurs rupiah terhadap
dolar.

Bagaimanapengaruh UU dan PP
tentang tender / klang proyek

Bagairnan keadaan politik Indonesia /
kemananan.

Bagaimana pengaruhkebijakan
otonomi daerah setempat

FAKTOR GEOGRAF1

Bagaimana jalanmasuk / jangkauan
kelokasi proyek

Bagairnan ketersediaan pekerja /
buruh lokal yang dibutuhkan proyek
konstruksi.

FAKTOR PROYEK

Berapa nilai proyek yang dikerjakan.

Bagaimana kemampuan kontraktor
menghadapi tipe proyek/jenis
pekerjaan yang ditangani.

Berapa jangka waktu pelaksanaan
proyek
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Skala Kriteria

Baik = 80

Agak baik - 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Saimat buruk = 0

Persen '

Rupiah (Rp)

Sangat baik = 100
Bai.c = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Saimat buruk = 0

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Sangat buruk = 0
Sangat banvak = 100

Banvak =80

Agak banvak ~ 60
Scd'ikit = 40

Sangat scdikit = 20
Tidak ada sama sckali = 0

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Sangat buruk = 0
Sangat baik = 100

Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Sanuat buruk = 0

Rupiah ( Rp )

Sangat mudah = 100
Mudah = 80

Agak mudah = 60
Agak sulit = 40

Sulit = 20

Sangat sulit = 00

Bulan ( Bin )
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No Nama Kriteria Definisi Skula Kriteria
pelaksanaan proyek).

Kompleksitas pekerjaan
yang ada dan yang akan
dihadapi.

Bagaimana dengan kompleksitas
pekerjaan yang dihadapi oleh
kontraktor

Sangat banyak »= 100
Banyak = 80

Agak banyak = 60
Scdikit - 40

Sangat redikit» 20
Tidak ada sama sckali = 0

Jenis / kondisi kontrak

yang ditawarkan.
Bagaimana jenis kontrak yang
ditawarkan kepada kontraktor.

Sangat menguntungkan =
100

Menguntungkan = 80
Agak menguntungkan = 60

Agak merugikan = 40
Merugikan = 20

Sangat merugikan « 00

Ketepatan terhadap
estimasi biaya overhead
proyek.

Bagaimana ketepatan estimator
dalam mengestimasi biaya overhead
proyek

Sangat tinggi =•= 100
Tinggi - 80

Agak tinggi == 60
Agak rendah ~ 40

Rendah = 20

Sangat rendah = 00

Kondisi lapangan proyek
(site condition) yang akan
dikerjakan

Bagaimana kondisi lapangan proyek
yang ditawarkan

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Sanga* buruk = 0

Pertimbangan keadaan /
kondisi alam (force
majeur)

Bagaimana kondisi yang disebabkan
oleh alam misalnya hujan,banjir dsb

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Sangat buruk = 0

Sistem pembayaran
disertai dengan uang
muka.

Keinginan uang muka yang
diinginkan perusahaan pada tender
proyek tersebut

Persen (%)

FAKTOR PERUSAHAAN

Kemampuan / keahlian
para staff (supervisor)
perusahaan.

Bagaimana kemampuan staff
perusahaan dalam melaksanakan
proyek.

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Bumk = 20

Sangat buruk = 0

Kebutuhan perusahaan
untuk meraih pekerjaan
yang ditawarkan.

Bagaimana kemungkinan perusahaan
untuk mendapatkan / meraih proyek
tersebut.

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 43

Buruk = 20

Sangat buruk = 0

Jumlah dan kualitas

sumber daya yang
Bagaimanadengan jumlah dan
kualitas sumber daya yang tersedia

Sangat memenuhi= 100
Memenuhi = 80
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No Nama Kriteria Definisi Skala Kriteria
tersedia dan yang
diperlukan.

diperusahaan. Agak memenuhi = 60
Kurang memenuhi = 40

Tidak memenuhi = 20

Sangat tidak memenuhi == 0
Keuntungan yang
memungkinkan dari
proyek yang ditawarkan.

Berapa tingkat keuntungan yang
diinginkan/diharapkan oleh
kontrakator.

Persen (%)

Tingkat teknologi yang
dipakai pada proyek yang
ditawarkan .

Bagaimana penerapan teknologi yang
dipakai pada pelaksanaan proyek.

Sangat mudah ;= 100
Mudah = 80

Agak mudah = 60
Agak sulit = 40

Sulit = 20

Sangat sulit = 00

Hubungan dengan
supliers

Bagaimana hubungan kontraktor
dengan suplier

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Sangat buruk = 0
FAKTOR KONSULTAN dan PEMILIK PROYEK

Hubungan yang terjalin /
pengalaman sebelumnya
dengan konsultan

Bagairnan hubungan kontraktor
dengan konsultan pada proyek yang
pernah dikerjakan sebelumnya

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Sangat buruk = 0

Hubungan yang terjalin /
pengalaman sebelumnya
dengan pemilik proyek

Bagairnan hubungan kontraktor
dengan pemilik proyek pada proyek
yang pernah dikerjakan sebelumnya

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Saneat buruk = 0
w 1

6.3. Input Harga Konsekuensi Kejadian.

Langkah selanjutnya adalah penentuan harga konsekuensi kejadian terbaik

Ximax, harga konsekuensi terjelek X^^ dan harga konsekuensi netral Xmc]ja\. Nilai

tersebut didapat dengan cara penilaian subjektif berdasarkan kebijaksanaan

perusahaan secara umum yang inenjadi pegangan dalam mengestimasi harga
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penawaran suatu proyek konstruksi. Harga konsekuensi ini dapat ditentukan dengan

menggunakan contoh suatu kriteriasebagai berikut:

Misal kriteria yang diambil adalah durasi jangka waktu proyek, disini skala

nilai yang diberikan adalah bulan.

1. Nilai XimaN dan Ximi„ merupakan nilai batasan maksimum dan minimum

dari kebijaksanaan perusahaan berkaitan dengan perkiraan waktu

penyelesaian proyek. Untuk perusahaan CV. Prima Karya, kebijaksanaan

perusahaan dalam hal memperhitungkan lamanya perusahaan adalah 3

bulan dan 6 bulan. Penilaian yang diisi oleh perusahaan adalah:

a. Harga konsekuensi kejadian terbaik (X iraux ) adalah 3 bulan.

b. Harga konsekuensi kejadian terjelek ( Ximin ) adalah 6 bulan.

2. Nilai Xlllctrai merupakan nilai kemginan netral dari kebijaksanaan

perusahaan berkaitan dengan durasi penyelesaian proyek. Sehingga

kebijaksanaan perusahaan tanpa bennaksud untuk terlalu berharap bahwa

durasi pengerjaan proyek Ximax - 3 bulan dan juga tidak terlalu berharap

bahwa durasi pengerjaan proyek sama dengan Ximm = 6 bulan maka secara

netral ternyata kebijaksanaan perusahaan bersikap bahwa durasi

pengerjaan proyek kira-kira yang paling sesuai adalah 4 bulan sehingga

Xmclraf= 4 bulan.



No Nama Kriteria -^Unux ^Imlril Ximiii

21 Kemampuan / keahlian staff perusahaan 100 60 0

22 Kebutuhan perusahaan untuk meraih pekerjaan 100 20 0

23 Jumlah dan kualitas sumber daya yang tersedia 100 SO 0

24

25

Keuntungan dari proyek yang ditawarkan 20 % 15% 0

Tingkat teknologi yang dipakai pada proyek 100 60 0

26 Hubungan dengan suppliers 100 60 0

27 Hubungan yang terjalin dengan konsultan 100 40 0

29 Hubungan yang terjalin dengan pemilik.pryk 100 60 0

99

6.4. Nilai Utilitas dari Ximax, Ximi„ dan Xinctrai-

Nilai utilitas dan tiap-tiap harga konsekuensi kejadian ditentukan dengan nilai

sebagai berikut:

Ui(Xin,in) = 0 ; U, ( Ximus ) = 1 ; Ui ( Xini:lr»l ) -= '/2

6.5. Pembentukan Fungsi Utilitas Kriteria.

Pembentukan fungsi utilitas dilakukan dengan menggunakan dua persamaan

garis lurus yang akan membentuk fungsi kolmear, dtmana :

uKXij^Ai.Xij+B; 3-21

u.CXiO-Q.Xij+D, 3-22

Nilai konstanta A,B,C,dan Ddapat dicari dengan metransformasikan nilai X,mm,

X,max dan Xme.rai terhadap nilai u,( Ximax );= h u,( Ximin) =0dan u,( Xmetrai) = wi
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Hasil jawaban kebijaksanaan perusahaan terhadap kriteria-kriteria penawaran

padti perusahaan CV. Prima Karya sebagai berikut:

label 6.2. Harga Konsekuensi Kejadian Terbaik, Terjelek dan Netral

No Nama Kriteria ^lllWli Xinctnil X|min

Pasar proyek konstniksi 100 60 c

2 Tingkat kompetisi 100 60 0

3

4

Fluktuasi harga material 100 60 0

0kondisi perekonomian nasional 100 40

5 Tingkat inflasi 0 9 10

6

7

Nilai kurs rupiah terhadap mata uang asing 9000 10.000 12000

UU dan PP tentang tender / lelang proyek 100 60 0

8 Situasi stabilitas politik nasional secara umum 100 60 0

Kebijakan yang diterapkan daerah setempat 100 80 0

10

IT'

Akses / jaringan masuk lokasi proyek 100 60 0

Ketersediaan pekerja/ buruh 100 40 0

12 Ukuran / nilai proyek io,; 980.106 950.106

13 Tipe proyek / jenis pekerjaan 100 80 C

14 Durasi proyek 3 4 6

15 Kompleksitas pekerjaan 100 20 0

16 Jems / kondisi kontrak yang ditawarkan 100 60 0

17 Ketepatan estimasi biaya overhead proyek 100 40 0

18 Kondisi lapangan proyek 100 60 0

19 Pertimbangan keadaan/ kondisi alam 100 so 0

20 Sistem pembayaran disertai dgn uang muka 30% 1 % 0%
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Contoh perhitungannya dapat diambil contoh kriteria durasi proyek, dimana

dari perusahaan diperoleh informasi sebagai berikut:

X ,max = 3 bulan u; ( X,m„x) = 1

Ximin = 6 bulan Uj ( Ximin) =0

X.notral = 4 bulan. Ui ( Xinetral ) = '^

Sehingga dari hasil masing-masing substitusi keenam data tersebut akan

menjadi persamaan garis lurus seperti pada persamaan berikut:

Ui(Xiinax),= A.X,„,ax +B 3-23-

1 = 3. A + B 61

U, ( Xinetral )l = A . Xinetral + B ~

Vz ; 4A -i B 62

Ui ( X,min )l = C . Ximin + D

0= 6.C + D 6-3

Ui ( Xinctral )2 = C.X„10tral+D 3.26

V2= 4.C + D 6-4

Jika persamaan diatas disubstitusikan maka akan didapat

A--0.5 : B = 2.5 : C = -0.25 : D=1.5

ui(X*ii)i= -0.5X*,3 +2.5 6.5

ui(X*jj)2= -0.25X^+1.5 6.6

Penggambaran fungsi kolinear dari persamaan garis lurus tersebut adalah :



Utilitas Ui(Xi,) l Ui(X*y),= -0.5X*y + 2.5

Vz

Ui(X%):= -0.25 X*u+1.5

Xjmax-3 Xinet 4 Ximin~6
Harga Konsekuensi Kejadian Xy

Gambar 6.1 Fungsi Utilitas Kriteria Durasi Proyek

Hasil perhitungan untuk tiap konstanta fungsi utilitas untuk tiap kriteria dan sikap

dan fungsi utilitas yang ditinjau berdasarkan sikap terhadap resiko seperti berikut:

Tabel 6.3. Nilai Konstanta dan Sifat Fungsi Utilitas Kriteria

No Nama Kriteria
D

Pasar proyek konstruksi 0.0125 -0.25 0.00833

Tingkat kompetisi 0.0125 -0.25 0.00833

3 Fluktuasi harga material 0.0125 -0.25 0.0083]

Kondisi perekonomian nasional 0.00833 0.1667 0.0125

Tingkat inflasi •.05556 -0.5

Nilai kurs rupiah terhadap matauang asing -0.001 10 -0.001



No Nama Kriteria

UU danPP tentang tender / lelang proyek

Situasi stabiiitas politik nasional secara

umum

0.0125

0.0125

Kebijakan yang diterapkan daerah setempat , 0.0125

Akses / jaringan masuk lokasi proyek

11 Ketersediaan pekerja / buruh

12 Ukuran / nilai proyek

3 Tipe proyek / jenis pekerjaan

14 ! Durasi proyek

15 i Kompleksitas pekerjaa:

Jenis / kondisi kontrak yang ditawarkan

17 | Ketepatan estimasi biaya overhead proyek

18 Kondisi lapangan proyek

'ertimbangan keadaan/ kondisi alam

20 Sistem pembayaran disertai dgn uang muka

21 Kemampuan / keahlian staff perusahaan
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D

-0.25 0.00833

-0.25 0.00833

-1.5 0.00625



No

23

24

Nama Kriteria

Kebutuhan perusahaan untuk meraih

pekerjaan

Jumlah dan kualitas sumber dayayang

tersedia

Keuntungan dari proyek yang ditawarkan

5 Tingkat teknologi yang dipakai pada proyek

26 Hubungan dengan suppliers

27 Hubungan yang terjalin dengan konsultan

B

0.00625 0.375

0.025 •1.5

0.0125 -0.25

i 29 Hubungan yang terjalin dengan pemlk.pryk 0.0125
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D

0.0.25

0.00625

6.6. Penentuan Nilai Utilitas Pilihan.

Penentuan nilai utilitas pilihan dan tiap-tiap kriteria dilakukan dengan terlebth
dahulu menentukan pilihan harga konsekuensi kejadian tiap kriteria X*, yang dipilih
sesuai dengan informasi dan proyek yang akan ditenderkan. Penentuan pilihan harga
konsekuensi kejadian ini dilakukan oleh manajer perusahaan kontraktor tersebut.
Setelah harga konsekuensi didapat, kemudian dimasukkan kedalam fungsi utilitas
kriteria yang telah terbentuk untuk mendapatkan nilai utilitas tiap kriteria Fungsi
utilitas yang dipakai berdasarkan dan nilai pilihan X%. Jtka fungsi kolinearnya
bergrad.en positif atau nilai konstanta Aoositif dan X*„ >XM dipakai lungs,
uttl.tas u,( X„ ),, jika X*,, <Xinclial d.paka, fungs. utilitas u, (Xtj )2. Sebaliknya j.ka



104

funsi kolinearnya bergradien negatif atau nilai konstanta Anegatif, X*,, > XM

dipakai fungsi utilitas u,( X„ )2,jika X*, <Xinctal dipakai fungsi utilitas u,( X„),.

Contoh penentuan nilai utilitas pilihan ini dapat dilihat pada kriteria Durasi
proyek dimana berdasarkan informasi yang didapat dari proyek pengerjaan
diasumsikan 3,5 bulan. Sehingga nilai X*, =3,5 bulan. Karena fungsi utilitas kriteria
duras. proyek adalah bergradien negatif dan X*, =3,5 bin <X^, =4bin maka
lungs, utihtas yang dipaka, adalah u, (X% ), = -0.5 X*, +2.5 P(6.6). Dengan
memasukkan harga X% ke dalam fungst tersebut maka akan didapatkan ni.a. utilitas

pilihannya Ui( X*„ )i =0.75.

Dari jawaban estimator didapatkan hasilnya:

Tabel 6.4. Nilai Utilitas Kntena Pilihan

12

N ama Kriteria

"PasaTproyek konstruksi

Tingkat kompetisi

Fluktuasi harga material

"Kondisi perekonomian nasional

Tingkat inflasi

"NHaTl^rs"rupialvternadap mata uang asing

UlJdanPPTentang tender / lelang proyek

"Siula^stabiiitaspolitik nasional secara umum

Kebijakan y^ng^lrterapkan daerah setempat
Akses / jaringanmasuk lokasi proyek

Ketersediaan pekerja / buruh

Ukuran7 nilai proyek

Tipe proyek /jenis pekerjaan
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No Nama Kriteria x*u u. (X*y)

14 Durasi proyek 4 0.75

15 Kompleksitas pekerjaan 40 1

16 Jenis / kondisi kontrak yang ditawarkan 60 0.4998

17 Ketepatan estimasi biaya overhead proyek 60 0.75

18 Kondisi lapangan proyek 80 0.75

19 Pertimbangan keadaan/ kondisi alam 80 0.5

20

- ^

Sistem pembayaran disertai dgn uang muka 0 0

80 0.75Kemampuan / keahlian staff perusahaan

22 Kebutuhan perusahaan untuk meraih pekerjaan 20 0.5

23 Jumlah dan kualitas sumber daya yang terseua 80 0.5

24 Keuntungan dari proyek yang ditawarkan 10% 0.0833

2;' Tingkat teknologi yang dipakai pada proyek 80 0.75

^
60 0.4998

26 Hubungan dengan suppliers

27~_ Hubungan yang terjalin dengan konsultan 20 0.25

1 ™ 60 F^ 0 4998
r~~29 Hubungan yang terjalin dengan pemilik.proyek 1

6.7. Perhitungan Robot Kriteria Pilihan dan Penghitungan Konsistensi.

Penentuan bobot kntena ini dilakukan dengan metode AHP (Anlysis Hierarchy

Process ). Sepert. yang sudah diterangkan pada bab sebelumnya, untuk dapat
mengaplikasikan metode AHP ini dibentuk dulu matriks-matriks perbandingan
pasangan untuk kriteria-kriteria yang berada dilevel hirarki yang sama. Input dan
matriks tersebut merupakan nilai dari skala funaamental yang diis. oleh pernila.an

subjel tif manajer yang mewakili kebijaksanaan perusahaan berdasarkan perasaan,

pik.ran dan pengalamannya dalam menilai kriteria-krieria penawaran Untuk
mendapatkan bobot kriteria, maka periu ditentukan nilai eigenvalue maksimum A.max
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dari masing-masing matriks. Dari eigenvector w tersebut kemudian dapat dicari nilai

Amax dengan cara yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Eigenvector Winilah

yang menjadi nilai bobot kriteria untuk suatu level kriteria tersendiri. Berikut ini

adlah matriks-matriks perbandingan pasangan telah diisi oleh manajer. Jawaban yang

diberikan dapat dikatakan mewakili dari kebijaksanaan perusahaan. Contoh

perhitungan berikut ini adalah sebagai berikut:

1. Matriks Perbandingan Pasangan Level 1 : Sumber Kriteria.

Hasil perhitungan matriks ini

Eigenvector, W = ( 0.25 ; 0.75 )

Eigenvalue maksimum, A,uax'- 2

Nilai (Consistency Index ( CI) - 0

lai Consistency Ratio ( CR )=0<0.1 -» data konsisten dapat ditenma.OK!Nt

Tahap perhitungannya adalah:

1. Normalisasi setiap kolom dalam matriks A.



a'\]

a\2 =

a\\

1

1 + 3

0.33

0.33 + 1

= 0.25

= 0.25

= 0.75
. + 1

a\2 =
0.33 + 1

= 0.75

Sehingga: [a'./*].;^
0.25 0.25

0.75 0.7J
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2. Jumlahkan a~jk tiap baris untuk mendapatkan eigenvector W~i berupa

bobot kriteria ( dengan bobot total = n ).

W\ = 0.25 + 0.25 = 0.5

WS = 0.75 + 0.75= 1.5

j^VJz.v! =
0.5

1.5

3. Normalisasi eigenvector W\ untuk mendapatkan eigenvector W\ berupa

bobot kriteria ( dengan bobot total = 1 )

W"i= °'5 =0.25
0.5 + 1.5

W">
1.5

1.5 + 1.5
= 0.75



[\V'i\,\ =
"0.25

0.75

4. Hitung nilai eigenvalue maksimum Amux-

A. mux

[1 0.33j[0.25

0.75

2x0.25

r i°-25
3 1]
L 10.75

2x0.75
= l
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5. Setelah mendapatkan nilai Amax, hitung nilai consystncy indexs dengan

menggunakan minus

X max-1
(7 =

n -1

n == jumlah elemen matriks yang diperbandingkan.

"> -2(;/___£ = 0
2-1

6. Hitung nilai Rasio Konsisten (consistency ratio)

CI
CR=

Rl

dimana Rl = Random Index

Nilai Rl dalam hal ini besarnya tergantung dari jumlah elemen matriks (n)

yang telah ditetapkan dalam suatu rumusan tabel nilai indeks random

berdasarkan jumlah elemen. Apabila hasil perhitungan ini didapatkan nilai

CR < 0.1, maka elemen matriks yang diperbandingkan tersebut dapat

diterima ( konsisten )



CR = - = 0 < 0.1 data dapat diterima ( konsisten )
0

2. Matriks Perbandingan Pasangan Kriteria Faktor Eskternal.

Ekonomi, sosial dan
politik

Geografi

Ekonomi, sosial dan
politik

1

0.333

Hasil perhitungan matriks ini adalah

Eigenvector, W= (0.75;0.25)

Eigenvalue maksimum, Xmax = 2

Nilai Consistency Index ( CI ) - 0

Geografi
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lai Consistency Ratio ( CR ) = 0 < O.l -> data konsisten dapa.Nil

diterima.OK!



3. Matriks Perbandingan Pasangan Kriteria Faktor Ekonomi dan Sosial

Politik.

Pasar

proyek
konstruksi

Tingkat
kompetisi

Fluktuasi

harga
material

Kondisi

perekonomi
an nasional

Tingkat
inflasi

Nilai

kurs

rupiah

UUdan

PP

tentang

tender /

lelang
proyek

Situasi

stabilita

s politik
nasiona

1 secara

umum

Kebijak
an yg

ditrpkn
daerah

stempat

Pasar

proyek
konstruksi

1 0.2 3 1 2 0.33 3 2 3

Tingkat
kompetisi 5 1 1 4 5 5

n

j 3 5

Fluktuasi

harga
material

0.33 1 1 1 3 1 3
->

3

Kondisi

perekono
mian

nasional

1 0.25 1 1 3 0.33
o

J 3 3

Tingkat
inflasi

0.5 0.2 0.33 0.33 1 0.33 3 2 3

Nilai kurs

rupiah 3 0.2 1 3 1 5 5 5

UU dan

PP

tentang

tender /

lelang
proyek

0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 0.2 1 0.33 0.33

Situasi

stabilitas

politik
nasional

secara

umum

3 0.33 0.33 0.33 0.5 0.2
o

j 1 3

Kebijakan
yang

diterapkan
didaerah

setempat.

0.33 0.2 0.33 0.33 0.33 0.2 3 0.33 1
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Hasil perhitungan matriks ini adalah

Eigenvector, W=( 0.116 ;0.267 ; 0.129 ; 0.103 ; 0.064 ; 0.173 ;

0.032 ; 0.077 ; 0.039 )

Eigenvalue maksimum, Xmax = 10.0004

Nilai Consistency Index ( CI) = 0.1256

Nilai Consistency Ratio ( CR ) = 0.0866 < 0.1 -> data konsisten dapat

diterima.OK!

4. Matriks Perbandingan Pasangan Kriteria Faktor Geograti.

Akses masuk

Kelokasi proyek
Ketersediaan

Buruh Pekerja

Akses masuk

Kelokasi proyek

1

Ketersediaan

Buruh Pekerja

0.33

Hasil perhitungan matriks ini adalah

Eigenvector, W= ( 0.25 ; 0.75 )

Eigenvalue maksimum, Xmax = 2

Nilai Consistency Index ( CI) = 0

Nilai Consistency Ratio ( CR ) = 0 < 0.1 -> data konsisten dapat

diterima.OK!
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5. Matriks Perbandingan Pasangan Kriteria Faktor Internal.

Proyek Perusahaan

Proyek

Perusahaan

Konsultan.fc pmlk

jiryk

0.33

0.2

Hasil perhitungan matriks mi adalah

Eigenvector, W=( 0.636 ; 0.256 ; 0.1081 )

Eigenvalue maksimum, Xmax = 3.034

Nilai (Consistency Index ( CI ) = 0.0340

0.33

Kosnultan& pmlk

J}nh

Nilai Consistency Ratio ( CR ) = 0.059 < 0.1 -> data konsisten dapat

diterima.OK!
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6. Matriks Perbandingan Pasangan Kriteria Faktor Proyek.

IJkuran

Proyek
Tipe

Proyek
Durasi

Proyek

Kompiek
sitas

pekerjaa
n

Jenis/kon

disi kon

trak yg
ditawar

kan

Keteptan
estimasi

overhead

Kondisi

lapangan
proyek

Periimba
ngan

kondisi

alam

System
pembyr
disertai

uang

muka

Ukuran

Proyek

Tipe
Proyek

1 3 3 3 2 2 5 2

0.33 1 1 1 3 2 3 5 3

Durasi

Proyek

Kompiek
sitas

pekerjaa

Jl

Jenis

kontrak

yg di
tawarkan

0.33 1 1 1 3 0.33 1 2 2

0.33 1 1 1 3 2 1 2 2

0,33 0.33 0.33 0.33 1 0.33 0.5 2 2

Keteptan
estimasi

overhead

0.5 0.5 0.5 3 1 j 3 3

Kondisi

lapangan
proyek

0.5 0.33 1 1 2 0.33 1 3 2

Pertimba

ngan

kondisi

alam

0.2 0.25 0.5 0.5 0.5 0.33 0.33 1 0.5

System
pembyrn
disertai

uang

muka

0.5 0.33 0.5 0.5 0.5 0.33 0.5 2 1



114

Hasil perhitungan matriks ini adalah

Eigenvector, W = ( 0.2341 ; 0.1574 •. 0.0982 ; 0.1197 ; 0.0574 ; 0.1465 ;

0.0919; 0.0381 ; 0.0567 )

Eigenvalue maksimum, X miix = 9.6954

Nilai Consistency Index ( CI) = 0.0869

Nilai Consistency Ratio ( CR ) = 0.0599 < 0.1 —> data konsisten dapat

diterima.OK!

7. Matriks Perbandingan Pasangan Kriteria Faktor Perusahaan

Kemampua
n keahlian

stalT

perusahaan

Kebutuhan

perusahaan
meraih

pekerjaan

Jmlh&

kualitas

sumbcrday
a>'g

tersedia

Keuntunga
n dari

pioyek yg
ditawarkan

Tingkat
teknologi
Vg dipakai

pada
proyek

Hubungan
dengan
supliers

Kemampuan
keahlian staff

perusahaan
Kebutuhan

perusahaan
meraih

pekerjaan

1
j. 0.2 0.33 0.2 0.3 2

5 1
o

j 3 5

Jmlh&

kualitas

sumberdaya
yg tersedia

->

0.33 1 0.33 3
->

j

Keuntungan
dari proyek

I yg ditawarkan
5 0.33 Ji 1 2

->

j

Tingkat
teknologi yg

! dipakai pada
pioyek

">

j 0.33 0.33 0.5 1

Hubungan
dengan
suppliers

0.5 0.2 0.33 0.33 0.33 1
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Hasil perhitungan matriks ini adalah

Eigenvector, W= ( 0.0614 ; 0.3742 ; 0.1640 ; 0.2283 ; 0.1207 ; 0.0514 )

Eigenvalue maksimum, X maN = 6.4353

Nilai Consistency Index ( CI ) = 0.0851

Nilai Consistency Ratio ( CR ) = 0.0686 < 0.1 -»• data konsisten dapat

diterima.OK!

Contoh perhitungannya adalah sebagai berikut:

1. Normalisasi setiap kolom dalam matriks A

Matriks kolom 1

1
A',i= = 0.0571

1+5+3+5+3+0.5

5

A',,= = 0.2857
1+5+3+5+3+0.5

A>,i= = 0.1714

1+5+3+5+3+0.5

5

1+5+3+5+3+0.5

1+5+3+5+3+0.5

5

1+5+3+5+3+0.5

3

1+5+3+5+3+0.5

0.5

A'4i = = 0.2857

A'51= = 0.1714

A'6, = = 0.0286
1+5+3+5+3+0.5



Matriks kolom 2

0.2
a'12= = 0.0000

0.2+1+0.33+0.33+0.33+0.2

a'22 = 0.2+1+0.33+0.33+0.33+0.2 = 0.4184

0.3:

a' 32= 0.2+1+0.33+0.33+0.33+0.2 = 0.1381

0.33
a 4?= = 0.1381

0.2+1+0.33+0.33+0.33+0.2

0.33
a> 52= = 0.1381

0.2+1+0.33+0.33+0.33+0.2

0.2
a 6? = = 0.0837

0.2+1+ 0.33+0.33+0.33+0.2

Matriks kolom 3

0.33
a113= = 0.0413

0.33+3+1+3+0.33+0.33

3
a 23= = 0.3755

0.33+3+1 + 3+0.33+0.33

= 0.1252
0.33+3+1+3+0.33 '0.33

a 43 = = 0.3755
0.33+3+1+3+0.33+0.33

0.33
a'53 = = 0.0413

0.33+3+1+3+0.33+0.33
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, , 0.33
a 63 = _ = 0.0413

0.33+3+1+3+0.33+0.33

Matriks kolom 4

0,2

a'14= 0.2+3+0.33+1+0.5+0.33 = 0.0373

a 24= = 0.5597
0.2+3+0.33+1+0.5+0.33

0.33
a'34= = 0.0616

0.2+3+0.33+1+0.5+0.33

a'44= = 0.1866
0.2+3+0.33+1+0.5+0.33

0.5
a'54= = 0.0933

0.2+3+0.33+1+0.5+0.33

0.33
a 64= = 0.0616

0.2+3+0.33-.-1+0.5+0.33

Matriks Kolom 5

0.33
a'15= = 0.0312

0.33+3+3+2+1+0.33

a'25= = 0.3115
0.33+3+3+2+1+0.33

a j5 = = 0.3115
0.33+3+3+2+1+0.33

2
a'45 = = 0.2077

0.33+3+3+2+1+0.33

17



a 55 =

a' 65 =

1

"033+3+3+2+1+0.33

0.33

0.33+3+3_+2Ti+0.33"

0.1038

0.0343

Matriks kolom 6

a\6

a 26 =

a'36

a'46 =

a" 56

a'66 =

Sehingga

[a'jk]

0.33

2+5+3+3+3+1

0.33+3+3+2+1+0.33

3

~O33+3+3+2+l+0.33

1

0.33+3+3+2-H+0.33

1

0.33+3+3+2+1+0.33

0.33

"033+3+3+2+1+0.33

0.1176

= 0.2941

= 0.1765

0.1765

= 0.1765

= 0.0588

0.0571 0.0837 0.0413 0.0373 0.0343 0.1176

0.2857 0.4184 0.3755 0.5597 0.3115 0.2941

0.1714 0.1381 0.1252 0.0616 0.3115 0.1765

0.2857 0.1381 0.3755 0.1866 0.2077 0 1765

0.171429 0.1381 0.0413 0.0933 0.1038 0.1765

0.0286 0.0837 0.0413 0.0616 0.0343 0.0588
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2. Jumlahkan alk tiap baris untuk mendapatkan eigenvector W'j berupa bobot

kriteria ( dengan bobot total = n )

W',= 0.0571+ 0.0837+ 0.0413+ 0.0373+ 0.0343+ 0.1176= 0.3714

W2= 0.2857+ 0.4184+ 0.3755+ 0.5597+ 0.3115+ 0.2941= 2.2449

WV 0.1714+ 0.1381+ 0.1252+ 0.0616+ 0.3115+ 0.1765= 0.9842

W~4= 0.2857+ 0.1381+ 0.3755+ 0.1866+ 0.2077+ 0.1765= 1.3700

W,-- 0.1714+ 0.1381+ 0.0413+ 0.0933+ 0.1038+ 0.17o5 = 0.7244

WV, 0.0286 + 0.0837 + 0.0413 + 0.0616 + 0.0343 + 0.0588 = 0.3082

[W'i]5x,

0.3714

2.2449

0.9842

1.3700

0.7244

0.3082

3. Nonnalisasi eigenvector W'i untuk mendapatkan eigenvector W'i berupa

bobot kriteria.

W

W"2

w":

0.3714

0.3714+2.2449+0.9842+1.3700+0.7244+03082

2.2449

"03714+2T2449+09842+1.3700+0_/7244+0.3083

0.9842

"o33T4+2.24"49"+0.9842+T3700+0.7244+03084

0.0614

0.3742

0.1640



W"4=_
1.3700

0.3714+2.244~9+09842+i.3700+0.7244+0.3083

0.7244
W"5

W"6 •-•

0.3714+2.2449+0.9842+13700+0.7244+0.3084

0.3082

03714+2.2449+0.9842+1.3700+0.7244+03085

[W"I]5xl =

0.0614

0.3742

0.1640

0.2283

0.1207

0.0514

Nilai eigenvector inilah yang menjadi skala rasio W

4. Hitung nilai eigenvalue maksimum X,max =

0.2 0.3 0.2 0,3 2

0.Of. 13733

0.3741565

0.1640374

0.2283302

0.1207336

0 0513689

6x0.0613733

0.0613733

0.3741565

5 0,3 3 1 2 3j 0.1640374

0.2283302

0.1207336

0.0513689

6x0.2283302

6.425503

3 3 3 5

6x0.3741565

+ 3 0.33 0.33 1 1 3

6x0,1207336

0.0613733

0.3741565

0.1640374

0.2283302

0.1207336

0.0513689

0.0613733

0.3741565

0.1640374

0.2283302

0.1207336

0,0513689

120

= 02283

0.1207

= 0,0514

+ 3 0.33 I 0.33

6x0,1640374

+ 1 0,2 0.33 0.33 0 1

6x0.051368'.

0.0c

0.37

O.lf

0.22

0.12

0.05

0.06

0.37

0.16

0.22

0.12

0.05



121

5. Setelah mendapatkan nilai Xmnx, hitung nilai Consystency Index ( CI ) dengan

menggunakan rum us :

r, _ Xmax
n-\

dimana n = jumlah elemen matriks perbandingan.

,7 =-6-«s5-* =0.0,51

6. Selanjutnya hitungan nilai Rasio Konsisten (consistency ratio) dengan

menggunakan rum us.

(7
CR =

Rl

dimana Rl = Random Indeks.

,-„= «M1 =0.0686
1.24

< 0,1 data konsisten

8. Matriks Perbandingan Pasangan Kriteria Faktor Konsultan dan

Pemilik Proyek

Hubungan yg terjalin
dengan konsultan

Hubungan yg terjalin
dengan pemilik pryk

Hubungan yg terjalin
dengan konsultan

1 0.33

Hubungan yg terjalin
dengan pemilik pryk

3 1

Hasil perhitungan matriks ini adalah

Eigenvector, W = ( 0,25 ; 0,75 )
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Eigenvalue maksimum, X maN = 2

Nilai Consistency Index ( CI) = 0

Nilai Consistency Ratio ( CR ) = 0 < 0.1 —>• data konsisten dapat

diterima.OK!

6.8. Perhitungan Bobot Kriteria.

Nilai eigenvector yang telah didapatkan dari perhitungan matematis diatas

merupakan bobot kriteria berdasarkan level hirarki kriteria masing-masing. Sehingga

untuk suatu level kriteria yang sama, bobot masing-masing kriteria jika dijumlahkan

nilai nya sama dengan 1 ( satu ). Dengan kondisi tersebut bobot kriteria yang tidak

sama level kriterianya tidak bisa dibandingkan.

Oleh karena itu agar bobot keseluruhan kriteria dapat diperbandingkan, maka

perlu dicari bobot global dimana jika bobot keseluruhan kriteria dijumlahkan sama

dengan 1 ( satu ). Cara yang digunakan adalah mengalikan bobot level tertinggi.

Apabila keseluruhan kriteria ini dijumlahkan sama dengan satu maka kriteria-kriteria

tersebut menunjukkan bahwa konsistensi kriteria baik ( tinggi ). Hasil perhitugan

dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
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Tabel 6,5. Bobot Global Kriteria Pilihan

Level Hirarki Bobot

1 Bobot 2 Bobot 3 Bobot Global Nama Kriteria

1 0.25

0.02271.1 0.75 1.1.1 0.1213 Pasar Proyek Konstniksi
1.1.2. 0.2695 0.0505 Tingkat kompetisi
1.1,3 0.1354 0.0254 Fluktuasi harga material
1.1.4 0.1085 0.0203 Kondisi perekonomian nasional
1.1.5 0.0683 0.0128 Tingkat inflasi
1.1.6 0.1597 0.0299 Nilai kurs rupiah terhaap mata uang asing.
1.1.7 0.0317 0.0059 ITU dan PP tentang tender atau lelang proyek
1.1.8 0.0628 0.0118 Situasi stabilitas politik nasional secara umum
1.1.9 0,0430 0.0081 Kebijakan yang diterapkan didaerah setempat

1.2 0.25 1.2.1. 0.25 0.0156 Akses/jaringan masuk kelokasi

1.2.2 0 75 0.0469 Ketersediaan pekerja atau buruh

2 0.75

2.1 0.634 2.1.1. 0.2341 0.1113 Ukuran / nilai proyek

2.1 2 0.1574 0.0748 Tipe proyek atau jenis pekerjaan

2.1 3 0.0982 0.0467 Durasi proyek
2.1 4 0.1197 0.0569 Kompleksitas pekerjaan

2.1 5 0.0574 0.0273 Jenis / kondisi kontrak yang ditawarkan

2.1 6 0.1465 0.0697 Ketepatan estimasi biaya overhead proyek

2.1 7 0.0919 0.0437 Kondisi lapangan proyek

2.1 8 0.0381 0.0181 Pertimbangan keadaan alam (force inajour)
2.1 9 0.0567 0.0269 Sistem pembayaran yang disertai uang muka

2.2 0.26 2.2.1 0.0619 0.0121 Kemampuan / keahlian staff perusahaan
2.2.2 0.3740 0.0729 Kebutuhan perusahaan untuk meraih pekerjaan
2.2.3 0.1639 0.0320 Jumlah dan kualitas sumber daya yang tersedia
2.2.4 0.2282 0.0445 Keuntungan dari proyek yang ditawarkan
2.2.5 0.1207 0.0235 Tingkat teknologi yang dipakai pada proyek
2.2.6 0.0514 0.0100 Hubungan dengan suppliers

2.3 0.106 2.3.1 0.2500 0.0199 Hubungan yang tcjalin dengan konsultan
2.3.2 0.7500 0.0596 Hubungan yang terjalin pemilik proyek

1.0000
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6.9. Penentuan Nilai Utilitas Pilihan.

Nilai utilitas mark-up ditentukan dengan cara menghitung nilai utilitas harapan

bersama untuk keseluruhan kriteria dari tiap kriteria dengan rumusan

EUV* = Z w.Ui (X*_j) 3.25

Dimana w i adalah bobot global dan masing-masing kriteria dan X*ij adalah harga

konsekuensi kejadian pilihan dari estimator berdasarkan informasi atau karakteristik

dari suatu proyek konstruksi. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:



125

Tabel 6.6. Nilai Utilitas Mark-up Kriteria Pilihan

No Nama Kriteria U(X*ij) W U(X*ij) w

1 Pasar Proyek Konstruski 0.4998 0.02274 0.011363

o Tingkat kompetisi 0.75 0.050538 0.033678

3 Fluktuasi harga material 0.3332 0.025382 0.008457

4 kondisi perekonomian nasional 0.25 0020335 0,005084

5 Tingkat inflasi 1 0.012801 0 012801

6 Nilai kurs rupiah terhaap mata uang asing. 0.75 0.02994 0,022455

7 UU dan PP tentang tender atau lelang proyek 0.3332 0.005937 0.001978

8 Situasi stabilitas politik nasional secara umum 0.3332 0.011777 0.0039^4

9 Kebijakanyang diterapkan didaerah setempat 0.375 0.008054 0.00302

10 Akscs/jaringan masuk kelokasi 0.75 0.015625 0010413

11 ketersediaan pekerja atau buruh 0.75 0.046875 0.035156

12 IJkuran / nilai proyek 0.77032 0.111293 0.0857? 1

13 Tipe proyek atau jenis pekerjaan 0.504 0.074846 0.037722

14 Durasi proyek 0.75 0.046717 0.035038

15 Kompleksitas pekerjaan 1 0.056917 0.056917

16 Jenis / kondisi kontrak yang ditawarkan 0.4998 0.027307 0.013648

17 Ketepatan estimasi biaya overhead proyek 0.75 0.069667 0.052251

18 Kondisi lapangan proyek 0.75 0.04371 0.029129

19 Pertimbangan keadaan alam (force majour) 0.5 0.018101 0 009051

20 Sistem pembayaranyang disertai uang muka 0 0.026941 0

21 Kemampuan / keahlian staff perusahaan 0.75 0.012066 0.00804

22 Kebutuhan perusahaan untuk meraih pekerjaan 0.5 0.072929 0.036465

23 Jumlah clan kualitas sumber daya yang tcrseuia A C 0.031956 0.015978

24 Keuntungan dari proyek yang ditawarkan 0.0833 0.044503 0.003707

25 Tingkat teknologi yang dipakai pada pioyek 0.75 U.cjZJJJJ 0.015682

26 Hubungan dengan suppliers 0.499S 0.010013 0.005005

27 Hubunganyang terjalin dengan konsultan 0.25 0.019875 0.004969

| 28 Hubungan yang terjalin pemilik proyek 0.4998 0.059625 0.029801

EUV* = 0.58474
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Dari tabel diatas diketahui bahwa besarnya nilai utilitas mark-up adalah

EUV* = 0.58474

Nilai mark-up dibentuk dengan menggunakan data nilai utilitas harapan

bersaina untuk keseluruhan kriteria dari dua harga konsekuensi kejadian, yaitu terbaik

dan terjelek. Dalam hal ini, harga konsekuensi kejadian adalah EUVmux dan EUVmin

nilai kedua kejadian tersebut adalah :

EUV mus = 1

EUV mm = 0.

Selain itu ada dua nilai yang didapat.

Mmil. adalah nilai mark-up terkecil yang dapat diterima oleh perusahaan. Bisa

diartikan bahwa nilai ini merupakan nilai mark-up terbaik dimana tingkat pengaruh

dari kriteria penawaran yang mengandung resiko tidak ada atau premiresikonya sama

dengan nol. Kondisi tersebut minyebabkan komponen nilai mark-up hanya akan

terdii i dari keuntungan minimum yangdiinginkan kontraktor.

Mm;ix adalah nilai mark-up terbesar yang dapat diterima perusahaan, artinya

nilai ini merupakan nilai mark-up terjelek dimana seluruh tingkat pengaruh dan

kriteria penawaran yang mengandung resiko dianggap terjadi dan premi resikonya

maksimum. Kondisi tersebut menyebabkan nilai mark-up terdiri dari keuntungan

minimum dan premiresiko yang maksimum. Kedua nilai ini dinyatakan dalam persen

( % )•
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Mmax dan Mmm berbanding lurus dengan nilai utilitas harapan bersama untuk

keseluruhan kriteria yang terbaik dan terjelek, maka nilai mark-up sesungguhnya

dapat dicari dengan mentransformasikan secara langsung dengan perbandingan yang

sama terhadap interval skala Mmax -M mm seperti pada gambar dibawah ini:

EUV,TCP

•-

•-
Mn

EUV*

0.58474

I
M*

EUVn

Mn

Dimana M* = Nilai Mark-up sesungguhnya.

Sehingga dengan mensubstitusi EUV* = 0.50696 kepersamaan (3.40 ) didapat

persamaan:

M* = Mraax-EUV*[(Mmax-Mmra)] 3.40

M* = Mmax- [0.58474 ( Mmax- M^ )]

= ( Mmax - 0.58474 Mmax ) + 0.58474 Mmin

0.4153 Mmax +0.58474 Mr 6.7

Dengan mengetahui Mmm dan Mmm maka nilai mark-up sesungguhnya dapat

ditentukan. Aplikasi model teori utilitas pada proyek mi manajer mempunyai

kebijaksanaan Mm= 12%; Mmm= 8 %. Maka dengan mensubstitusikan
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Mmax - 12 % dan Mmm - 8 % ke persamaan ( 6.7 ) maka akan didapat hasil nilai

mark-up sesungguhnya sebesar :

M* = 0.4153 Mrnax + 0.58474 Mmm

= (0.4153 x 0.12) + (0.58474 x 0.08)

= 9.66 %.

Jadi nilai mark-up untuk proyek tersebut adalah 9.66 % dari total biaya

pekerjaan yang diestimasikan. Sehmgga jikamengacu pada model harga penawaran.

Harga Penawaran = Estimasi BiayaPekerjaan + Mark-up.

= Estimasi biaya Pekerjaan + ( 9.66 % x Estimasi Biaya Pekerjaan)

= ( 1 + 0.0966 ) X Estimasi Biaya Pekerjaan.

= 1.0966 xRp. 905.530.000-

= Rp. 993.004.198-

Sedangkan perusahaan menetapkan mark-up sebesar 10 %, dan harga

penawaran yang diajukan kontraktor sebesar Rp.996.082.000,00. Perbedaan nilai

mark-up memang tidak terlalu besar. Apabila perusahaan mgin menekan lagi

keuntungan yang didapatnya tanpa menghilangkan premi resiko yang harus

ditanggungnya perusahaan dapat mengambil mark-up sebesar 9.66 % pada saat

menentukan harga penawaran pada proses tender.
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PEMROGRAMAN

7.7. Bahasa Pemrograman Delphi.

Dalam pembuatan sebuah program, Delphi menggunakan sistem yang disebut

RAD (Rapid Applicant Development) Sistem ini memanfaatkan bahasa

pemrograman visual yang membuat seorang programer lebih mudah mendesain

tampilan program (user interface). Cara ini sangat bermanfaat untuk membuat

program yang bekerja dalam sistem Windows yang memang tampilan layaraya lebih

rumit dibandingkan dengan sistem DOS. Dengan bahasa pemrograman nonvisual,

waktu seorang programer akan lebih banyak dihabiskan untuk mendesain tampilan

program dan pada menulis program inti sendiri. Program Delphi dikembangkan dan

bahasa Pascal, sehingga perintah-perintah yang ada didalam bahasa Delphi hampir

sama dengan perintah-perintah yang ada didalam bahasa Pascal.

Delphi merupakan bahasa pemrograman yang menghasilkan output program

de.igan kecepatan akses dan efisiensi file yang sangat baik. Kecanggihan compiller

129
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yang dipunyai Delphi membuat programer tidak perlu bekerja keras untuk

mengoptimalkan rutin program yang ditulis oleh programer. Dapat disimpulkan

bahwa Delphi mempunyai produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan

program aplikasi yang lain. Produktivitas yang dimaksud dalam hal berikut:

1. Kualitas dari lingkungan pengembang visual.

2. Kecepatan compilerdibandingkan dengan kompleksitasnya.

3. Kekuatan dari bahasa pemrogTaman dibandingkan dengan kompleksitasnya,

4. Fleksibilitas dari arsitektur basis data.

5. Pola desain dan pemakaian yang diwujudkan clehframework-nya.

7.2. Flow Chart Program Mark-up.

Sebelum dibuat algoritma pemrograman harus dibuat terlebih dahulu bagan alir

dari program tersebut, sehingga dapat dihasilkan sebuah program yang lebih efisien

dan terarah. Flow chart atau bagan alir dari aplikasi program mark-up dapat dilihat

pada gambar berikut:
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c START

Input nilai
Xin^x = Nilai kejadian max
Xim.|- Nilai kejadian netral
X|miil = Nilai kejadian minimum
Xy = Nilai kejadian yang

diinginkan / ttrjadi saat ini

Nilai Utilitas Pilihan

Pemasukkan Matriks Perbandingan
dengan metode AHP

Hasil dari perbandingan matriks:
Eigenvector,Eigenvalue,Eigen Maksimum
Consystency Ratio

Bobot global kriteria, nilai
utilitas mark-up

Input : Mlliaii„ M„„„ dan estimasi biaya Pekerjaan

Nilai Mark-Up

Harga Penawaran

Print : Mark-up (%) dan Harga
Penawaran

END

Gambar 7.1. Flow Chart Aplikasi Mark-Up
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7.3. Algoritma Pemrograman

Flow chart diatas akan dapat lebih dijelaskan dengan algoritma pemrograman.

7.3.1. Input.

Input adalah proses memberi masukkan berupa nilai sehingga program dapat
melanjutkan tahapan proses. Input pada program ini sebagai berikut:

1. Input harga konsekuensi kejadian.

Nilai dtberikan kepada kriteria-kriteria yang berpengaruh kepada penentuan

harga penawaran. Nilai-nilai tersebut adalah sebagai berikut:

A.;.,

Mnetral

Y. .

Nilai kejadian max, nilai ini adalah nilai harapan terbaik yang

diperkirakan oleh user.

Nilai kejadian netral, nilai adalah nilai yang diberikan apabila

user tidak terlalu berharap baik atau tidak berharap jelek

terhadap suatu masalah.

Nilai kejadian minimum, nilai ini adalah nilai harapan terjelek

yang diperkirakan oleh user.

Nilai kejadian yang diinginkan / terjadi saat ini, nilai ini

adalah nilai yang benar-benar terjadi pada saat ini atau nilai

yang diberikan estimator menurut penilaiannya.
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Ada beberapa kriteria yang mempunyai harga konsekuensi kejadian yang

sulit diberikan penilaian, sehingga harga konsekuensi kejadian itu dinilai

menggunakan skala nilai sebagai berikut:

Tabel 7.1. Skala Nilai Kriteria yang Susah Dinilai

100 = Sangat baik

80 =Baik

60 = Agak baik

40 = Agak buruk

20 = Buruk

0 = Sangat buruk

100 = Sangat Tinggi

80 = Tinggi

60 = Agak tinggi

40 - Agak rendah

20 = Rendah

0 = Sangat rendah

100 =: Sangat mudah

80 = Mudah

60 = Agak mudah

40 = Agak sulit

20 = Sulit

0 = Sangat sulit

100 = Sangat banyak

80 = Banyak

60 = Agak banyak

40 = Agak sedil.il

20 = sedikit

0 = Sangat sedikit

100 =Sangut memenuhi

80 = Memenuhi

60 = Agak memenuhi

40 = Kurang memenuhi

20 = Tidak memenuhi

0 = Sangat tdk memenuhi

100 =Sangat menguntungkan

80 = MenguntungKan

60 = Agak menguntungkan

40 = Kurang menguntungkan

20 = Tidak menguntungkan

0 = Sangat tdk menguntungkan

Disamping kriteria-kriteria yang sulit diberi penilaian ada juga kriteria-

kriteria yang mudah untuk diberi penilaian. Kriteria-kriteria tersebut adalah

sebagai berikut:

a. Tingkat inflasi, harga konsekuensi kejadian yang diberikan adalah persen

b. Nilai kurs rupiah terhadap dollar, harga konsekuensi kejadian yang

diberikan adalah rupiah.
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c. IJkuran proyek (nilai proyek yang ditawarkan), harga konsekuensi

kejadian yang diberikan adalah persen (%)

d. Durasi proyek, harga konsekuensi kejadian yang diberikan adalah bulan.

e. Sistem pembayaran disertai dengan uang muka, harga konsekuensi

kejadian yang diberikan adalah persen (%).

f. Keuntungan yang memungkinkan dari proyek yang ditawarkan, harga

konsekuensi kejadian yang diberikan adalahpersen (%).

2. Input matriks perbandingan

Nilai yang diberikan pada matrik ini adalah nilai perbandingan antara kriteria

yang satu dengan kriteria yang lain. "Nilai yang diberikan menggurnkan skala

nilai yang diberikan oleh Thomas. L. Saaty seperti yangtelah dijelaskan

tabel 3.2.

3. Input nilai mark-up harapan maksimum dan nilai mark-up harapan minimum

Nilai yang diberikan adalah nilai mark-up harapan maksimum dan nilai

mark-up harapan minimum yang diberikan oleh estimator. Kedua nilai

tersebut dalam bentuk persen (%).

7.3.2. Proses.

Proses merupakan pengolahan data-data input sehingga dapat memberikan

hasil yang diinginkan dari program ini.
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1. Proses perhitungan utilitas.

Perhitungan ini menggunakan teori utilitas dimana fungsi utilitas itu

berharga u(X)max = 1 ; u(X)mm = 0 ; u(X)„clnii = '/_< . Persaman-persamaan

utilitas yang digunakan adalah:

u(X)mas = A, X,max + B, 3.7

u(X)m,n = A,,Xinclrai + B, 3.8

u(X)m,lx = Ci.Ximin+Di 3.9

u(X)max = Ci.X,max+D, 3.10

Sehingga dari empat persamaan diatas disubstitusi kemudian akan

didapat nilai -nilai A,B,C dan D.

2. Proses perhitungan nilai eigenvector, eigenvalue maksimum dan rasio

konsisten.

Penilaian yang diberikan pada mariks perbandingan kadang-kadang tidak

konsisten. Untuk menghindari hal tersebut maka perlu juga dilakukan

pengecekan agar penilaian yang diberikan masih dalam batas konsisten

yang diizinkan yaitu consistency ratio < 0.1.

3. Proses perhitungan nilai mark-up

Perhitungan ini bertujuan untuk mendapatkan harga mark-up yang

diinginkan perusahaan. Persamaan yarg digunakan adalah:
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M* = Mmax - EUV*[(Mmax -Mm.„)]

Dimana :

EUV = Expected Utility Value.

4. Proses perhitungan harga penawaran.

Setelah nilai mark-up didapat maka kemudian nilai mark-up dimasukkan

kedalam persamaan

Harga penawaran = ( 1 + M* ) x Estimasi Biaya Pekerjaan.

7.3.3. Output.

Nilai yang telah diproses tersebut kemudian ditampilkan dalam bentuk persen

(%) untuk mark-up dan Rupiah untuk besarnya harga penawaran.

7.4. List Program.

Fist program dapat dilihat di lampiran dari tugas akhir ini.

7.5. Analisa Aplikasi Program Mark-Up

Analisa aplikasi program mark-up ini digunakan pada studi kasus yang telah

dijelaskan pada bab sebelumnya.

7.5.1. Membuat New Project.

Sebelum memulai project, pekerjaan yang harus dilakukan adalah

memasukkan data proyek berupa nama perusahaan, nama proyek dan nama inspektor.

Membuat new project dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 7.2 /<>;/•//. New Project

7,5.2. /:>//'/ Kriteria.

Program mi dilengkapi dengan edit kriteria. Edit kriteria digunakan apabila

sebuah perusahaan jasa konstruksi beranggapan bahwa masih ada kriteria menurut

penilaian perusahaan yang berpengaruh terhadap harga penawaran. Default kriteria

dan aplikasi program adalah kriteria-kriteria yang telah mengalami seleksi ( diatas

nilai rata-rata ) seperti yang terdapat pada Bab V Hasil Survey . Form edit kriteria

dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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ij^gijmH^'-

iii_Lu4 ,K3W

Gambar 7.3. Form Edit Kriteria

7.5.3. Input Harga Konsekuensi Kejadian

Perusahaan CV. Prima Karya, tempat dilakukannya studi kasus memberikan

harga-harga konsekuensi seperti dijelaskan pada bab sebelumnya. Gambar dibawah

adalah gambar form input harga konsekuensi kejadian

* f>- ^ i.-*V

V^V F~

KatoW$*M*<«

•''. n ' -

* a.

/' _ „. „

i ,"J"

_"• I ' ., i *-2),

you » V* 'BO >

--. _d ^

Gambar 7.4. form //?pwf tfarga Konsekuensi Kejadian
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7.6. Input Matrik Perbandingan.

Nilai yang diberikan berdasarkan skala nilai seperti tabel 7.1 diatas. Dengan

adanya program ini estimator akan dapat dengan mudah mengganti nilai

perbandingannya dengan cepat seandainya merasa penilaian yang dilakukan kurang

konsekuen. Gambarform input matriks perbandingan adalah sebagai berikut:

- fy~f

1 Mi**P»*i

a • .j. ,• , v t t .i ill Win uii.i.niNhix Mini & #Lft *utwiS -•& lihT ffidfyflrtl1 **< ^i

ojater j-*-—„,„-,.1t,»M..,„>.v,J. „,^ v„,Ic?j i v^ s «i
•gjW>_WtC>i

Ul-J

-^1 _- _. _• _. >A_ J-,

»trt>nO»nUv»la.Pra*<wtfl' larott". * "."'«,. ... ?. • .".

IS 1., < I. 1 M> .A It -^

Gambar 7.5 Form Input matriks Perbandingan

7.7. Input Nilai Mark-up Harapan Maksimum, Mark-up Harapan Minimum

dan Harga Penawaran

Input ini berupa besarnya nilai persen mark-up harapan maksimum dan mark

up harapan minimum yang diinginkan perusahaan. Pada form ini juga dibutuhkan

besarnya estimasi biaya pekerjaan. Gambarform ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 7.6. /.«r/« Input Nilai Mark-up Harapan Maksimum, Mark-up Harapan

Minimum Dan Harga Penawaran.

7.8. Form Output Besarnya Nilai Mark-up dan Harga Penawaran

Form ini merupakan output dan semua proses dari input yang telah

dimasukkan oleh user. Gambar form dapat dilihat dan gambar dibawah ini:
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Gambar 7.7. Form Output Nilai Mark-up Dan Harga Penawaran

Hasil yang didapat dari aplikasi program ini dengan angka batasan >3 adalah

Expected Utility Value ( EUV ) = 0.58235

M ( Mark-up ) = 9.671 %

Harga penawaran = Rp. 993.100.153.1105

Perhitungan yang sama dilakukan dengan angka batasan > 3.5 dan > 2.5,

dengan menggunakan fasilitas edit kriteria penambahan dan pengurangan kriteria

dapat dilakukan. Hasil yang didapat dengan angka batasan > 25 adalah EUV* =

0.601 dan nilai mark-up = 9.596 %. Angka batasan > 3.5 didapat nilai EUV* = 0.576

dan nilai mark-up = 9.697 %

7.6. Print Out.

Print out dari hasil program ini dapat dilihat dilampiran.
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PEMBAHASAN

8.1. Pendahuluan.

Untuk mengetaluu seberapa besar pengaruh jumlah kriteria terhadap besarnya

ni
a, mark-up maka penelitian ini melakukan beberapa angka batasan seleks. kriteria-

kriteria. Angka batasan itu adalah >25, >3, dan >3.5 Angka batasan >2.5, berart,
nilai rata-rata kntena yang diambil untuk perhitungan nilai mark-up adalah nilai rata-
rata kntena yang diberikan oleh beberapa kontraktor sama bestir atau lebih besar dan

2.5. Begitu juga halnya dengan nilai batasan >3dan >3.5. Dengan menggunakan

fasilitas edit kntena yang tersedia diaphkasi komputer maka kriteria-kriteria yang

mempengaruhi penawaran dapat ditambah ataupun dikurangi.

8.2. Kritcria-Kriteria Penawaran Yang Mengalami Seleksi >2.5

Kriteria-kriteria yang mengalami seleksi nilai rata-rata >2.5 adalah sebagai

berikut:

1. Pasar proyek konstruksi

U2



2. Tingkat kompetisi.

3. Fluktuasi harga material.

4. Kondisi perekonomian secara umum.

5. Tingkat inflasi.

6. Nilai kurs rupiah terhadap mata uang asing.

7. Ramalan/harapan jumlah proyek yang akan datang.

8. Suku pinjaman bunga bank / kredit bank

9. UU dan PP tentang tender / lelang secara umum.

10. Situasi stabilitas politik nasional ecara umum.

11. Kebijakan yang diterapkan pada daerah setempat.

12. Lokasi proyek.

13. Ketersediaan pekerja/buruh.

14. IJkuran proyek (nilai proyek yang ditawarkan )

15. Tipe proyek /jenis pekerjaan.

16. Durasi proyek (jangka waktu penyelesaian proyek ).

17. Kompleksitas pekerjaan yang akan dihaapi.

18. Jenis / kondisi konirak yang ditawarkan

19. Ketepatan terhadap estimasi biaya overhead proyek.
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20. Kondisi lapangan proyek / site condition yang akan dikerjakan.

2 I. Pertimbangan keadaan / kondisi alam.

22. Ketidakpastian dalam mengestimasi pekerjaan.

23. Realisasi cash flow yang direncanakan tiap periode.

24. Sistem pembayaran disertai dengan uang muka.

25. Kemampuan para staff perusahaan.

26. Kebutuhan perusahaan untuk meraih pekerjaan yang ditawarkan.

27. Jumlah dan kualitas sumber daya manusia yang tersedia dan yang

diperlukan.

28. Keuntungan yang memungkinkan dari proyek.

29. Adanya pekerjaan lain yang sedang dikerjakan.

30. Adanya penawaran lain yang sedang dilakukan kontraktor.

3 I. Keadaan keuangan perusahaan.

32. Hubungan dengan subkontraktor.

33. Hubungan dengan supllier

34. Hubungan yang terjalin dengan sebelumnya dengan konsultan.

35. Hubungan yang terjalin sebeluinnya dengan pemilik proyek.

36. Informasi mengenai identitas pemilik proyek.



145

Kriteria-kriteria tersebut dinilai dan dianalisis oleh kontraktor, kemudian

dilakukan proses perhitungan mencan nilai mark-up. Dari hasil aplikasi komputer

didapat nilai mark-up sebesar 9.6 %dengan nilai EUV =0.600953.

8.3. Kriteria - Kriteria Yang Mengalami Seleksi > 3

Kriteria-kriteria yang mempunyai nilai rata-rata dan penilaian beberapa

kontraktor > 3 adalah sebagai berikut:

1. Pasar Proyek Konstruksi.

2. Tingkat kompetisi.

3. Fluktuasi harga material.

4. Kondisi perekonomian nasional.

5. Tingkat inflasi.

6. Nilai kurs rupiah terhadap mata uang asing.

7. UU dan PP tentang tender / lelang proyek.

8. Situasi stabilitas politik nasional secara umum

9. Kebijakan yang diterapkan daerah setempat.

10. Akses / jaringan masuk kelokasi proyek.

11. Ketersediaan pekerja /' buruh.

12. Ukuran / nilai proyek.
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13. Tipe proyek /jenis pekerjaan.

14. Durasi proyek.

15. Kompleksitas pekeijaan.

16. Jenis / kondisi kontrak yang ditawarkan.

17. Ketepatan estimasi biaya overhead proyek.

18. Kondisi lapangan proyek.

19. Pertimbangan keadaan / kondisi alam,

20. Sistem pembayaran disertai dengan uang muka.

21. Kemampuan / keahlian staff perusahaan.

22. Kebutuhan perusahaan untuk meraih pekerjaan.

23. Jumlah dan kualitas sumber daya yang tersedia.

24. Keuntungan dari proyek yang ditawarkan

25. Tingkat teknologi yang dipakai pada proyek

26. Hubungan dengan suplliers.

27. Hubungan yang terjalin dengan konsultan.

28. Hubungan yang terjalin dengan pemilik proyek

Eerdasarkan nilai seleksi > 3 ini terdapat 28 kriteria yang harus dipertimbangkan

dan dianalisis oleh kontraktor dalarn mempertimbangkan besarnya nilai mark-up.
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Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh kontraktor didapat besarnya nilai mark-up

sebesar 9.66 % dengan nilai EUV* = 0.584737

8.4. Kriteria-Kriteria Yang Mengalami Seleksi £ 3.5

Kriteria-kriteria yang mempunyai nilai rata-rata dari penilaian beberapa

kontraktor > 3 adalah sebagai berikut:

1. Tingkat kompetisi

2. Fluktuasi harga material.

3. Kondisi perekonomian nasional.

4. Nilai kurs rupiah terhadap mata uang asmg.

5. Kebijakan yang diterapkan daerah setempat.

6. Akses / jaringan masuk kelokasi proyek.

'. Ketersediaan pekerja/ buruh.

8. Ukuran / nilai proyek.

9. Tipe proyek / jenis pekerjaan.

10. Durasi proyek.

11. Kompleksitas pekerjaan.

12. Sistem pembayaran disertai dengan uang muka.

13. Jumlah dan kualitas sumber daya yang tersedia.
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14. Keuntungan dari proyek yang ditawarkan

15. Tingkat teknologi yang dipakai pada proyek

16. Hubungan yang terjalin dengan konsultan

17. Ilubuiigan yang terjalin dengan pemilik pioyek

Berdasarkan penilaian kontraktor dalam menilai kriteria-kriteria penawaran

tersebut didapat nilai mark-up sebesar 9.70 %dengan nilai EUV *=0.575661

8.5. Pengaruh Expected Utility Value Terhadap Persentasc Mark-Up.

Expected utility Value merupakan jumlah total dan nilai probabilitas dari tiap-

tiap kntena dikalikan dengan nilai utilitas dan tiap-tiap kriteria tersebut, nilai

probabilitas yang digunakan dalam penulisan ini dicari dengan metode AHP yang

pada dasarnya mencan nilai bobot dan keutamaan ( pnontas ) antara satu kntena

dengan kriteria lainnya .Untuk lebih mudah mencernanya dapat juga dimisalkan nilai

EUV adalah nilai utilitas ( kegunaan ) untuk memenuhi kepuasan kontraktor dalam

menentukan besarnya nilai mark-up dengan memberikan penilaian prefcrensi kepada

kriteria-kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya.Seperti penilaian yang diberikan

sebelumnya tentang nilai utilitas, nilai EUVmax adalah nilai utilitas sama dengan 1

yang berarti nilai konsekuensi kejadian terbaik atau juga dapat disebutkan harapan

maksimal yang diinginkan kontraktor dalam menetapkan besarnya nilai mark-up (

kontraktor merasa kepuasaaan tertingginya terhadap penentuan nilai mark-up ) Ini

mempunyai arti bahwa kontraktor mempunyai harapan dalam menentukan besarnya
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nilai mark-up minimal dengan beranggapan bahwa tidak ada resiko yang terjadi

( biaya premiresiko sama dengan 0 ). Hal ini sama dengan nilai mark-up minimal

yang diinginkan oleh kontraktor. Begitu juga sebaliknya apabila nilai EUV minimal

adalah nilai utilitas harapannya adalah sama dengan 0 berarti harga konsekuensi

kejadian terjelek atau nilai harapan terjelek yang diinginkan kontraktor, dimana nilai
mark-up adalah nilai keuntungan minimal ditambah dengan biaya premiresiko apabila
semua resiko terjadi. Tabel dibawah merupakan hasil nilai EUV dan mark-up yang

didapat dengan menggunakan aplikasi pemrograman komputer.

Tabel 8.1. Hasil Perhitungan Nilai Mark-Up

Seleksi Kriteria

> 2.5

>3

EUV

oT600953

0584737

0.575661

Mmin

8%

3%

Mrnaks

[ 12%
12%

Mark-Up

9.60%

9.66%

12% 9.70%

Dari tabel diatas dapat dibuat hubungan antara nilai EUV dengan nilai mark-up.

Grafik yang menunjukkan hubungan antara nilai EUV dengan nilai mark-up seperti

berikut :
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EUV
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Gambar 8.1. Grafik Hubungan Nilai EUV dan Nilai Mark-Up

Dari grafik diatas maka dapat kita artikan bahwa penambahan nilai EUV

mengakibatkan nilai mark-up yang diinginkan kontraktor menjadi lebih kecil, berarti

harapan terjadinya resiko menurut nilai preferensi yang diberikan oleh kontraktor itu

kemungkinan kecil terjadi atau kontraktor beranggapan bahwa resiko-resiko yang

terjadi tersebut tidak mempengaruhi kontraktor untuk memberikan biaya premi resiko

yang besar.

EUV= J^w.u^X*,;) 325

Melihat rumus 3.25 diatas maka semakin banyak kriteria-kriteria yang

diperhitungkan maka nilai EUV akan bertambah besar, tetapi pertambahan ini juga

sangat dipengaruhi oleh nilai preferensi / pertimbangan oleh kontraktor dalam

menentukan mark-up. Semakin besar nilai preferensi / pertimbangan yang diberikan

oleh kontraktor pada kriteria-kriterianya maka nilai utilitas yang didapat akan
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semakin besar, tetapi apabila penilaian maksimal yang diberikan sama dengan 0,

maka nilai utilitas akan sama dengan 0.

Sesuai dengan logika manusia apabila harapan dapat diberi nilai maka apabila

semakin banyak hal yang dipertimbangkan untuk mendapatkan suatu nilai harapan,

maka nilai harapan itu akan menjadi besar, tetapi apabila hal yang dipertimbangkan

terlalu sedikit maka kebenaran untuk mendapatkan nilai harapan yang sebcnarnya

menjadi sedikit kurang objektif. Grafik dibawah menunjukkan hubungan antara

banyaknya kriteria dengan besarnya nilai EUV berdasarkan penilaian kontraktor.

9,72%

9.70%

9.6S%

Q. 9 66'.'-i,

ID
9.61%

to
9.02%

^ 9.60%

9 58%

9.56%

c; 5-I1'.;,

Banyaknya Kriteria

Gambar 8.2. Grafik Hubungan Nilai EUV dengan Banyaknya Kriteria

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa semakin banyak kriteria-

kriteria yang dipertimbangkan oleh kontraktor maka semakin besar nilai harapan

utilitas ( EUV ) yang dipunvai kontraktor. Hal ini sesuai dengan apabila kriteria yang

dipertimbangkan semakin banyak maka kontraktor akan semakin mempunyai nilai
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harapan yang mendekati dimana kontraktor merasa puas atas pertimbangannya dalam

menentukan nilai mark-up. Tetapi semakin banyak kriteria yang dipertimbangkan

kontraktor akan semakin sulit untuk meinberikan perbandingan kepada se&iiatii hal

dikatenakan secara manusiawi kontraktor tidak mungkin memahami dan mencerna

semua informasi secara optimal. Angka batasan ini bertujuan untuk

menyederhanakan masalah-masalah yang kompleks menjadi lebih sederhara sampai

pada tingkat dimana kontraktor siap untuk inemalianiinya dan mencernanya sehingga

nilai harapan yang dihasilkannya mendekati nilai dimana kontraktor merasa

kepuasannya terpenuhi.

Perbedaan nilai mark-up akibat perbedaan banyaknya kriteria diatas tidak begitu

besar maka agar dicapai hasil yang baik dengan pertimbangan kriteria-kriteria yang

dipertimbangkan adalah kriteria-kriteria yang kontraktor masih mampu untuk

mencernanya. Kontraktor sedikit mengalaui kcsulitan dalam melakukan penilaian

terhadap 36 kriteria (seleksi >2.5) yang diajukan oleh penulis pada saat mengisi nilai

pertimbangan tetapi kontraktor juga merasa 17 kriteria ( seleksi >3.5 ) tidak cukup

memenuhi pertimbangan-pertimbangan yang dia lakukan untuk menetapkan mark

up. Sedangkan 28 kriteria yang diajukan penulis, kontraktor juga merasa ada kriteria-

kriteria yang dia beluin ketahui untuk dipahaminya, tetapi dengan sedikit penjclasan

akhirnya kontraktor dapat memahaminya, maka karena nilai mark-up yang dihasilkan

antara 28 kriteria dan 36 kriteria penulis beranggapan bahwa 28 kriteria yang

dipertimbangan dan diajukan kepada kontraktor menjadi sedikit lebih mudah dicerna
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oleh kontraktor, baik itu pertimbangan konsekuensi kejadian maupun pertimbangan

keutamaan ( prioritas ).



BAB IX

KESIMPULAN DAN SARAN

9.1. Kesimpulan.

1. 7 kriteria yang mempunyai nilai rata-rata tertinggi dalam penilaian 10

kontraktor sehingga kriteria-kriteria tersebut sangat berpenganih dalam

penentuan mark-up. Kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai berikut:

1. Fluktuasi harga material.

2. Keuntungan yang memungkinkan dari proyek yang ditawarkan

3. Tingkat kompetisi.

4. Sistem pembayaran disertai. dengan uang muka.

5. Kondisi perekonomian nasional secara umum

6. Nilai kurs rupiah terhadap mata uang asing.

7. Jumlah dan kualitas sumber daya yang tersedia.

2. Hasil penelitian dengan menggunakan metode utilitas kemudian

diaphkasi ke pemrograman komputer pada Proyek Peningkatan Jalan

154
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Giribelah menghasilkan nilai mark-up 9.60 % untuk angka batasan

seleksi kriteria > 2.5, 9.66 % untuk angka batasan seleksi kriteria > 3,

dan 9.70 % untuk angka batasan seleksi kriteria > 3.5. Perusahaan

menetapkan nilai mark-up 10 %. Sehingga hasil mark-up ( keuntungan

ditambah biaya premi resiko ) yang dihasilkan dapat diambil sebagai

nilai mark-up minimum untuk dapat memenangkan tender.

3. Semakin banyaknya kriteria-kriteria penentuan mark-up yang

dipertimbangkan oleh kontraktor menyebabkan nilai mark-up menjadi

lebih rendah.

4. Pendekatan kuantitatif memerlukan perhitungan yang panjang dan

sedikit lebih rumit, maka dengan aplikasi komputer mi kontraktor hanya

cukup memasukkan nilai pertimbangannya saja. Dengan begitu

kontraktor dapat dengan cepat menghasilkan nilai mark-up yang

diingjnkannya, sehinngga kontraktor dapat mempunyai nilai mark-up

yang beragam dengan bermacam-macam pertimbangan yang berbeda

dalam waktu yang relatif lebih cepat.

5. Dalam penentuan mark-up pada tender yang kompetitif ketajaman

intuisi ( perpaduan perkiraan, perasaaan dan keberanian ) kontraktor

untukmeraih pekerjaan dan pengalaman-pengalaman sebelumnya untuk

memanangkan tender tetap diperlukan. Namun mengandalkan

pendekatan kualitatif saja tidak cukup, oleh karena itu harus diperlukan

pendekatan kuantitatif.
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6. Kriteria-kriteria yang dipakai pada perhitungan mark-up ini akan

objektif apabila digunakan padakontraktor dengan kualifikasi K-l

9.2. Saran

1. Untuk menghasilkan data-data yang lebih akurat, lengkap dan lebih

mewakili seluruh kriteria-kriteria penawaran yang mengandung resiko,

yang dihadapi oleh kontraktor di Indonesia sebaiknya survey dilakukan

pada perusahaan jasa konstruksi dengan kelas yang sama diluar daerah

JawaTengah dan DI. Jogjakarta dengan kualifikasi yang berbeda.

2. Periunya dilakukan penelitian analisis resiko dalam menentukan nilai

mark-up dengan metode yang lain, sehingga akan diketahui berapa

besarnya perbedaan yang terjadi denganmetode utilitas ini.
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lApakah harga materia! bangunan cenderuii"
iberubah-ubah ( naik / tunm )

Bagaimana kondisi perckonomian secara
iiiinum. X



! Sami> '•vritcria

[Tingkat adbisi.
jb.'ilai k'.ns tupiah terhadap mata

Definisi Beri tanda silang (XJ

Berapa tingkat inflasi yang terjadi

jBerapa nilai kurs rupiah terhadap dolar

iiaiapan lumiaii pnnek Bagaimana perkiraan banyaknya provek-
d.,ita:v.' provek vang akan datang

A.t.mva institusi b'K'.nsia! / Apakah ada institusi yang memberikan
institusi pcmberi pinjaman dana. pinjaman dana.

^u'-.i; bunga pinjaman bank /

iLt dan PP tentang tender / lelang
provek.

iSi'uasi stabilitas politik nasional
cSecara umum.

iKebijakan vans' diterapkan pada

Berapa bestir bunga bank apabila kontraktor
menggunakan jasa bank j

Bagaimana pengaruh UU dan PP tentang j
tender/ lelang proyek j

Bagairnan keadaan politik Indonesia /
kemananan.

Bagaimana pengaruh kebijakan otonomi j
idaerah setempat (otonomi dacrahj jdaerah setempat

I.okasi proyek (akses /jangkauan
jmasuk kelokasi proyek).

Ketersediaan pekerja / bumf

FAKTOR GEOGRAFl

Bagaimtinajalan masuk /jangkauan kelokasi j
proyek i

Bagairnan ketersediaan pekerja / buruh lokal
Ivang dibutuhkan proyek konstruksi.

FAKTOR S K.J A RAM

I . . . . ,-• IBauaimana keimtungan proyek seienis
seiarah keuntungan varm uicapai | .-'. "• , ... . .

i '. , "' ."" . . isebelumnya yang pernah dikeriakan
v.Telumnva atas proyek seienis. . ,

' - J Ikontraktor

,. . , , . ... IBagaimana kemgian provek se ems
Se;arah kegagalan vang dicapai | ,", " , ' ... •" ,

, . w - "r . . Isebelumnya vang pernah dikerjakan
sci'elumi'va atas provek seienis. i, . ' "

kontraKtor

FAKTOR PROYEK

,L'ka;an proyek (nilai proyek vang :
ditawarkan)

Berapa nilai provek yang dikerjakan

jTipe p.'oyeK / j^nis pekerjaan.

Durasi proyek (jangka waktu /
jadwal pelaksanaan pioyek).

Kompleksitas pekerjaan yang ada
dan sting akan dihadapi

Jenis / kondisi kontrak yang
kiitawarban.

Bagaimana kemampuan kontraktor
mengnadapi tipe provek/jenis pekerjaan
vang ditangam.

Berapa jangka waktu pelaksanaan proyek

Bagaimana dengan kompleksitas pekerjaan
yang dihadapi oleh kontraktor

Bagaimana jenis kontrak yang ditawarkan
kepada kontraktor

i ! V

-\

k
1 V

IX'

:>c

I x

X

I v"
b V



Nama Kriteria

Ketepatan terhadap estimasi biaya
overhead proyek.

Definisi

Bagaimanaketepatan estimator dalam
mengestimasi biaya overhead proyek

K''li;li';i !;,P-eiuan provek (site jBagaimana kondisi lapangan provek van;
. ' "/./•.7/(•'/;) vang akan dikerpikan 'ditawarkan

Beri tanda siianq (X)

A'

X
1
i

jl'ertimbanga,., keadaan / kondisi
jaiam (force ma/cur)

keuuukpastian dalam estimasi
{pekerjaan.

I

JRealisasi cash (low yang
Idibutuhkan untuk tiap periode

Sistem pembayaran b>sertai
dengan uang muka.

Bagaimana kondisi yang disebabkan oleh
alam misalnya hujan,banjir dsb

Bagaimana ketidak pastian estimasi biaya
pekerjaan karena kemungkinan ketidak
cukupan informasi dan sebagainva.

Kebutuhan cash flow rata-rata proyek pada
setiap perioda.

Keinginan uang muka yang diinginkan
perusahaan pada tender proyek tersebut

FAKTOR PERUSAHAAN
I '

kemampuan / keahlian para stall' jBagaimana kemampuan staff perusahaan
(supervisor, perusahaan. dalam melaksanakan proyek.

Kebutuhan perusahaan untuk
Imerabi pekerjaan yang

Jum'a.h

;yang terseaia dan yang

'diperlukan.

i

iKcuntungan \:mg memungkinkan berapa tingkat keuntungan sama
;dar P';'v^: :-'a;1y ditassarkan .'diinginkan/diliarapkan o"leh komrakator

IBagaimana kemungkinan perusahaan untuk
imendapaikan / meraih provek tersebut

IBagaimana dengan jumlah dan vaali'as j
jsumber daya yang tersedia diperusahaan I

i mgsat tcKnolc'.ogi yang uipaKai ,Bagaimana penerapan teknologi sang
jpada proyek yang ditawarkan jdipakai pada pelaksanaan provek

Ud.mya provek /pekeijaan lain |APakah ada Provek lain /pekerjaan Iain vang
jyang sedang dilangani kontraktor Sedang d,tan^ani kontraktor bersamaan

dengan pengajuan tender.

Adanya penawaran proyek lain
yang sedang delakukan oleh
kontraktor.

Keadaan keuangan pertisahaar.
(financial resource).

Apakah kontraktor ada mengajukan
tendcr/penawaran pada proyek lain

Bagaimana keadaan keuangan perusahaan
saat hendak mangajukan tender

A

A
.—h

A

K

|A !

!A



Nama Kriteria

I lubungan dengan subkortraktor

I lubung''!! d' i:rn supliers

Definisi

Bagaimana hubungan dengan kontrak
dengan sub kontraktor

Bon landa_silang_(Xj•']

jl lubungan yang terjalin /
pci'iitabiuiau sebelumnya dengan

.i.o'^uitan

Iniormasi mengenai identitas /
beputasi / kredibil.las konsuitati
ivaag lerpilih

i lubungan yang terjalin /
pengalaman sebelumnya dengan
pemilik proyek

Bagaimana hubungan kontrakto: dengan
suplier

Pengeiiibakan biava overhead tak langsung

I'ramtilau relaiit )

FAKTOR KONSliLTAN

Bagairnan hubungan kontraktor dengan
konsuban pada provek terdahulu

Informasi yang dimiliki perusahaan tentang
konsulttin baik dari pengalaman sebelumnya
ataupun dari informasi lam.

FAKTOR PEMILIK PROYEK

X I

V1

Bagairnan hubungan kontraktor dengan j I I i
i j i i

pemilik proyek paaa proyek yang pernah \ j | \ ;
dikerjakan sebelumnya j j j j-' \

informasi i,;engena; identitas/ 'Informasi yang dimiliki perusahaan tentang > I
ieputas' / kredibiiitas pemilik pemilik proyek baik dari pengalaman ; ;
provek vang lerpilih scbeiumnva ataupun dan informasi lair: j j



Penilaian Kontraklor Terhadap Kiiteri.", Yang Berpengaruh Pada Penentuan Mark-Up

. __ —1" r,v 1 KM 11-krI AK | GJ | TB | SO | HH | ta| PK | rata-rata
No IN.linn t-vnona . J_^_i__ 1 u
..__i - - -- Faktoi Ekonomi, Sosial dan Poiitik

?asa' Proyvr Konstniksi
TmaKet kompetisi ( adanya intoimnsi jumlah kompetiior)
Fiuktuas: haipa maternal
Kondisi ncekonomian sec.ua umum

Tingkat inflasi
Nilai kuis rupiah terhadap mata cany asmg
Ramaiun ; harapan jumlah pioyek yang akan uahiirg
Adanya institusi linansinl/pemben pinjaman dana
Siikii bunga piniaman bank/kiedi! bank
UU dan PF lenteng tender / leiang pioyek
Situasi stabilitas politik nasional sciaa umum
[/,-,>,„.•,><!,n y.mii diteiankan pada daeiah terempat __

L__ Fa Men

3 2 5 4 3 3 4 4 3 3 3.4
i

-->

3

5

6

7

8

9

lu

ll

12

5 4 4

5 ~
5 4 3 3 3 0 4 3 3

1/
3 3 5 5 5 3 4 4 4 4.1

3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3.7

3 4 2 4 2 2 3 4 3 3 3

1 4 % 5 5 3 4 3 3 3 3.7

4 4 4 2 2 2 3 ;: 3 3 2.9

3 3 "> 2 2 3 2 2 2 2 2.3

3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2.5

1 3 4 4 3 3 > 3 4 3 3.2

2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3.1

3 3

Geocirafi

4 5 4 4 3 3 3 3 3.5

2

— " 2
Lokasi pioyek --

Ketersediaan pekeija / buiuh _ L
- Fnklor Seja

3

4

oh

5

4

4

4

4

3

4

2

3

3

3

3

4

3

4

5

3.6

3.5

1

2

Sejarah keuntungan yang dicapai atas proyek sejemr, 2 1
Seiamokeuaqalan yang terjadi atas pryk seienis __ 3—_2

I—i - . Faktoi Prove*

2

2

2

2

3

2

3

2

3

2

2

3

2

3

2

3

2.3

2.4

1 Ukuian proyek {nilai proyek yang ditawarkan )
Tipe pmyek . jenis pekeijann
Duiasi pioyet.
Kompleksitas pekoijaau yang akan dihadajci

3

4

3

4

4 5

4

4

3

5

3

4

3

3

3

2

3"
2

3

3.5

3~5

I 2
3 3 4 5 4 4 4 3 3 3.6

i 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3.6

I " 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4I 3.2

i 5c ;,--ru'= kondisi konirah yang uciawaiMii
11" . .....: •.: . .-,, ...1,,-,-.,•( .-.nil, l 4 4 4 3 3 3 3 3 0 3 3.3

1 C
IKetepaiau k-maaap esiimusi uiayn l'vuhcuu kt-

Kondisi lapangan proyek/site condition pd pryk
se,';"-i)aii,! in keadaan / kondisi alam

.: ; ,,,.i ,,.,-,

3 3 4
'5
•J 2 3 4 3 3 3 3.1

7
4 4 5 O 2 2 2 2 0 3 3

j < 9 ? 5 1 3 3 3 3 3 2 3 2.9

1 SlKeridnk pn.aum u:iiam nn-r-y^uni.-i^-j i...-r i.i,
4 3 1 2 2 2 3 3 3 2.6

! 1

Lb
4| 0 5 4 3 4 3 3 3 4 3.8

_.L -- - Faktor Perusahaar
1 '} 3 3 T 3.3

TTKeinumpunn / keahlian para stai! peiusahaan
2 Keh. Feiusaitaan utk meraih pekepaan yang ditawarkan
3 Jumieh uan kualitas SDivl yang tetsedia &diperlukan
4 Keuntungan yang memup.gkirikan dan proyek
5 Tingkat teknoloiji y;mg dipakai pada pioyeK
6 Ariauya pekeijaan lam yang sedang dikerjakan
7 Auanya penav-nmn lam yangsedang dilakukan
8 Keadaan keuangan peiusahaan

9 hubungan dengan sub koniiaktoi
10 Hubungan Ota-gun supliiers

i J Keieji.-tan ieihadap estimasi biaya eveihead umum.
—L - F.)kt

I
4

3

4

4

3

3

-*

4 3 3 3 3 3.2

A

4 l 4 * 4 4 3 ^ j 3."(

5 3 4 4 4 4 4 4 4.1 1

A A A A : 3
r ? 3 3.e

\ :\ 1 :i :1 2 ; : :T~ 3 1.1

j

t

:5 ;> ;
s :I ' \ : i :i :

-1

> 2.i

j"~~~'"~2.;
1 2/

i
\ <•% t ;i ;i :> :i :3 *

J

I
i % \ •t 3 ;i :3 :l ; J

A 3 \ 3 3 3
-) 2 ;1

* i

or Kor

3

sultan

3 1 3 3 2 c ?' 2.

1 Hubungan yang terjalin sebelumnya dengan konsultan
? iniormasi mengenai identitas kcnsultan

—i
3

3

3

3

3

2

3

2

4

2

4

2

4

2

4

2 2

4 3.

4 2 4

Fa aci

""flTHub. Yau.q teijaim sebelumnya dun pemilik proyek
~~2 Infcmasi rnwiqenai identitas pemilik proyek

| 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3. 5

_ x_ 3 3 4 3 2 2 2 2 2 4 2 /
—i

3akti

ida

Hutan

ara

ta

CY = Cipta Vasa

KM == Kaiya !-1oiyo

FSP. = Fuji Sungal Ravva

AK = Abtii Karya

TB = Tulus E

SD -- Sembc

HH = Hasta

TA = Tri aks

1/



Jogjakarta, 10-Mei-2003

Kepada Yth

Manajer / Direktur CV. Prima Karya

di tempat

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohon kesediaan Bapak untuk berkenan meluangkan

waktu guna mengisi angket / kuesioner penelitian ini sebagaimana terlampir. Data

yang didapat dari penelitian ini semata-mata digunakan untuk keperluan ilimiah

dalam rangka menyusun Tugas Akhir sebagai syarat menyelesaikan pendidikan S-l

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia. Tugas Akhir ini

berjudul "Aplikasi Komputer Menentukan Nilai Mark-Up untuk Mendapatkan Harga

Penawaran pada Tender Jasa Konstruksi ".

Harapan kami Bapak dapat bersedia mermlih dan mengisi kemungkinan

jawaban yang paling sesuai dengan perusahaan Bapak. Keakuratan hasil penelitian

yang didapat nantinya akan dapat dicapai apabila Bapak mengisi keseluruhan

pertanyaan kuesioner ini.

Atas perhatian dan partisipasi Bapak kami mengucapkan banyak terimakasih.

Hormat Kami

(Ahmad Andi S ) ( Rifa'i Helmi Y )
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Kuesioner Pengisian Input Aplikasi

Form pengisian mi merupakan prosedur pembenan input data pada analisis teori

utilitas kemudian diaphkasi kedalam bahasa pemrograman untuk mendapatkan

besarnya harga keuntungan (mark-up) yang ditetapkan perusahaan.

Form ini berisi dari 3 bagian
Bagian I : Penilaian kebijaksanaan perusahaan.
Bagian II Penilaian pilihan orang yang menentukan harga

penawaran sebelum tender
dilakukan/estimator/manajer.

Bagian III Penilaian perbandingan antar kriteria yang
mempengaruhi harga penawaran.

BAGIAN I

Nama Kriteria Definisi Skala Kriteria Nilai

FAKTOR EKOSOSPOL

Pasar Proyek Konstruksi.

Berapa jumlah proyek-
proyek konstruksi yang
ditawarkan pada saat
proses tender

Sangatbanyak = 100
Banyak =80

Agak banyak = 60
Sed'ikit = 40

Sangat sedikit = 20
Tidak ada sama sekali

= 0

Maksimum = ...'

Netral -hX).

Minimum = ...Y.

Tingkat kompetisi
(adanya informasi tentang
jumlah kompetitor).

Berapa jumlah kontraktor
yang mengikuti proses
tender.

Sangat banyak = 100
Banyak =80

Agak banvak = 60
Sedikit = 40

Sangat sedikit = 20
Tidak ada sama sekali

= 0

Maksimum = .. (P.r!

Netral =.^.°

Minimum =

Fluktuasi harga material
Apakah harga material
bangunan cenderung
berubah-ubah (naik/turun)

'tidak pemah berubah =
100

Sangat jarang = 80
Jarang = 60

Agak senng = 40
Senng = 20

Sangat senng = 0

Maksimum = ...'

•e>v
Netral =

yang terjadi.
i

i
Minimum =

!
Kondisi perekonomian
secara umum (kondisi
moneter secara nasional).

Bagaimana kondisi
perekonomian secara
umum.

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak bumk = 40

Buruk = 20

Sangat buruk = 0

Maksimum = ..'rf.

Netra! - ...7°
V

Minimum =

Tingkat inflasi.
Berapa tingkat inflasi yang
terjadi

Persen %

Maksimum = ... V../T...

Netral =...„....!.....

Minimum =

Halaman 2



Nama Kriteria Definisi Skala Kriteria Nilai

Nilai kurs rupiah
terhadap mata uang asing.

Berapa nilai kurs rupiah
terhadap dolar.

Rupiah (Rp)
Maksimum = . T /...

I0.G1O.-
Nctral =..' /.

Minimum = / '...

UU dan PP tentang tender
/ lelang proyek.

Bagaimana pengaruh UU
dan PP tentang tender /
lelang proyek

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Sangat buruk = 0

Maksimum = J. '.

Netral =...b°.
0

Minimum =

Situasi stabilitas politik
nasional secara umum.

Bagairnan keadaan politik
Indonesia / kemananan.

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Sangat buruk = 0

Maksimum= .. '9}~^..'.....

Netral =......:

0
Minimum =

Kebijakan yang
diterapkan pada daerah
setempat (otonomi
daerah)

Bagaimana pengaruh
kebijakan otonomi daerah
setempat

Sangat banyak =100
Banyak = 80

Agak banyak = 60
Sedikit = 40

Sangat sedikit = 20
Tidak ada sama sekali

= 0

Maksimum = ./

Netral =.1°:

Minimum -

FAKTOR GEOGRAFI

Lokasi proyek (akses /
jangkauan masuk
kelokasi proyek).

Bagaimana jalan masuk /
jangkauan kelokasi proyek

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Sangat buruk = 0

Maksimum = .I9y.'.

Netral =.6°:
o.

Minimum =

Ketersediaan pekerja /
buruh

Bagairnan ketersediaan
pekerja / buruh lokal yang
dibutuhkan proyek
konstruksi.

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Sangat buruk = 0

fhV-
Maksimum = .f

Netral =AY'

Minimum =

FAKTOR PROYEK

Ukuran proyek (nilai
proyek yang ditawarkan).

Berapa nilai proyek yang
dikerjakan.

Rupiah (Rp)

Maksimum = ..r.rr.'.

Netral =^>
&> (ft'Minimum = v.....

Tipe proyek / jenis
pekerjaan.

Bagaimana kemampuan
kontraktor menghadapi
tipe proyek/jenis pekerjaan
yang ditangani.

Sangat mudah = 100
Mudah = 80

Agak mudah = 60
Agak sulit = 40

Sulit = 20

Sangat sulit = 00

1(g).
Maksimum = ..*-_.

Netral =3?.:
Minimum =

Durasi proyek (jangka
waktu / jadwal
pelaksanaan proyek)

Berapa jangka waktu
pelaksanaan proyek

Bulan ( Bin)

„„. . £>. bio-
Maksimum =

Netral = Y>^'
Minimum =
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Nama Kriteria

Kompleksitas pekerjaan
| yang ada dan yang akan
| dihadapi.

Jenis / kondisi kontrak

yang ditawarkan.

Ketepatan terhadap
estimasi biaya overhead
proyek.

Kondisi lapangan proyek
(site condition)yang akan
dikerjakan.

Pertimbangan keadaan /
kondisi alam (force
majeur)

Sistem pembayaran
disertai dengan uans
muka

Kemampuan / keahlian
para staff (supervisor)
perusahaan.

Kebutuhan perusahaan
untuk meraih pekerjaan
yang ditawarkan.

Jumlah dan kualitas
sumber daya yang
tersedia dan yang
diperlukan.

Definisi

Bagaimana dengan
kompleksitas pekerjaan
yang dihadapi oleh
kontraktor

Bagaimana jenis kontrak
yang ditawarkan kepada
kontraktor.

Bagaimana ketepatan
estimator dalam

mengestimasi biaya
overhead proyek

Bagaimana kondisi
lapangan proyek yang
ditawarkan

Bagaimanakondisi yang
disebabkan oleh alam

misalnya hujan,banjir dsb

Apakah ada uang muka
pada pengerjaan proyek

Skala Kriteria

Sangat banyak = 100
Banvak =80

Agak banvak = 60
Sedikit = 40

Sangat sedikit = 20
Tidak ada sama sekali

= 0

Sangat menguntungkan
= 100

Menguntungkan = 80
Agak menguntungkan

= 60

Agak merugikan = 40
Merugikan = 20

Sangat merueikan = 00
Sangat tinggi = 100

Tinggi = 80
Agak tinggi = 60

Agak rendah = 40
Rendah = 20

Sangat rendah = 00

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Sangat buruk = 0

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Sangat buruk = 0

Persen ( % )

Nilai

Maksimum =

Netral =.3:°'..

Minimum = .

Maksimum =

Netral

Minimum = .

100

0-

Maksimum = 1&V.;

Netral =...Tp.-

Minimum
O-

Maksimum =.If??.;.

G-o-Netral

Minimum

Maksimum = . f^P'.

Netral =...??.;

Minimum
o-

Maksimum =.&?... ?°.;

I *%.
Netral

Minimum =
o %.

FAKTOR PERUSAHAAN

Bagaimana kemampuan
staff perusahaan dalam
melaksanakanproyek.

Bagaimana kemungkinan
perusahaan untuk
mendapatkan / meraih
proyek tersebut.

Bagaimana dengan jumlah
dan kualitas sumber daya
yang tersedia
diperusahaan.

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Sangat buruk = 0

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Sangat buruk = 0

Sangat memenuhi =
100

Memenuhi = 80

Agak memenuhi = 60

Kurang memenuhi =

40

Tidak memenuhi = 20

Maksimum = .Jr^'
CD-

Netral

Minimum
o.

Maksimum = ..rfr..

Netral

Minimum
O •

Maksimum = .Z^7?.

Netral =..$?..'
0 •

Minimum =
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Nama Kriteria

Keuntungan yang
memungkinkan dari
proyek yang ditawarkan.

Tingkat teknologi yang
dipakai pada proyek yang
ditawarkan .

Hubungan dengan
supliers

Definisi

Berapa tingkat keuntungan
yang

diinginkan/diharapkan
oleh kontrakator.

Bagaimana penerapan
teknologi yangdipakai
pada pelaksanaan proyek.

Bagaimana hubungan
kontraktor dengan suplier

Skala Kriteria

Sangat tidak memenuhi

=0

Persen ( % )

Sangat mudah = 100
Mudah = 80

Agak mudah = 60
Agak sulit = 40

Sulit = 20

Sangat sulit = 00

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20
Sangat buruk = 0

Nilai

Maksimum =...c5^?.

'0%.
Netral

Minimum

Maksimum :

Netral

Minimum =

(AD-

FAKTOR KONSULTAN dan PEMILIK PROYEK

Maksimum =...IffP.;.

Netral =....£.P.:.

Minimum = ^ "

Hubungan yang terjalin /
pengalaman sebelumnya
dengan konsultan.

Hubungan yang terjalin /
pengalaman sebelumnya
dengan pemilik proyek

RESPONDEN

Nama

Jabatan

Tanda Tangan

Bagairnan hubungan
kontraktor dengan
konsultan pada proyek
terdahulu

Bagairnan hubungan
kontraktor dengan pemilik
proyek padaproyek yang
pernah dikerjakan
sebelumnya

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Sangat buruk = 0

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Sangat buruk = 0

Maksimum =...//??/.

Netral =...T°.'..

Minimum 0

Maksimum =.../?_..

Netral =....^P.'..

Minimum =

( Stempel / Cap Perusahaan )
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BAGIAN II

Nama Kriteria Definisi Skala Kriteria

FAKTOR EKOSOSPOL

Pasar Proyek Konstruksi.

Tingkat kompetisi
(adanya informasi tentang
jumlah kompetitor).

Fluktuasi harga material
yang terjadi.

Kondisi perekonomian
secara umum (kondisi
moneter secara nasional).

Tingkat inflasi.

Nilai kurs rupiah
terhadap mata uang asing.

UU dan PP tentang tender
/ lelang proyek.

Situasi stabilitas politik
nasional secara umum.

Kebijakan yang
diterapkan pada daerah
setempat (otonomi
daerah)

Berapajumlah proyek-
proyek konstruksi yang
ditawarkan pada saat
proses tender

Berapa jumlah kontraktor
yang mengikuti proses
tender.

Apakah harga material
bangunan cenderung
berubah-ubah (naik/turun)

Bagaimana kondisi
perekonomian secara
umum.

Berapa tingkat inflasi yang
terjadi

Berapanilai kurs rupiah
terhadap dolar.

BagaimanapengaruhUU
dan PP tentang tender /
lelang proyek

Bagairnan keadaan politik
Indonesia / kemananan.

Bagaimana pengaruh
kebijakan otonomi daerah
setempat

Sangat banyak = 100
Banyak =80

Agak banyak = 60
Sedikit = 40

Sangat sedikit = 20
Tidak ada sama sekali

= 0

Sangat banyak = 100
Banyak =80

Agak banyak = 60
Sedikit = 40

Sangat sedikit = 20
Tidak ada sama sekali

= 0

Tidak pernah berubah
100

Sangatjarang = 80
Jarang = 60

Agak senng = 40
Sering = 20

Sangat sering = 0
Sangat baik = 100

Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Sangat buruk = 0

Persen %

Pilihan =
40

Pilihan 20

Pilihan o

Rupiah (Rp) Pilihan = 9SC0

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Sangat buruk = 0
Sangat baik = 100

Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Sangat buruk = 0
Sangatbanyak = 100

Banyak =80
Agak banyak = 60

Sedikit = 40

Sangat sedikit = 20
Tidak ada sama sekali

= 0

Pilihan =

Pilihan

Pilihan =

AC

40

6c

FAKTOR GEOGRAFI

Lokasi proyek (akses /
jangkauan masuk
kelokasi proyek).

Bagaimana jalan masuk /
jangkauan kelokasi proyek

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Pilihan
60
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Nama Kriteria

Ketersediaan pekerja /
buruh

Ukuran proyek (nilai
proyek yang ditawarkan).

Tipe proyek/jenis
pekerjaan.

Durasi proyek O'angka
waktu / jadwal
pelaksanaan proyek).

Kompleksitas pekerjaan
yang ada dan yang akan
dihadapi.

Jenis / kondisi kontrak
yang ditawarkan.

Ketepatan terhadap
estimasi biaya overhead
proyek.

Kondisi lapangan proyek
(site condition) yang akan
dikerjakan.

Pertimbangan keadaan /
kondisi alam (force
majenr)

Sistem pembayaran
disertai dengan uang
muka

Definisi

Bagairnan ketersediaan
pekerja / buruh lokal yang
dibutuhkan proyek
konstruksi.

Skala Kriteria

Sangat bumk = 0
Sangat baik = 100

Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20
Sangat buruk = 0

FAKTOR PROYEK
Berapa nilai proyek yang
dikerjakan.

Bagaimana kemampuan
kontraktor menghadapi
tipe proyek/jenis pekerjaan
yang ditangani.

Berapa jangka waktu
pelaksanaan proyek

Bagaimana dengan
kompleksitas pekerjaan
yang dihadapi oleh
kontraktor

Bagaimanajenis kontrak
yang ditawarkan kepada
kontraktor.

Bagaimana ketepatan
estimator dalam

mengcstimasi biaya
overhead proyek

Bagaimana kondisi
lapangan proyek yang
ditawarkan

Bagaimana kondisi yang
disebabkan oleh alam
misalnya hujaabanjir dsb

Apakah adauang muka
pada pengerjaan proyek

Rupiah (Rp )

Sangat mudah = 100
Mudah = 80

Agak mudah = 60
Agak sulit = 40

Sulit = 20
Sangat sulit = 00

Bulan (Bin )

Sangat banyak = 100
Banyak =

Agak banyak = 60
Sedikit = 40

Sangat sedikit = 20
Tidak ada sama sekali

= 0

Sangat menguntungkan
= 100

Menguntungkan = 80
Agak menguntungkan

= 60

Agak merugikan = 40
Merugikan = 20

Sangat merugikan = 00
Sangat tinggi = 100

Tinggi = 80
Agak tinggi = 60

Agak rendah = 40
Rendah = 20

Sangat rendah = 00
Sangat baik = 100

Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20
Sangat buruk = 0

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20

Sangat buruk = 0
Sangat baik = 100

Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20
Sangat buruk = 0

Nilai

Pilihan =
GO

pnihan = .^.crc.orc,-

Pilihan
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Nama Kriteria

Kemampuan / keahlian
para staff (supervisor)
perusahaan.

Kebutuhan perusahaan
untuk meraih pekerjaan
yang ditawarkan.

Jumlah dan kualitas
sumberdaya yang
tersedia dan yang
diperlukan.

Keuntungan yang
memungkinkan dari
proyek yang ditawarkan.

Tingkat teknologi yang
dipakai pada proyek yang
ditawarkan .

Hubungan dengan
supliers

J^IORJrNERlTSAHAAN

Bagaimana kemampuan
staff perusahaan dalam
melaksanakan proyek.

Bagaimana kemungkinan
perusahaan untuk

mendapatkan / meraih
proyek tersebut.

Bagaimana dengan jumlah
dan kualitas sumber daya
yang tersedia

diperusahaan.

Berapa tingkat keuntungan
yang

diinginkan/diharapkan
oleh kontrakator.

Bagaimana penerapan
teknologi yang dipakai
pada pelaksanaan proyek.

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20
_gangat buruk = 0
Sangat baik = 100

Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20
Sangat buruk = 0

Sngat memenuhi = 100
Memenuhi = 80

Agak memenuhi = 60

Krang memenuhi = 40

Tdk memenuhi = 20
Sngt tidakmemenuhi=0

Persen (% )

Sangat mudah = 100
Mudah = 80

Agak mudah = 60
Agak sulit = 40

Sulit = 20
Sangat sulit = 00

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20
Sangat buruk = 0

Nilai

Pilihan

Pilihan =
•20

Pilihan
go

Pilihan

Pilihan _ So

Bagaimana hubungan
kontraktor dengan suplier Pilihan

60

Jv*™rj<onsijT^^
Hubungan yang terjalin /
pengalaman sebelumnya
dengan konsultan.

Hubungan yang terjalin /
pengalaman sebelumnya
dengan pemilik proyek

RE^POiNDElf
Nama

Jabatan

Tanda Tangan

Bagairnan hubungan
kontraktor dengan
konsultan pada proyek
terdahulu

Bagairnan hubungan
kontraktor dengan pemilik
proyek pada proyek yang
pernah dikerjakan
sebelumnya

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20
Sangat buruk = 0

Sangat baik = 100
Baik = 80

Agak baik = 60
Agak buruk = 40

Buruk = 20
Sangat buruk = 0

( Stemrjel / CapPerusahaan )

Pilihan
•2jD

Piliha
C-o
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BAGIAN III

Pada bagian ini penilaian yang diberikan kepada kriteria-kriteria yang mempengaruhi
keuntungan (mark-up) perusahaan menggunakan skala sebagai berikut:

Tabel Skala Penilaian Matriks Perbandingan
Intensitas

Pentingnya

2,4,6,8

Kebalikan

nilai diatas

Definisi

Kedua elemen sama pentingnya

Elemen yang satu sedikit lebih penting
ketimbang elemen yang lainnya

Elemen yang satu esensial atau sangat penting
ketimbang elemen yang lainnya

Satu elemen jelas lebih penting dari elemen
yang lainnya.

Nilai-nilai antar diantara dua pertimbangan
yang berdekatan

Penjelasan

Dua elemen menyumbangkan sama
besar pada sifat itu

Pengalaman dan pertimbangan sedikit
menyokong satu elemen atas yane
lainnya.

Pengalaman dan pertimbangan dengan
kuat menyokong satu elemen atas
elemen yang lainnya

Satu elemen dengan kuat disokona
dan dominannya telah terlihat dalam
praktik

Kompromi diperlukan antara dua
pertimbangan.77^ j—— . I pertimpangan.

Jika untuk aktihtas / mendapatlatu^gl^bli^du^^ffimy^intjaj^^ atmiitas./ makay

Pengisian form ini berbentuk matrik, dimana biasa disebut dengan matrik
perbandingan, yaitu membandmgkan satu kntena dengan kntena yang lam
berdasarkan / menggunakan skala dan tabel diatas.

Elemen-elemen yang ada dikolom sebelah kin ( aktivitas i ) selalu dibandingkan
dengan elemen-elemen yang ada dibaris puncak (aktivitas j) dan nilainya diberikan
kepada elemen dalam kolom tersebut, sewaktu dibandingkan dengan elemen dalam
bans. Jika elemen dalam kolom tersebut dianggap kurang menguntungkan.
pertimbangan kita merupakan suatu peeahan pada bans.N.lai kebalikannva
dimasukkan kedalam kedudukan pada elemen kedua dimana nilai tersebut tampil
dalam kolom, ketika elamen pertama dalam kolom tadi dibandingkan dengan elemen
yang ada dalam baris puncak.
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Contohnya:

Tabel Matriks Perbandingan GandaLevel 2 :Internal

F. Proyek
F. Proyek F. Perusahaan

F. Perusahaan 0.33

F. Kons&Pemlk.Pryk 0.2 0.33

F. Kons&Pemlk.Pryk
5

Dalam model ini responden membandingkan satu masalah dengan masalah
yang lain. Angka 1pada tabel diatas menandakan perbandingan yang sama. Faktor
proyek akan sama nilainya (mempunyai nilai 1)apabila dibandingkan dengan faktor
proyek itu sendiri.

Selanjutnya berdasarkan perasaaan, pikiran dan pengalaman responden yang
mewakili perusahaan jasa konstruksi dianggap bahwa:

1. Nilai 3 adalah perbandingan antara faktor proyek dengan faktor
perusahaan. Dan skala pada tabel diatas menerangkan bahwa nilai 3
menandakan elemen yang satu lebih penting dan elemen yang lain. Pada
matriks diatas responden berpikiran bahwa faktor proyek lebih penting
dari pada faktor perusahaan.

2. Nilai 0.33 pada matriks diatas merupakan nilai dan sifat perbandingan
terbalik, apabila responden membandingkan antara faktor perusahaan
dengan faktor proyek maka nilainya adalah 1/3 =0.33. Sama halnya juga
dengan 0.2 yaitu 1/5. ( perbandingan antara Faktor Konsultan dan Pemilik
Proyek dengan Faktor Proyek )

3. Jika untuk aktivitas j (bans) mendapat satu angka bila dibandingkan dari
aktivitas i (kolom),maka nilainya diletakkan pada aktivitas i (kolom)
dibawahnya dan nilai untuk aktivitas i (kolom) bila dibandingkan dengan
aktivitas j (baris) merupakan kebalikannya.
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Tabel Matriks Perbandingan Ganda Level 1:Sumber Kriteria

Faktor Eksternal
Faktor Internal

Faktor Eksternal
1

Faktor Internal
c>,33

rabei Matriks Perbandingan Ganda Level 1. Faktor Eksternal

F. Ekosospol
F. Geografi

F. Ekosospol
1

<?-£3

F. Geografi I

=3ZZZj
—i I

Tabel Matriks Perbandingan Ganda Level 1:Faktor Internal

F. Proyek
F. Perusahaan

F. Proyek

1
F. Perusahaan

3
F. Kons & Pmlk Pryk

E

F. Kons &Pmlk Pryk 0^_
1

&2>3 .
1
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PROPINSI
KABUPATEN
NAMA PROYEK

tKUCAMATAN

UiO. RUAS

OWNER'S ESTIMATE (OE )
RENCANA ANGGARAN BIAYA

PROYEK APBD I PROP. JATENG
TAHUN ANGGARAN 2002

; JAWA TENGAH ( 33 )

WONOGIRI t i:.)
PENINGKJ II. GIRIBELAH-BAYEMHARJO
(ilRirONIRi)

48

NO PROYEK

PANJANG PROYEK (M'l
LEBARPROYEK (M)

TAIUJN ANGGARAN

,| 5 0 - 5.00

JL.NIS PL.KERJAAN
IHMI All II! U \

1| PERSYARATAN I'MUM

2: DRAINASE
1

3j PEKERJAAN TANAH

4| BAHU JALAN

51: LAPIS PONDAS1 AIAS DAN BAWAH

(>\ PEEAPISAN PERMUKA \\ PERKERASAN

7; KONSTRUKSI BETON

, 8' LAIN -LAIN

j-—-—• ~~~" Biaya Konstruksi
1 Dibulalkan

PPN 10%

i Nilai Proyek

If TERBlLANG :(Sembilan ratus sembilan puluh sembilan juta empat ratus enam puluh nbu rupiah )

::n\Oi;-20!l2\UATURHTN\RA!C!K)! v,kl

4 0 J O.(lM) O

.(ciz.'ids :.o

S-IK.O'»> l.'X -:.

2S 2S-! o|o 2i!

00X 000.00-1 02

00X000 000 00

00.800.000 00

<)<)<). 46(1,000.00

Wonogiri, tyl. Juli 2002

MENYETUJU1 :

PEM1MPIN PROYEK

Ipeningk./pemel. JALAN DAN JEMBATAN
KABUPATEN WONOfilRI TA. 2002

Ir/^MVRYANHO
NIP 010 22X 105

PAN1T1A LELANG
KETUA

\ Ir./ilASTONI
UP 010 2'I2 I.Ot



RENCANAANGGARAN BIAYA

PROYEK APBD I PROP JAJT.NG
TAHUN ANGGARAN 2002

PR0P1NSI : JAWA TENGAH (3.1 )
KABUPATEN : WONOGIRI! 12 )
JiAMA PROYEK : PENINGKT Ji. GIRIBELAH-BAYEMHARJO

""CAMATAN :G1R1T0NTR()
.NO.RUAS 48

NO PKOYPk

PANJANG I'ROYPk i Ml

LEBAR I'KOVkk (M)

TAHUN ANGG \k \N

jNO l
ItTF.M

1

URA1AN PPkPR'AAN

1. PERSYARATAN UMUM

|U. cMobilisasi
' Direksikeet

;2. DRA1NASE
13.1 ' Membuat pant galitui tanah

3. PEKERJAAN TANAH

\\\ ;Galian tanah untuk konstruksi
1.1 i Galian cadas / gempuran batu

Penimbunan dan pemadatan dengan sirtu

!4..BAHU JALAN
[l ' Membentuk bahu jalan keras

i^L APIS PON PAS EAT AS DAN BAWAH
iLapis pondasi bavvah Telfb'd bt. putih

,6. PEEAPISAN PERMUKAAN PERKERASAN
12 \ Lapis permukaan Laslon/AC lebal 3,0 cm
il jLapis permukaan penetrasi Macadam (5cm)

7. KONSTRUKSI BETON
LI jKonstruksi pas. batu puttli

|4I j I'lesleran
Hi ;Siaran I : 2

& LAIN^.LAIN
\\ jPerkompal / Patok Hm.

i Rambu lalu-lintas

k:D\OL'-2002U?ATURLTN\RAis?.9O!

HARGA

KODE SATUAN SATUAN YOI.UMI-

AN APIS ( Rp )
3 [ 4 i 5 o

Ls

Kl ni.3 0 5SO 2(>

K224 m3 15.66C 00

K224. m3 28.19S St)

K225 m.3 08,546 00

K410 m3 84,702.45

K516. m3 05,420.3 1

25 20

0 00

22 50

272.00

0 o

0! -\'

2 I O.cO'O 00

7i)(),0()0 00

01 0.650 00

504.783 20

0 00

.2 17.2X5.00

0 12.068.20

25 030 006 40

0.00

K64l.b

K61 8

m2

m2

i 24,959 01
21,619 85

34,000.00

0 00

84 X. 006.

848.606,

98 62

0.00

98 62

K810.1

K8I0 P

K8I0.S

ni3

m3

in 3

252,79-1 00

14,605 4-1

10,656 20

10.1 l>5

22 50

1 57 so

20.27".

028,

1.678,

28.28-1.

>40 30

.22 -to

15 ! 50

.)10 20

bh

bh

75,000.00

! 150,000.00

0 00

0 00

0 00

0 00

0.00
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PEMER1NTAH KABUPATEN WONOGIRI

DINAS PEKERJAAN UMUM
Jl. Diponegoro Km. 3,5 Bulusari, Bulusulur

Kode Pos 57651 No. Telp. (0273) 321795, 322741 Lax. 32274 I

WONOGIRI

S11 RAT P ERI NT A H MULAI K E R.I A

NOMOR:620/ <53o / VIII / 2002

Berdasarkan Kontrak Sural Perjanjian Pemborongan Proyek Peningkatan/Pemeliharaan
Jalan dan Jembatan Proyek APBD Kabupaten Wonogiri Tahun Anggaran 2002 untuk

pelaksanaan pekerjaan Peningkatan Jalan Giribelah - Bayemharjo APBD 1, Kecamatan Giritontro
Nomor : 620 / 889 / VIII ' 2002, tanggal 8 Agustus 2002 maka diperintahkan kepada :

1. Nama

Jabatan

Alamat

2. Untuk keperluan pekerjaan

3. Harga borongan

KIRNO SULIEH

Direktur CV. PRIMA KARYA

Jl. Ade Irma Suryani 118 Wonokarto Wonogiri

Peningkatan Jalan Giribelah - Bayemharjo APBD I

Kecarnatan Giritontro

Rp. 996,083,000.00

( sembilan ratus sembilan puluh enam juta delapan puluh tiga

ribu rupiah )

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Pekerjaan tersebut harus dilaksanakan sesuai dengan persyaratan leknis yang ditentukan
dalam Rencana Kerja dan syarat-syarat dan atau perubahannya.

2. Pekerjaan tersebut harus sudah dapat diselesaikan dan sudah diserahkan untuk yang
pertama kalinya kepada Pemimpin Proyek paling lambat 110 ( seratus sepuluh )
hari kalender sejak diterbitkan Surat Perintah Mulai Kerja (SPMK) atau mulai tanggal ;

10 Agustus 2002 sampai dengan 27 Nopember 2002. s

\ 3. Pembayaran harga borongan akan dilakukan secara bertahap sesuai dengan keinajuan
pelaksanaan pekerjaan konstruksi dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam Kontrak

[ Perjanjian Pemborongan.

i 4. Rencana Kerja ( Time Schedulle ) pelaksanaan pekerjaan harus sudah dibuat oleh
1 Pelaksana pekerjaan dan diserahkan kepada Pemimpin Proyek paling lambat 7 (tujuh) hari

\ kalender sejak diterbitkan Surat Perintah Mulai Kerja ini.

5. Apabila dalam waktu 7 (tujuh) hari kalender sejak diterbitkan Surat Perintah Mulai Kerja (SPMK)
ini Rekanan belum melakukan persiapan pelaksanaan, maka SPMK ini dinyatakan tidak

berlaku kecuali ada alasan yang dapat diterima oleh Pemberi Tugas.



6Seletan peke.aan d.nyalakan selesa, se^a, R-— — — ™
pelaksanaan pekerjaannya kepada Pem.mpm Proyek.

Oem.kian S.a, Pennlah Ke,a in, diterb,ka„ unluk dike*,, dan dip^nakanj
sebagaimana mestinya.

YANG DIPERINTAHKAN

CV. PRIMA KARYA

DGIR1

KIRNOSULIEH
Direktur

start 6/File:\SPMK\i'RlMA-K. WK1Diske

Diterbitkan di : WONOGIRI.
Pada tanggal : 10 Agustus 2002

YANG MEMERINTAHKAN
An KEPALA D1NAS PEKERJAAN UMUM

KABUPATEN WONOGIRI
Ub. Ka Sub Dinas Bina Marga

rf>emimpin Proyek



Nama Perusahaan PT IndoFarma

Nama Project : Jembatan Layang

Nama Operator Bonar

Tanggal : Key-in 12/04/2003

EUV : 0.50696

Markup 0.0997216

Estimasi Biaya Pekerjaan : Rp 905530000

Harga Penawaran Rp 995830900.448
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Kelokasi Proyek. Pekerja Buruh

Akses Masuk 1 ' 0.33
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!Pasar Proyek
!Konstruksi.

jTingkat
Kompetisi.

|Fluktuasi Harga
|Material.

Kondisi

jPerekonomian
!Nasional.

Pasar Pruyek
Konstruksi.

33
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Tingkat Ko rn peti s i. Flu ktu as i Harga
Material.

0.25



Hubungan Yang
Terjalin /
Pengalaman
Sebe

!Hubungan Yang
!Terjalin/
|Pengalaman
jSebe

h

Informasi

Identitas /
Reputasi / Kredibi

|Informasi
|Identitas/
Reputasi /Kredibi

j

10.333
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r " Kemampuan/
Keahlian Staff

Perusahaan.

Kebutuhan

Perusahaan

Untuk Meraih

Pekerjaan.

Jumlah dan

Kwalitas Sumber

Daya Yang
Tersedia dan

Yang Diperlukan.

Kemampuan/ 1
Keahlian Staff

Perusahaan.

0.2 0.33

Kebutuhan

Perusahaan

Untuk Meraih

Pekerjaan.

5 1 3

1 "'

3

0.33

Jumlah dan

Kwalitas Sumber

Daya Yang
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Yang Diperlukan.

O 0.33

\ _

IKeuntungan Yang
Memungkinkan
Dari Proyek
Yang Ditawarkan.

5

3

0.33

0T33""Tingkat
Teknologi Yang
Dipakai Pada
Proyek.

Hubungan 0.5 0.2 0.33

dengan supliers
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Ukuran Proyek {Tipe Proyek Durasi Proyek

iUkuran Proyek 1

Tipe Proyek ,0.33

;3

T

3

1

|1

1

0.33

"i

1

Durasi Proyek 0.33 1

1 ~"Kompleksitas 0.33
Pekerjaan j

Jenis Kontrak 0.33

Yang ditawarkan

Ketepatan j0.5
Estimasi !

Overhead

0.33

ol

Kondisi 0.5

Lapangan Proyek
0.33

Pertimbangan 0.2
Kondisi Alam i

!

0.25 0.5

0.5Sistem io.5
Pembayaran
disertai Uang
Muka.

0 33
j

i
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Nama Perusahaan : CV Prima Karya

Nama Project Pembangunan Jalan Giribelah ( > 2.5
Nama Operator : Rifa'i & Andi

Tanggal Key In : 20/07/2003

EUV : 0.60095301245
Mark Up 0.09596

Estimasi Biaya Pekerjaan : Rp. 905530000

Harga Penawaran Rp. 992426361.20



Nama Perusahaan : CV Prima Karya

Nama Project Pembangunan Jalan Giribelah ( > 3 )
Nama Operator : Rifa'i & Andi

Tanggal Key In : 12/04/2003

EUV : 0.58235085777

Mark Up 0.09671

Estimasi Biaya Pekerjaan : Rp. 905530000

Harga Penawaran Rp. 993100153.110506



Nama Perusahaan : CV Prima Karya

Nama Project Pembangunan Jalan Giribelah ( >2.5 )
Nama Operator : Rifa'i & Andi

Tanggal Key In : 20/07/2003

EUV : 0.57566105467
Mark Up 0.09697

Estimasi Biaya Pekerjaan : Rp. 905530000

Harga Penav/aran Rp. 993342467.79
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Normalisasipemiiikproyek : matrncs ;
Normalisasikonsultan : matriks ;
Normalisasiperusahaan : matriks ;
Normalisasiproyek : matriks;

{ Variabel untuk menyimpan nilai Eigenvector j
NilaiEigenvectorKriteria : matriks ;
NilaiEigenVectorEksternal : Matriks;
NilaiEigenVectorlnternal : Matriks;
NilaiEigenVectorEkonorai : Matriks;
NilaiEigenVectorGeografi : Matriks;
NilaiEigenVectorSeiaiah : Matriks;
NilaiEigenVectorPemilikProyek : Matriks;
NilaiEigenVectorKo.nsultan : Matriks;
NilaiEigenVectorPerusahaan : Matriks;
NilaiEigenVectorProyek : Matriks;

{ Variabel untuk menyimpan NormaLisai eigenvector )
Normalisasieigenve/ciGrKriteria : matriks;
NormalisasieigenvectorEksternal : matriks;
Normalisasieigenvc-ctorlnternal : matriks;
NormaiisasieigenvectorEkonomi : matriks;
NormalisasieigenvectorGeografi : matriks;
NormalisasieigenvectorSejarah : matriks;
NormalisasieigenvectDrPemilikPioyek : matriks;
NormalisasieigenvectorKonsultan : matriks;
Normalisasieigenvect.orPerusahaan : matriks;
NormalisasieigenvectorProyek : matriks;

{ Variabel untuk menyimpan n.ilai Eigen Value Ma/suncjm I
EigenValueMaksimumKriteria : real;
EigenValueMaksimumEksternal : real;
EigenValueMaksimumlnternal : real;
EigenValueMaksimumEkonomi : real;
EigenValueMaksimumcGeografi : real;
EigenValueMaksimumSejarah : real;
EigenValueMaksimumPemilikProyek : real;
EigenValueMaksimumKonsultan : real;
EigenValueMaksimumPerusahaan : real;
EigenValueMaksimumProyek : real;

{ Variabel untuk menyimpan nilai Consistency Index ]
CIKriteria : real;

CIEksternal : reai;
Cllnternal : real;

CIEkonomi : real;
CIGeografi : real;
CISejarah : real;

CIPemilikProyek : real;
CIKonsultan : real;

CIPerusahaan : real;
CIProyek : real;

'^^abel ^tuk menyimpan nilai Consistency Ratio, dan pengecekan CR }
PrcAriteria : rear;

CRKriteria_check : boolean;
CREksternal : real;

CREksternal_check : boolean;
CRInternal : real;

CRInternal_check : boolean;
CREkonomi : real;

CREkonomi_check : boolean;

CRGeografi : real;

CRGeografi_check : boolean;

CRKonsultan : real;

CRKonsultan_check : boolean;
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begin

inpututilitasform.SaveDialogl.FileName := ''; /'/ iMerubah string filename dengan ''
dataprojectform.Showmodal;

end;

j Procedure Untuk roemuiai proses suatu project j
procedure Tmainform.NewProject(Sender: TObject);
var

{ Variabel lokal yang dipakai hanya untuk procedure )
i : Integer;

begin

dataprojectform.clo.se; //Procedure Untuk Menutup Form dataproject

// imsialisasi

i := 1;

record_ekonomi :-= U;
CountGridEkonomi := 0;

eks_ekonomi := false;

( Mengambil data yang ada di databse ekonomi untuk ditampilkan
di Stringgrid ekonomi)

with Tablel do

Tablel.First;

while not Table!.Eof do

begin
eks_ekonomi := true;

InputUtilitasForm.GridEkonomi.Cells[0, i] := Tablel.Fields.Fields[1] .AsStnng;
CountGridEkonomi := CountGndEkonomi + 1;

Record_ekonoiai := Record_ Ekonomi + 1;
i := i + 1 ;

Table1.Next;

end;

with InputUtilii.usFc.rm.GridEkononii do
begin

parent := input'Jt liitasForm ;

rowcount :^ ;":o;.i:r.3r.idEkonom; + .1 ;_ /'/ untuk membuat jumlah koioin sesuai dengan
kriteria

end;

{ Untuk manampi ika.-i string pada gridekonomi ]
ith InputUti.iir a:. F .::n.GridEko:.c

begin

cells [1,0] :---- : ;imax ' ;

cells12,0] : = ' <imin';

cells [3,0; :-= '. '. 1 net' ;

ceils [4,0] :-- ' •:iJ' ;

parent := Input' ItilitasForm;

end;

{ Mengambil data yang ada di databse ekonomi untuk ditampilkan
di Stringgrid ekonomi)
//inisialisasi

l := 1;

CountGridGeografl := 0;
record_geografi := 0;
eks_geografi :- false;

with Table2 do

Table2.First;

while not Table2.Eof do

begin

eks_geografi := true;

InputUtilitasForm.GridGeografi .Cells [0, i] := Table.2 .Fields .Fields il ].AsStnng;
CountGriciGeografi := CountGridGeograf! + 1;
l := i + 1;

record_geografi := record_geografl + 1;
Table2.Next;



end;

with InputUtilitasForm.GridGeocjrafi do
begin

Parent := InputUtilitasForm;
rowcount :- CountGridGeograf1 + 1;

end;

with InputUtilitasForm.GridGeografi do
begin

'Ximax' ;

'Ximin';

'Xmet' ;

'XiJ';

InputUtilitasForm;

cells [1 0]
cells [2 0]

cells[3 0]

cells [4 0]
parent =

end;

{ Mengambil data yang ada di ciatabse ekonomi untuk ditampilkan
di Stringgrid Konsultan)
//inisialisasi

i := 1;

CountGridKonsultan :" 0;

record_konsultan := 0;
int_konsuitan :=-- fal.se;

with Table5 do

TableS.First;

while not Tabiel.Eof do

begin

mt_kcnsultan := true;

InputUtili tasForm.GridKonsuit;an.Cells [0, l] := TableS .Fields .Fields [1] .AsStrmg;
CountGridKonsultan := CountGridKonsultan + 1;
i := i + l;

record_konsultan := record_konsultan + i;
Table5.Next;

end;

with InputUtilitasForm.GridKonsultan do
begin

parent := InputUtilitasForm;

rowcount := CountGridKonsultan + 1;

end;

with InputUtilitasForm.GridKonsultan do
begin

cells[1,0] := 'Ximax';

cells[2,0] := 'Ximin';

cells[3,0] := 'Xinet';

cells[4,0] := 'XiJ';

parent := InputUtilitasForm;
end;

{ Mengambil data yang ada di databse ekonomi untuk ditampilkan
di Stringgrid Perusahaan)
//inisialisasi

i := 1 ;

CountGridPerusahaan := 0;

record_perusahaan := 0;
int_perusahaan := false;

with Table6 do

TableS.First;

while not Table6.Eof do

begin
int_perusahaan := true;

InputUtilitasForm.GridPerusahaan.Cells [0,i] :== Table6. Fields .Fields [1] .AsStrmg;
CountGridPerusahaan := CountGridPerusahaan + 1;
i := i + 1;

record_perusahaan := record_perusahaan + 1;
Table6.Next;

end;



with InputUtiiita3i'cr.m.GridPerusaha?n do
begin

parent := InputUtilitasForm;

rowcount := CountGridPerusahaan +• 1;
end;

with InputUtilitasForm.GridPerusahaan do
begin

cells[1,0]
cells[2,0]

cells[3,0]

cells [4,0]
parent

end;

'Ximax';

'Ximin';

'Xinet';

'XiJ';

InputUtilitasForm;

f Mengambil data yang ada di databse ekonomi untuk ditampilkan
di Stringgrid Proyek)
//inisialisasi

i := 1 ;

CountGridProyek := 0;
record_proyek := 0;
int_proyek := false;

with Table7 do

Table7.First;

while not Table?.Eof do
begin

int_proyek := true;

InputUtilitasForm.GndProyek.Cells[0,i] := Table7. Fields Fieldsni AsStrir
CountGridProyek := CountGridProyek +1; '
i := l + 1;

record_proyek := record^proyek + 1;
Table7.Next;

end;

with InputUtilitasForm.GridProyek do
begin

parent := InputUtilitasForm;
rowcount := CountGridProyek + 1;

end;

with InputUtilitasForm.GridProyek do
begin

cells [1,0] := 'Ximax';
cells [2,0] := 'Ximm';
cells [3,0] :=-- 'Xinet1;

cells [4,0] := 'XiJ';

parent := InputUtilitasForm;
end;

inpututilitasf orm.shoucmodal; // Procedure untuk nenampilkan lnpututilitas for

Procedure TMainform.Perbandinganisender : Tobject);

( Varianel lokal

i,j : integer;
deter : real;

deterl

begin

il .

Procedure perhitungan utilit as eKonomi

ng;



{ memasukkan nilai yang diinput pada faktor ekonomi }
if eks_ekonomi = true then
begin

for i := 1 to record__ekonomi do begin
for j := 1 co 4 do

begin

en£Uai-ekonomi(i'3i := strtofloatdnpututilitas form. GndEkonomi. Cells [j,i]) ;
end;

for i := 1 to record_ekoncmi do
begin

deter := 0;

deter := strtofloat(formatfloat('00.000000', (1 / ((nilai ekonomi[i,1] * 1) -
(mlai__ekonomi[i, 3] * 1))))) ; ~ '

*i-D^fsM™111'11 := Strt°"oat(formatfloat('00.000000', (deter -1*i)+(deter
hasil_ekonomi[i,2] := Strtofloat(formatfloat('00.000000' ((deter * <-i) *

mlai_ekonomi[i,3] ) * 1) + (deter * nilai ekonomi [i, 11 * 0 5)))-
deterl := 0 ; ~ '

deterl := Strtofloat(formatfloat('00.000000', (1 / ( (nilai ekonomi[i,2] * 1) -
(nilai_ekonomi[i,3] « 1);))); - L ' ' x>

1) *0h5)))y)kOnO":l[1'31 ^ Strtofloat(formatfloat<'00.000000', (deterl *((1 *0) + <<-
hasil_ekonomi[i,4] := Strtofloat(formatfloat('00.000000',(deterl * (d-l, *

nilai_ekononu.[i, 3] * 0) + (nilai ekonomi [i, 2) * (0 5))))))-
end ;

for l :- 1 to record_ekonomi do
begin

if hasil_ekonomiii,1] < o then
begin

if nilai^ekon.imi [i, 4] > nilai_ekonomi[i,3] then
utilitas ekonomi[i, 1] :-

Strtofloat(formatrloat.('00.000000',(hasil_ekonomi[i,3] * nilai ekcinonu[i 4] +
nasil^ekonom.i [i, 4J)ii - ' ' '

else

utilitas ekonomiIi,1: •=

^ifek^m"™" *nilai^konom,]!,,, ♦
end else

begin

if nilai_<jKonomiri, 4] ,• nilai ekonomi [i, 3] then
utilitas ekonomi[i, i! :=

Strtofloat(format£loat('00.000G0u',(hasil ekonomi[i,i] * nilai eloromifi "i 4
hasil_ekonomi [l, 2] ))i ~ --' ' ' "'

else

utilitas_ekonomi[i,1] :=
Strtofloat (formatfloat('00.000000', (hasil ekonomi [i, 3] * nilai ekcon-Di 41 +
hasil_ekonomi[i,4]))); ~ " " -X,4J

end;

end;

end;

Procedure perhitungan utilitas Geografi

if eks_geografi = true then
begin

for i := 1 to record_geografi do
begin

for 3 := 1 to 4 do
begin

nilai_geografi[i,j] :=
strtofloat(inpututilitasform.Gridgeografi.Cells[x,i]) ;

end;

end;



;rc geoarati do

0;

for i :-•= 1 1

begin
deter :-

deter : =., . StrtofloatlformatfloatCOO. 000000', (I. / ((nilai geografi [i i] * I) -
(nnai_geograf i [i, 3 j ' 1) ) ) ) ) ; ~ "

hasil_geograti|i,lJ := (deter * 1 * 1 ) + (deter * (-J) * o S) -
hasil__geograti[i,2] := ( (deter * (-1) * nilai eeografi ii, 21 , ' * 1) + (deter *

mlai_geografi[i, 1] * 0.5); ' ~ ' l r
deterl := 0 ;

_ deterl := Strtofloat(formatfloat('00.000000', (1 / ((nilai geografi [i cm * 1) -
(nilai_geografi [i, 3] * 1))))); '" '

hasil_geografi[i,3] := Strtofloat(formatfloat('00.000000', (deterl * ( (1 * (j) + ((-
-W U.Oj ) ) ) ),'

hasiI_geografi[i,4] := Strtofloat(formatfloat('00.000000' ,(deter
nilai_geografi[i,3j * 0) + (nilai_geografi[i, 2J * (0.5))))));

end;

nrl * (((-1)

for i := 1 to record__geografi do
begin

if hasil_geografi[i,1] < 0 then
begin

if nilai_geografi[i,4] > nilai_geografi[i,3] then
utilitas_geografi[i, 1] :=

Strtofloat(formatfloat('00.000000',(hasil^geografi[i,3]
hasil_geografi[i,4l));

else

utilitas_geografi[i,1] :=
Strtofloat(formatfloat('00.000000',(hasil_geografi[i,1] * nilai geografiTi 41 +
hasil_geografi[i,2]))) - '

end else

begin

if nilai_geografi[i,4] > nilai_geografi[i,3] then
utilitas_geografi[i, 1] :=

Strtofloat(formatfloat('00.000000',(hasil_geografi[i,1] * nilai geografi[i 4] +
hasil_geografi[i,2]))) - y ' '

else

utilitas_geografi[i, 1] :=

Strtofloat(formatfloat('00.000000',(hasil_geografi[i,3] * nilai geografi[i 4] +
hasil_geografi[i,4]) )) ; -

end;

end;

end;

* nilai_jjeografi[i, 4] +

Procedure perhitungan utilitas Konsultan

if int_Konsultan = true then
begin

for i := 1 to record_konsultan do
begin

for j := 1 to 4 do
begin

nilai_konsultan[i, j] :=
strtofloat(inpututiiitasform.Gridkonsultan.Cells[j,i]) ;

end;

end;

end;

for i := 1 to record_konsultan do
begin

deter := 0;

_ deter := Strtofloat(formatfloat(•00.000000 ', (1 / ((nilai konsultan[i
(nnai_konsultan[i, 3] * 1))))) ; ~

hasil_konsultan[i,1] := (deter * 1 * i ) + (deter * (-1) * 0 5);
hasil_konsultan[i,2] := ( (deter * (-1) * nilai konsultan [f, 3] )' * i)

nilai_konsultan[i,1] * 0.5); ~

1] * 1)



deterl := 0 ;

deterl := Strtofloat (formatfloat COO.000000', (1 / ((nilai konsultan [i, 21 * 1) -
(nilai_konsultan[i,3] * 1))))); - ' ' '

n * yh*f^->nsultanfi<3i := Strtofloat(formatfloat('00.000000', (deterl * ((1 *0) + ((-
hasil_konsultan[i,4] := Strtofloat(formatfloat('00.000000' (deterl* (Ci-n *

mlai_konsultan[i, 3] * 0) + (nilai_konsultan[i, 2] * (C 5))))))- '
end;

for i := 1 to record_konsultan do
begin

if hasil_konsultan[i,1] < 0 then
begin

if nilai_konsultan[i,4] > nilai_konsultan[i,3] then
utilitas_konsultan[i, 1] :=

Strtofioat(formatfloat('00.00000',(hasil_konsultan[i,3) * nilai konsultanH 4] +
hasil_konsultan[i,4]))) - L ' J

else

utilitas_konsultan[i,1] :=
Strtofloat (formatfloat C00. 000000',(hasil_konsultan [1,1] * nilai konsultanfi 41 -.-
hasil_konsultan[i, 2]))) - ".-'•/•»..

end else

begin

if nilai_konsultan[i,4] > nilai_konsultan[i,3] then
utilitas_konsultan[i,1] :=

Strtofloat(formatfloatC00.000000', (hasiljkonsultan[i,1] * nilai konsultanfi 4] +
hasil_konsultan[i, 2] ))) - ' ' '

else

utilitas_konsultan[i,1] :=
Strtofloat(formatfloat('00.000000', (hasil_konsultan[i,3] * nilai konsultan[i 4] +
hasil_konsultan[i, 4] ) ) ) ; - c-^<-»j

end;

end;

{

i

I Procedure perhitungan utilitas Perusahaan

if mt_perusahaan = true then
begin

for i := 1 to record_perusahaan do
begin

for j := 1 to 4 do
begin

nilai_perusahaan[i,]J :=
strtofloat(inpututilitasform.Gridperusahaan.Cells[j, i]) ;

end ;

end;

end;

for i := 1 to record_perusahaan do
begin

deter := 0;

deter := Strtofloat(format float('00.00000O' ,(1 / ((nilai perusahaan[j,1] * 1) -
(nilai_perusanaan[i,3] * 1))))) ;

hasil_perusahaan[i,1] := (deter * 1 * 1 ) + (deter * (-1) * 0 5j-
hasil_perusanaanii,2] := ( (deter * (-1) * nilai perusahaan[i,3]) * I) + (deter

mlai_perusahaan[i,1] ' 0.5); l eLeI
deterl := 0 ;

deterl := Strtof loat(format lioat (' 00.000000 ',(1 / ((nilai perusahaanU 2] * 1) -
(nnai_perusahaan[i, 3] * 1)))));

hasil_perusahaan[i,3] := Strtofloat(formatfloat('00.000000' (deterl * /(I - 01 +
((-1) * 0.5) )))); 'l '

hasil_perusahaan[i,4] := Strtofloat(formatfloat('00.000000• (deterl * (((-1) *
nilai_perusahaan[i,3j ♦ 0) + (nilai_perusahaan[i, 2] * (0.5))))));

end;



fox i := 1. to record perusahaan cio
begin

it hasil_perusahaanli,1J < 0 tnen
begin

if nilai perusahaan[i,4] > nilai_perusahaan[i,3] then
util ita.-: perusahaan! i, !] :=

Strtofloat(formatfloat.( '00.000000', (hasil _perusahaan [l, 3] * nilai perusahaan [i, 4] +
hasil_perusahaan[:,4 ,;

else

utilitas_pei_sahaan[i, _; :=

Strtofloat (formatfloat COO. 000000', (hasil^perusahaan [i, 1] * nilai perusahaanfi, 4] +
hasil_perusahaar. [i,2 j1)!

end else

begin

if nilai_perusahaan[i, 4j > nilai_perusahaan [i ,3] then
util itas_perusahaan [i, ... ] :=

Strtofloatlformatfloat ('00.000000',(hasil_perusahaan[i,1j * nilai perusahaan[i,4] +
hasil_perusahaan[i,2.• )

else

utili tas perusahaan [1, 1] :=•
Strtofloat (formatfloat ('00.000000' ,(hasii_perusdhaan[i, 3J * nilai rer usanaa:. ':,4: +
hasil__perusahaan [l, 4])));

end;

end;

(

!

I Procedure perhitungan utilitas Proyek I

if int_proyek = true then
begin

for i := 1 to record_proyek do
begin

for j := i to 4 do
begin

nilai proyek[l,j] := strtofloat(inpututilitasform.Gridproyek.Cells[j i])•
end;

end;

end;

for i := 1 to record_proyek do
begin

deter := 0;

deter := Strtofloat(formatfloat('00.00000000000',(1 / ((nilai proyek[i,l] * 1) -
(nilai_proyek[i,3] * 1))))) ;

hasil_proyek[i,1] := (deter * 1 * 1 ) + (deter * (-1) * 0.5);
hasil_proyek[i,2] := ( (deter * (-1) * mlai_proyek [i, 3] ) * 1) + (deter *

nilai_proyek[i,1] * 0.5);
deterl := 0 ;

deterl := Strtofloat(formatfloat('00. 00000000000', (1 / ((nilai proyek[i,2] * 1) -
(nilai_proyek[i,3] * 1))))); ~

hasil_proyek[i,3] := Strtofloat(formatfloat('00.00000000000', (deterl * ((1 * 0) +
!(-l) * 0.5)))));

hasil_proyek[i,4] := Strtofloat(formatfloat('00.00000000000',(deterl * (((-1) *
nilai_proyek[i,3] * 0) + (nilai_proyek[i, 2] * (0.5))))));

end ;

for i := 1 to record_proyek do
begin

if hasil_proyek[i,1] < 0 then
begin

if nilai_proyek[i,4] > nilai_proyek[i,3] then
utilitas_proyek[i,1] :=

Strtofloat(formatfloat('00.00000000000', (hasil__proyek[i,3] * nilai proyek [i, 4] +
hasil_proyek[i, 4]))) _

else

11



ut.iiitas_proyek[i, lj : =

StrtofloatfformatfioatCOO.00000000000', (hasil nrovekii il * ., - ihasil_proyek[i,2]C ) uiasn jiroyeK u, 1] mla.i proyek [i, 4] i
end else

begin

if nil£i_proyek[i,4] > mlai_proyek[i,31 then
utilitas proyek i.i,l] : =-

StrtofloatUormatfloatCOO. 00000000000', (hasjl provekfi II *,,ihasil_proyek[i,2] ) ) ) / masii^proyek 1]., 1J * nil ai proyekji, 4] t
else

utilitas_ proyek[i, 1] •=

StrtofloattformatfloatCOO.00000000000', (hasil proyek[i,3] -nUad rrov^T, n /nas.il__proyek[i, 4] ) ) ) ; ~ ' ' ' .uiaijiroyeic Li, 4 J t
end;

end;

Procedure Percetakan Coulum dan Row Sumber Krtiteria

perbandinganform.GridSumberKriteria.Cells[0 1]
perbanainganform.GridSumberKriteria.Cells [l', 0]
perbandinganform.GridSumberKriteria.cells[0'2]
perbandinganform.GridSumberKriteria.cells[2 \ 0]
for i := 1 to 2 do

begin

for j := 1 to 2 do
begin

if i = j then
begin

perbandinganform.GridSumberKriteria cellsfi il
end; 'J'

end;

end;

'Faktor Eksternal'
'Faktor Eksternal'
'Faktor Internal1;

Internal' ;'Faktor

Procedure Percetakan Coulum dan Row Eksternal

inpmateks := 0 ;

if eks_ekonomi = true then inpmateks :=
ir eks_geografi = true then inpmateks :=

inpmateks t 1 ;
inpmateks + I;

i := 1;

lebar := 0 ;

if eks_ekonomi
begin

perbandinganform.GridEksternal.Cells[0, i] := 'Faktor Ekonomi-
fmstringgrid.sgstringgridl.Cells[0,i] •=
perbandinganform.GridEksternal.Cells ri 0]
fmstringgrid.sgstringgridl.Cells [i 0] '• =
i := i + 1;

lebar := lebo
end;

if eks_Geografi =
begin

perbandinganform.GriaEksternal.Cells[0,i]

true then

1;

true then

perbandinganform.GridEksternal.Cells[i,
fmstringgrid.sgstringgridl.Cells[0,i] '
fmstringgrid.sgstringgridl.Cells[i,0] •
i := i + 1;

lebar := lebar + 1;

'Faktor Ekonomi',
:= 'Faktor Ekonomi'

'Faktor Ekonomi';

'Faktor Geografi

0] := 'Faktor Geografi'
= 'Faktor Geografi';
= 'Faktor Geografi';
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if eks_Geografi
begin

f'mstringgrid .sgstr ingGridl. RowCount •=
rmstringgrid.sgStringGridl.colCount -
panxang := panjang + l;

to* x •"= 1 c-o i-ecord_Geoarafi -t 1 do
begin

true then

record_geografi +
record_geografi f

Perbandinganform. GndGeografi.Cellsfo il
mpututilitasform.GndGeografi.cells [0 .J"?"113 [0'iJ

Perbandinganform.GridGeografi.Cells[i,01
ilitasfcrm.GndGeografi.Cells [0, i] ,-mputut

panjang
end;

for i := i

begin

inriutntiT-if1113^1"5^1'1-3^"1"3^^.Cells [0, i]
inpututilitasform.Gndgeografi.Cells[0,i] •

fmstringgrid.sgStringGrid4.Cellsii 01
anpututilitasform.Gridgeografi.CellsfO ifend; ' ' '

panxang + i;

to record_geografi + 1 do

panjang := panjang + 1;
perbandinganform.Labels.Visible •= true-
perbandinganform. Labels. Top := (panning'* 90)+80;
with perbandinganform.GridGeografi do

begin

Visible ;= true ;
toP •"= (panjang * 90J+105 ;
width :- (record_geografi +1) * 175 -
height ;- (reco.rd_geografi + i) » 85 '.
colcount :- record__Geografi + 1-
rowcount := record_Geografi + 1-
parent := perbandinganform;

end;

for i :- 1 to record Geografi + 1 do
begin

fo[ 3 :- 1 to record_Geografi + 1 do
begin

if i = j then
begin

^perbandinganform.GndGeografi.cellsi
end;

end;

end;

1, "J j := 'i'

Procedure Percetakan Coulum dan Row Konsultan

if int_konsulta;: - '
begin

f°^ 1:= 1 to .r«-ord>nsultan 4 l do

.npututiii^^Grid^
-Pututilit^fT^^ "

panjang := panjang +1;

then

1;



end;

for i := i to record_Konsultan 1 1 do
begin

fmstringgrid.sgstringgrid7.Cells[0, ij :=
inpututilitasform.GridKonsultan.Cells[0, i] ;

fmstringgrid.sgStringGrid?.Cells[l, 0] :=
inpututilitasform.Gridkonsultan.Cells[0, i] ;

end;

fmstringgrid.sgStringGrid7.RowCount := record_Konsultan + 1-
fmstringgrid.,:qStringGrid7.colCount :- record Konsultan + 1;

panjang := panjang + 1;

perbandinganform. Label.8 .Visible :== true;
perbandinganform.Label8.Top := (panjang * 90)+65;

with perbandinganform.Gridkonsultan do
begin

visible :« true;

top := (panjang * 90)+90 ;

width := (recordjtonsultan + 1) * 175 ;
height := (record^konsultan +1) * 85 ;
coicount := record_konsultan •+ 1;
rowcount := record_konsultan + 1;
parent := perbandinganform;

end;

for l := 1 to iecord_konsultan + 1 do
begin

for -j :•= l to record_konsultan + 1 do
begj n

if l - i then
bec:i::

perbandinganform.Gridkonsultan.cells[i, j] := 'j
end;

end;

end;

end;

Proceciure Percetakan Coulum dan Row Perusahaar

if int_perusahaan -^ true then
begin

for l := 1 to record_perusahaan + 1 do
begin

perbandinganform.Gridperusahaan.Cells[0, i] :=
inpututilitasform.Gridperusahaan.Cells[0, i] ;

perbandinganform.Gridperusahaan.Cells[l, 0] :=
inpututilitasform. Gridperusahaan .Cells [0, i] ,-

panjang := panjang + 1;
end;

for l := 1 to record__Perusahaan + 1 do
begin

fmstringgrid. sgstringgnd8. Cells [0,i] :=
inpututilitasform.GndPerusahaan.Cells [0, i] ;

fmstringgrid.sgStringGridS.Cells[i,0] :=
inpututilitasform.GndPerusahaan.Cells [0,i] ;

end;

fmstringgrid.sgStringGrid8.Rowcount := recordjjerusahaan + 1-
fmstnnggnd.sgStringGridS.colCount := record_jperusahaan + 1;



panjang := panxang -r 1 .-

perbandinganform.Label9.Visible := true;
perbandinganform. Lal-elS.Top := (panjang - 77W,5;

with perbandinganform.Gridperusahaan do
begin

visible := true;

top := (panjang * 77)+90 ;
width := (recordperusahaan + 1) * 175 _.
height := (record_perusahaan +1) * 85 ;
colcount := record__perusahaan + 1;
rowcount := record_perusahaan + 1;
parent := perbandinganform;

end;

fmstringgrid.sgStrmgGrid9.RowCount := record_proyek + 1;
fmstnnggrid.sgStringGrid9.colcount := record_proyek + 1;

for i := 1 to record_perusahaan + 1 do
begin

for j := 1 to record_perusahaan + 1 do
begin

if i = j then
begin

perbandinganform.Gridperusahaan.cells[i,j] := 'i',
end;

end;

end;

end;

scedure Percetakan Coulum dan Row Proyek

if int_proyek = true then
begin

for i ;= 1 to record_proyek + 1 do
begin

perbandinganform.Gridproyek.Cells[0, i]
mpututilitasform. Gndproyek.Cells[0,1] ;

perbandinganform.Gridproyek.Cells[i, 0]
inpututilitasform.Gridproyek.Cells[0, i] ;

panjang := panjang + 1;
end;

for i := 1 to record_proyek +1 do
begin

fmstringgnd.sgstringgrid9.Cells [0,i]
inpututilitasform.Gridproyek.Cells[0, i] ;

fmstringgrid.sgStringGrid9.Cells[i, 0]
inpututilitasform.Gridproyek.Cells[0,1] ;

end;

panjang := panjang + 1;

perbandinganform.LabellO.Visible:= true;
perbandinganform. LabellO. Top := (panjang*72)-t-65;

with perbandinganform.Gridproyek do
begin

visible :=•- true;

top := (panjang * 72)+90 ;
width ;= (record_proyek + 1) * 175 •
height := (record_j>royek + 1) * 85 ;
colcount :-•= record_proyek + 1;
rowcount := record_proye.'c + 1;
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for 1 :^ 1 to 2 ao

begin

normalisasiEigenvectorKriteria[i,1] := 0;
bantu :-- 0;

for j := 1 to 2 do
begin

bantu := bantu + NilaiEigenVectorKriteria[j , 1],-
normalisasjF rgenvectoiKriteria[i,l] : =

Strtofloat(formattlo„t: '00.000', (r.ilaiei genvectorknteria [i, 1j / bantu) ) l •
end;

end;

eigenvaluemaksimumkr i teria :--- c;
for i := 1 to 2 do

begin
Bantu := 0;

bantu__i := 0;
for j := 1 to 2 do

begin

Bantu :--= (Kr 1teria [i, j ] * NormalisasiEi qenVectorKr l tei 1a [ j , 1] ) t bantu-
end ;

Bantu_l := Bantu;
EigenValueMaksimumKritena : ----

Strtofloat(formatfloat( '00.000', (EigenValueMaksimumKnteria i (Bantu ' ' i '> *
NormalisasiEigenvectorKriteria[i, i] )))) ) ; -* '

end;

CIKriteria := 0 ;

_ t"^"1* := Strt0i:l0at(forraatfloat('00-000'' ((EigenvalueMakstmtin,Kriteria - 2) / ( 2
RIKriteria := 0;

CRKriteria_check := false;
CRKriteria := 0;

checkform.Checkkriteria.Caption := floattostr(crknteria) ;
checkform.Konsistenknteria.Caption := 'Data Konsisten —> OK ';
CRKriteria check := true;

{
I

I Procedure Penghitngan eigenvector, CI, CR eksternal

for i := 1 to inpmateks do
begin

for j := 1 to inpmateks do
begin

eksternal [i,j] := strtofloat(perbandinganform. GridEksternal CellsM il)-
fmstrmggrid.sgStringGridl.Cells[j,i] :=

perbandinganform.Grideksternal.Cells[j,i] ;
end;

end;

for i := 1 to inpmateks do
begin

for j := 1 to inpmateks do
begin

Normalisasieksternalfi,j] := 0;
bantu := 0;

for k := 1 to inpmateks do
begin

bantu := bantu + eksternal[k, j] ;
Normalisasieksternal[i,j] :=

Strtofloat(formatfloat('00.00000',(eksternal[i,j] / bantu)))
end;

end;

end;

for i := 1 to inpmateks do
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Procedure t\ nghitngan eigenvector,CI,CR Internal

for 1 := i to inpmatint do
begin

for j :- 1 to inpmatint do
begin

internal[i,jJ :. strtofloat(perbandinganform.Gridlnternal Cells!, tl)
tmstnnggrid.sgStringGrid2.Cellsij i] •= ' 'J' ' '

perbandinganform.Gridinternal.Cells[j,i]; ' '
end;

end;

for i := 1 to inpmatint do
begin

for j := i to inpmatint do
begin

Normalisasiinternal[i,j] := 0;
bantu := Q;

tor k := l to inpmatint do
begin

bantu :•-= bantu + internal [k, j] ,-
Normalisasiinternal[i jj •=

Strtofloat(formatfloat('00.00000', (internal[i,j] / bantu)))-
end; ' ' '

end;

end;

for l := 1 to inpmatint do
begin

NilaiEigenveetoiinternal[i,1] := 0;
for j := l to inpmatint do
begin

NilaiEigenvectorinterna 1f1 ii .- hh,,,,Normalisasiinternal;-.,-! •- NildiEicjenvectorintern,) li, i) +
end;

end;

for i := 1 to inpmatint do
begin

normalisasiEigeiivectorinternalfi 11 •=, n-
bantu := 0; '

for j := 1 to inpmatint do
begin

bantu := bantu + NilaiEj genVectonnternai M 11-
normalisasiEigenvectoranternalti, il •„

Strtofloat(formatfloat (' 00. 00000', (nilaieigenvectonnternal [i, i] /bantu)),,-
end;

eigenvaluemaksimuminternal := 0;
for i := l to inpmatint do
begin

Bantu := 0;

bantu_l := 0;
for j := 1 to InpMatint do
begin

^Bantu := (internal [i, j]*NormalisasiEigenVectonnternal|j,1] ,fbantu;
Bantu_l := Bantu;

EigenValueMaksimuminternal :=
Strtofloat (formatfloat; '00 00000' ipinmv,i„ y» i -

(inpmatmt *NormalisasiEigenVector^^^ +(BanEU-1 /
end; ' ' • ' ' ' ' '

Cllnternal := 0;

InpmatinT/ 7S^^-T^ -
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if (Inpmatint - t: or (Inpmatr in: - 2) then R1jm ,-r n,i 1 •- u e1•,-
if Inpmatint = 3 then Rlinternai :- O.bH else Rlinternai :- o.-jO;

cr internal check :-•- raise;

if Rlinternai =- 0 then
begin

CRInternal :-- u;

crmternal_check := true;

checkform.checkmternal.font.Color := clwindowtext;
end else

begin

CRInternai :-- u;

CRInternal :== Strtofloat(formatfloat (' 00.00000 ', (Cllnternal / Rl'nterna 1) M •
if crinterridl < 0.15 then '

begin

crinternal_check :- true;

checkform.checkintemal. font.Color := clwindowtext;
-> OK ';checkform.Konsistenlnternal.Caption := 'Data konsisti

ena else

begin

crinternal_check :- false;

checkform.checkintemal.font.Color := clred;
checkform.Konsisteneksternal.font.Color := clred;
checkform.Konsistenlnternal.Caption := 'Data Tidak konsisten

end;

end;

checkform.checkintemal.caption := floattostr(crinternal);

Procedure Penghitngan eigenvector,CI,CR ekonomi

for i :- 1 to record_ekonomi do
begin

for j := 1 to record_ekonomi do
begin

ekonomi[i,j] := strtofloat(perbandinganform.Gridekonomi.CellsH ill-
fmstringgnd.sgStringGrid3.Cells[j,i] :=

perbandinganform.Gridekonomi.Cellsfj, i] ,-
end;

end;

for i := 1 to record_ekonomi do
begin

for j := 1 to record_ekonomi do
begin

Normalisasiekonomi[i, j] := 0;
bantu := 0;

for k := 1 to record_ekonomi do
begin

bantu := bantu + ekonomi[k,j] ;

bantu))); Nor^-asiekonomi [i, j] := Strtofloat (formatfloat ('00.0000', (ekonomi [i, j]/
end;

end;

end;

for i ;= 1 to record_ekonomi do
begin

NilaiEigenvectorekonomifi,1] := 0;
for j := 1 to record_ekonomi do

begin

n. NilaiEigenvectorekonomifi,!] := NilaiEigenvectorekonomi[i 11 +
Normalisasiekonomifi,j] l ,iJ

">")
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end;

checkfoim.Konsistenekonomi.Caption :- 'Data Tid-ak konsisl..

end;
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checkform. checkekonomi.Caption := floattcstr (crEkonomii;

for i := 1 to record_Geografi do
begin

for j := 1 to record_Geografi do
begin

Geografi[i,j] := strtofloat(perbandinganform.GridGeogratl CellsM ill-
rmstnnggrid.sgStringGrid4.Cellsf j,i] :=

perbandinganform.Gridgeografi.CelIs[j, i] ;
end;

end;

for i := 1 to record_Geografi do
begin

for j :- 1 to record_Geografi do
begin

NormalisasiGeografi[i,j] := 0;
bantu := 0;

for k := 1 to record_Geografi do
begin

bantu := bantu + Geografi[k,j] ;

/bantu))); N°rmall3aslGe°3"f*^J1 == Strtofloat(formatfloat('00.00000', (Geografi[i,j]
end;

end;

end;

for i := .1 to record_Geografi do
begin

NjlaiEigenvectorGeografi[i,1] := 0;
for j := 1 to record_Geograti do

begin

Ni.ld-Ltlit.cjc.ri.v-^ct.orGeogr.-aii (i., 1i := NilaiEigenvectorGeogr afi[r,11 ,
NormalisasiGeograis ;: .-; ] 4JIj-,jj

end;

end;

for i := 1 to recordGeografi do
begin

normalisasrEigenvectorGeografi[i, 1] :̂ 0;
bantu := 0;

for j := 1 to record__Geogr at i do
begin

bantu :- bantu + NilaiErgenVectorGeografl (j ,1] ,-
normalisasiEigenvectorGeografi[i, 11 •=

StrtofloaM formatfloat.('00.00000' ,(mlaieigenvectorGeografi[i, 1] /bantu) ));
end;

eigenvaluemaksimumGeografi := 0;
for i := 1 to recordjGeografi do
begin

Bantu := 0;

bantu_l := 0;

for j := 1 to record_Geografi do
begin

end-"^ ^ (Ge°grafitl-J *NormalisasiEigenVectorGeogratKj,!]) +bantu;
Bantu_l := Bantu;

EigenValueMaksimumGeografi :=
Strtofloat(formatfloat!'00.00000', (EigenValueMaksimumGeografi +(Bantu 1 /

(record_Geografi * NormalisasiEigenVectorGeografi[i, 1] ))))),- iaantu_l /



CIGeografi := 0;

re^rie'cocL^ -re^,oro_Geografi ) / < record__Geogra fi - 1 ) ) ) ) ;

// untuk menghitung RI geografi
if (record_Geografi = 1) or (record_Geografi = 2) then RIGeoarafr - 0 else

RIGeog^r^Tsfeire3 ^ RIGe°'"fi =" °-« ^e it Record^Goograti tether,
RlGfog^^T^l^f^re5 then RIGe^"fl - ^ ^- if Record_Geografi . 6 then
RIG^ff^^4^1^ "^ RIGe°*»fi :" ^ else if•Record_Geografi •= 8 then
RIGfoSffT^i9"^^9 ^ RIGe°^atl =" !•« else if RecordjGeografi - 10 then
Rl^S^^rils'e11 thSn RIGe09rafl =" X-51 ^^ lf «-ord.Geografi - 12 then
RIGfogr^id7!eig57fei:e13 ^ RIS«*"fi =^ e^ " Record_Geografi - 14 then

RIGeografi := 1.S9 ;

Crgeografi_check := false;
if RIGeografi = 0 then
begin

CRGeografi := 0;

Crgeografi_check := true;
end else

begin
CRGeografi := 0;

SfcrSoSafZ ^J^f^tfXoatf .Q0.O0O00.. (CIGeografi / RIGeografi,,);
begin

Crgeografi check := true;

checkform.checkgeografi.font.Color := clwindowtext;
checkform.Konsistengeografi.caption := 'Data konsisten — > ok '•

end else '

begin

Crgeografi_check := false ;

checkform.checkgeografi.font.Color .-= clred;
checkform.KonsistenGeografi.font.Color •= clred-

^checkform.Konsistengeografi.Caption := 'Data Tidak konsisten ';
end;

checkform.checkgeografi.Caption := floattostr(crGeografi,;

for i := 1 to record_Konsultan do
begin

for j := l to record_Konsultan do
begin

Konsultan[i j] := strtofloat(perbandinganform.GridKonsultan.Cells[x il)-fmstringgnd.sgStringGrid7.Cells [j,i] •= "-pens [j,ijj,
perbandinganform.GridKonsultan.Cells [j, i] ,•

end;

end;

for i := 1 to record_Konsultan do
begin

for j := 1 to record_Konsultan do
begin

NormalisasiKonsultan[i, j] := 0;
bantu := 0;

for k := 1 to record_Konsultan do
begin

bantu := bantu + Konsultan[k, j] ;
NormalisasiKonsultanfi, j] :=

Strtofloat(formatfloat('00.00000', (Konsultan[i, j] / bantu)))-
end;

end;

end;

for i := 1 to record__Konsultan do
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begin

NilaiEigenvector.Konsultan[i, 1] := 0;
for j := 1 to record_Konsultan do

begin

NilaiEigenvectorXonsuItan[i,l] := NilaiEigenvectorKonsultanfi
NormalisasiKonsultan[i,j]

end;
end;

for i := I to record_Konsultan do
begin

normalisasiEigenvectorKonsultanfi,1] := 0;
bantu := 0;

for j := 1 to record_Konsultan do
begin

bantu := bantu + NilaiEigenVectorKonsultan[j,1
normalisasiEigenvectorKonsuItan[i,1] :=

Strtofloat(formatfloat{'00.00000',(nilaieigenvectorKonsult
end;

end;

an[i,1] / bantu)));

eigenvaluemaksimurtiKonsultan := 0;
for i := l to record__Konsultan do
begin

Bantu := 0;

bantu_l := 0;
for j := 1 to record_Konsultan do
begin

end;ntU == <KonSultan[i'^ *NormalisasiEigenVectorKonsultanrj, 1] )+bantu;
Bantu_l := Bantu;

EigenValueMaksimumKonsultan :=

Strtofloat(formatfloat('00.00000',(EigenValueMaksimumKonsultan +(Bantu 1 /(record_Konsultan * NormalisasiEigenVectorKonsultan<i I])))))- l^ntu.i /
end; ' '

CIKonsultan := 0;

recor^s^recoro_Konsultan) / *, record_Konsultan - 1 )))),-

if (record_Konsultan = 1) or (record_Konsultan = 2) then RIKonsuitan
if record_Konsuitan - 3 then RIKonsuitan

RIKonsuitan := 0.90 else

if record_Konsultan - 5 then RIKonsuitan
RiKonsultan := 1.24 else

if record_Konsultan = 7 then RIKonsuitan
RIKonsuitan := 1.41 else

if Record_Konsultan = 9 then RIKonsuitan
RIKonsuitan := 1.43 else

if Record_Konsultan = 11 then RIKonsuitan
RIKonsuitan := 1.46 else

if Recordjtonsuitan = 13 then RIKonsuitan
RIKonsuitan := 1.57 else

RIKonsuitan := 1.5 9 ;

0 else

-0.58 else if Record_Konsultan = 4 then

= 1.12 else if RecordJ-Consultan = 6 then

-1.32 else if Record_Konsultan = 8 then

= 1.45 else if RecordJ-Consultan = 10 then

:= 1.51 else if Record_Konsultan = 12 then

:= 1.56 else if Record_Konsultan = 14 then

CrKonsultan_check := false;
if RIKonsuitan = 0 then
begin

CRKonsultan := 0;

CrKonsultan_check := true;
end else

begin

CRKonsultan := u.-

ifcrKonsult;n "' oTtten'0™8"^ ' '°° '°000° '' '"Sultan ' RIKonsuitan,,,;
begin

CrKonsultan check := true;
checkform.checkkonsultan.font.Color := clwindowtext;
checkform.KonsistenKcnsultan.Caption := 'Data konsisten -> OK';
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end else

begin

CrKonsultar._ check := false;
checkform.checkkonsultan.font.Color := clred;
checkforn..Kcxxsistenkonsciltan. font .Color := clred;
checkform.KonsistenKonsultan.Caption := 'Data Tidak konsisten '•

end;

checkform.checkVcn.nl tan.Caption := floattostr(crKonsuitan);

ror i :- i to ie ::•:.; ?orusaha :cr: io
begin

for j := ] to ;ecord_Perusahaan ao
begin

f^str3nc"niV]L:^St;L0^0dtiPerbandingar'̂fmstrmgar -ex . sqStrinqGr ia.3 .Cells [j , i] •= " ''
perbandinganform.Gridperusahaan.Cells[j, i] ;

end;

end;

for i := 1 to record Perusahaan do
begin

for j := 1 to record^Perusahaan do
begin

NormalisasiPerusahaanU, j] := 0;
bantu := 0;

for k := 1 to record_Perusahaan do
begin

bantu := 1antu + Perusahaan[k,j] ;
NormalisasiPerusahaanU, j] •=

Strtofloat!formatfloat( '00.00000', (Perusahaan[i,jj / bantu,)) •
end;

end;

end;

for i := 1 to record_Perusahaan do
begin

NilaiEigenvectorPerusahaan[i,1] := 0;
for j := 1 to record_Perusahaan do

begin

NormalisasiPerisac^^ =" ^-^nvectorPerusahaan [i,1] +
end;

end;

for i := 1 to record_Perusahaan do
begin

normalisasiEigenvectorPerusahaan[i,l] := 0;
bantu := 0;

for j := 1 to record__Perusahaan do
begin

bantu := bantu + NilaiEigenVectorPerusahaan[j , 1];
normalisasiEigenvectorPerusahaan[i 1] •=

Strtofloat (formatfloat (•00 .00000 •, (nilaieigenvectorPerusahaan [i,1] / bantu) )),-
end;

end;

eigenvaluemaksimumPerusahaan := 0;
for i := 1 to record_Perusahaan do

begin
Bantu := 0;

bantu_l := 0;
for j := 1 to record^Perusahaan do

begin

end;^ == (Perusahaan f1'-> J * NormalisasiEigenVectorPerusahaan [j,1]) +bantu;

Bantu 1 := Bantu;



EigenValueMaksimumPerusahaan :=

Strtofloat (formatfloat ('00.00000', (EigenvalueMaksimurnPerusahaan+ (Bantu 1 /
(record Perusahaan - NormalisasiEigenVectorPerusahaan [i, 1] ) ) ) ) ) ,- "

end;

CIPerusahaan :- 0;

rec"d™frusan(Jn,T^recordjerusahaan) / ( record_Perusahaan - 1))));
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if (recordjerusahaan = 1) or (record_Perusahaan = 2) then RIPerusahaan - 0 else
if recordjerusahaan = 3 then RIPerusahaan := 0.58 else if Record Pernah.,,,- = *

RIPerusahaan := 0.90 else

if recordjerusahaan = 5 then RIPerusahaan
RiPerusahaan := 1.24 else

if recordjerusahaan = 7 then RIPerusahaan
RIPerusahaan := 1.41 else

if Recordjerusahaan = 9 then RIPerusahaan
RIPerusahaan := 1.49 else

= 0.58 else if Recordjerusahaan = 4 then

= 1.12 else if Recordjerusahaan = 6 then

= 1.32 else if Recordjerusahaan = 8 then

= 1.45 else if Recordjerusahaan = 10 then

^IrTsT.lt^TTsZle11 then RIPe-Sahaan =" ^ el-e if Recordjerusahaan =12 then
RlPe'rusXaVrf^^re'lIe13 "*" R"«u"h"» =" ^ <*« " Recordjerusahaan =14 then

RIPerusahaan := 1.59 ;

CrPerusahaan_check := false;
if RIPerusahaan = 0 then
begin

CRPerusahaan := 0;

CrPerusahaan__check := true;
end else

begin

CRPerusahaan := 0;

RIPerusahaan^11 '= Strt°fl°at(fo™a«±°at('00. 00000 ', (CIPerusahaan /
if CrPerusahaan <= 0.1 then

begin

CrPerusahaan_check := true;

checkform.checkperusahaan.font.Color := clwindowtext;
checkform.KonsistenPerusahaan.Caption := 'Data konsisten — > OK';

end else

begin

CrPerusahaan_check := false;
checkform.checkperusahaan.font.Color := clred;
checkform.KonsistenPerusahaan. font.Color •= clred-
checkform.KonsistenPerusahaan.Caption := 'Data Tidak konsisten '; '

end;

end;

checkform.checkperusahaan.Caption := floattostr(crPerusahaan,;

for i := 1 to recordJroyek do
begin

for j := 1 to recordjroyek do
begin

Proyek[i,j] := strtofloat(perbandinganform.GridProyek CellsM ill-
fmstringgnd.sgStringGndS.Cells [j,i] := J' •

perbandinganform.Gridproyek.Cells[j ,i] ;
end;

end;

for l := 1 to recordjroyek do
begin

for j := 1 to recordjroyek do
begin

NormalisasiProyek[i,j] := 0;
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bantu)))

bantu := t>;

for k :- 1 to record_ Proyek do
begin

bantu :- bantu + Proyek[k,j] ;
NormalisasiProyek i j. -ii •= otrt-nfi^tif' ' 'j' • atrtotloat(formatfloat('00.00C (Proyekfi,j] /

end;

end;

for i :- l to recordjroyek do
begin

NilaiEigenvectorProyekU,1] := (j;
for j := 1 to recordjroyek do

begin

NormalisasiPrSk.r'r'"^07^11'11 '=Nila^igenvectorProyeicU, 1J +
end;

end;

for i := l to recordjroyek do
begin

normalisasiEigenvectorProyekfi 1] •= n•
bantu := 0; "" '

for j .-= 1 to recordjroyek do
begin

bantu := bantu + NilaiEigenVectorProyek[x 11-
normalisas.iEigenvectorProyek[i 1] •=

Strtotloat,formatfloatCOO.00000',(nilaieigenvectorProyek[i,1, /bantu,,);
end;

eigenvaluemaksimumProyek := 0;
for i := 1 to recordjroyek do
begin

Bantu := 0;

bantuJ := 0;
for j := l to recordjroyek do
begin

JBantu := (Proyekjj] *NormalisasiEigenVectorProyek [j, 1] )+bantu;
Bantu_l := Bantu;

EigenValueMaksimuin.Proyek •=

CIProyek := 0;

recoroToyek)77^^^°7<,' ™: ;°°00 '' <<^envalueMaksimumProyek

"^SZT-VLZ £Z£*--^ 2> ^ —rusahaan := 0els
0.90 else y

if recordjroyek = 5 then RIProyek
1.24 else y

if recordjroyek = 7 then RIProyek
1.41 else

if Recordjroyek = 9 then RIProyek
1.49 else "

= 0.58 else if Recordjroyek'= 4then RIProyek
-1.12 else if Recordjroyek -6then RiProyek

= 1.32 else if Recordjroyek =8 then RIProyek

= 1.45 else if Recordjroyek = 10 then RIProyek
if Record Proyek = 11 then RIProvek •- i cc-i ^i1.48 else ~ R^royek .- l.Sl else it Recordjroyek =12 then RIProyek :=
if Record Proyek = 13 then RIProvek •- i cC i1-57 else ~ RIProyek .- 1.56 else if Recordjroyek =14 then RIProyek :=
RIProyek := 1.59 ,-

CrProyek_check := false;
if RIProyek = 0 then
begin

CRProyek := 0;

CrProyek_check := true;
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if Int_Konsulta;i --- True then
begin

Baris__Interna L := Baris_Interna). + 1;
for i := i to Record_Konsu;'.tan do

begin

BobotGlobalKonsultanfi, I] :=-
Strtofloatiformatfloat('00.00000',(NormalisasiEiqenVecto^Kri-eri-r" M *NormalisasiEigenVectorInternal[Baris_Internal,I] - g«>'ecto.Ari,tria[,,i]

NormalisasiEigenVectorKonsultan[i, 1] )) ) ;
TotalBobotGlobal := TotalBobotGlobal + BobotglobalKonsultan[i,1]•
Uoiiitasr.igenKonsultan (i, 1] •= c-'j,,

Strtofloat(formatfloat!'00.00000', (Utilitas Konsultanli 1] *
BobotblobalKonsultan[i,1]),,; ~ '

EUV := Strtofloat(formatfloat;'00.00000' (Em/ +
UtiiitasEigenKonsuitar.il, j] ))) ,-

end;

end;

if Int_Perusahaan - True then
begin

Baris_Interr.ai : = Baris Internal + 1;
for i := 1 to Reco.td_Perusahaan do

begin

BobotGJoiall'erusahaanl i , 1] : =
Strtofloat (formatfloat ('00.00000', (Normal i m „ cr-c na~„- ...

NormalisasiEigenVectorlnternaHBans Internal 11 * '-crKrite,'la ,2. i j •
NormalisasiEigenVectorPerusahaani i,i]"i i j ,-

Ux0ti!tlOb°"fl0pal -^f^otGlobal +BobotglobalPerusahaarur,!];utilitasEigenPerusahaan[i,J] •= 4,4,44,
Strtofloat(formatfloat('00.00000',(Utilitas Perusahaan[1,1] »
BobotGlobalperusahaar. ii, 1] , ) ) ,- ~ '

Euv := Strtof.Loat(formatfloat('00.00000', (EUV +
UtilitasEigenPerusahaan[i, 1] ) ) ),-

end;

end;

if Int__Proyek = True then
begin

Baris_Internal := 3aris_Internal + 1;
for 1 := 1 to Record_Proyek do

begin

BobotGloba.1 Proyek [1, 1 J •=

Str.Otlo,tIr„,,,tno.t(;M.00000'.|„tlllt,^P„yet|l,11 . Bob„tG1„,,,lp,. .. u
™" »"«iic»tirot.,.,io.ti.00.ooooo', ieuv , »,1u,.!j15,j;::;;;;|:;:i);

end;

InputMarkupForm.Editl.Text := FloatToStr(EUV);

checkform.ShowModal;

end;

Procedure Tmainform.Markupmax (sender : Tobject);
begin

riLx-=03;aliSaS1 ^^ Mmln' eStimasi P^erjaan menjadi nol.
Mmin := 0;

estimasipekerjaan := 0;

// Mmax dan Mmin di convert menjadi persen
Mmax := strtofloat(inputmarkupform.edit2.text) * n / i00,-
Mmin := strtofloat(inputmarkupform.edit3. text, * (1 / loo-
estimasipekerjaan := strtofloat(inputmarkupform.edit4.textj ;

// Rumus Perhitungan Markup dan Harga Penawaran



Markup := Mmax - (EUV - ((Mmax _ Mmm)));
HaxgaPenawaran := ,1 + Markup) * estimasipekerjaan;

Hasil.Labeie.Caption := Nama_firina;
Hasil. Labels. Caption := Naiaa_project •
hasil.LabellO.Caption := Nama_penginput;
Hasil.labelll.Caption := floattostr(EUV,•
Hasil. Labell2. Caption := floattostr (markup) ,-

Hasil.labellS.Caption := floattostr(estimasipekerjaan);

hasil.Labell4.Caption := floattostr(Hargapenawaran);

printform.QRLabei9.caption := floattostr(EUV);
pnntform. QRLabellO. Caption := floattostr (markup) -
prmtform.QRLabelll.Caption - - •• «*up..
printform.QRLabeil2.Caption
hasil.showmodal;

end;

- floattostr(estimasipekerjaan);
floattostr(Hargapenawaran);

procedure TMamForm.AboutlClick (Sender: TObject),
begin

aboutbox.ShowModal;
end;

procedure TMainForm.ExitlClick(Sender: TObject);
begin

close;

end;

// Procedure Untuk loading File * mrk
procedure TMainForm.OpenProjectlClick(Sender: TObject);

i,j,k, l,m : integer;
filename : string;

begin

opendialogl.Execute;
inpututilitasform.ValueListEditori ?4r;„
"PUtutilitasform.SaveOialo^^^

tec~ek:nomila= '"^ ^ »^ ™ <^P™ di file
"record'g^ff"a3f°rm"ValU6LlStEdlt°rl-^u-^-cord ekonomi@'],;
^cord^S^**™-™™^"*™^^f'Record geografi@ •],,-
"record'Sal^n"!*^™""«tEditorl.Values t'Srecord_konsultan@'],;
"relord(^f^""^rm.VaiueListEditorl .Values['Record perusahaan@'],,-
St=S- •],;

for i :- 0 to record_ekonomi do
begin

for j := o to 4 do
begin

inpututilitasform.GridEkonomi.CellsM il •-

end;

inpututilitasform.Gridgeografi.Rowcount := record_geografi +1;



for l := 0 to record_geografi do
begin

for j := 0 to 4 do
begin

inpututilitasform.Gridgeografi.Cells[j i] -=
inpututilitasform. ValueListEditorl .Values['geografi' Unttostr (i, +','+mttostr <j,];

end;

inpututilitasform.Gridkonsultan.Rowcount := recordJonsultan + 1;
for i := 0 to recordJonsultan do

begin

for j := 0 to 4 do
begin

inpututilitasform.Gridkonsultan.Cells [x i] •=,
inpututilitasform. ValueListEditorl. Values! 'konsultan'̂nttostr (i,+':'+lntt0SCr ;;| ,j;

end;

tl lit-arf^rm ,--4-4^. i.

recordjerusahaan + 1;inpututilitasform.GndPerusahaan.RowCount

for i :- 0 to recordjerusahaan do
begin

for j := 0 to 4 do
begin

inpututilitasform.Gridperusahaan.Cells[i i] •=
inpututilitasform.ValueListEditorl.Values['perusahaan'^nttostr,i, +','+lnttostr^)];

end;

inpututilitasform.GridProyek.RowCount := recordjroyek + 1;
for l := 0 to recordjroyek do

begin

for j := 0 to 4 do
begin

inpututilitasform.GridProyek.Cells[i i] •=
inpututilitasform.ValueListEditorl.values['Proyek'^nttostr,i, +','xmttcstr <j,I;

end;

eks_ekonomi := false;

eksSkoraomi1^ "'1' then
eks_geografi := raise;

if lnP^tilitasform.ValueListEditorl.Values['@eks^geografi@'] = 'I' thene*:s_geog

intJonsultan := false
for m.

trueint'konsul^^ = '1" then
mt_perusahaan := false-

inV^u^ " - then
int_proyek := false;

intjroyek1-;^ = "l- then
countgridekonomi

countgridekonomi

strtomt(inpututilitasform.ValueListEditorl.Values I'ecountgridekononue'],;

['Scountgridgeogr afit) '],;

countgridgeografi := 0;
countgridgeografi :«

strtoint(inpututilitasform. ValueListEditorl.Values]'

countgridkonsulta n -. = u;
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juntgridkonsuilop : -
! n'-;' it!"n \,'j31 i .., I , .. •- rr> : : _ . _ ~ , , , .. . „

-ountgr.rdkonswtt.ani? ' ] ) ,-
str toint imp,itutiltias torn. Value!.: stEurtor 1.Values [ ' 0?

countgridperusanuar : ••• 0;
countgridperusahaan : -

strtoint (input.util i • ;!orm Val n,. • , .• r i---c >t ^y - -,/ - - , ,-1L '" '""-'! torx. Vaouesi ' ('count gridper us.iha aih.. '
countgridproye,:
countgridproyek

strtomt (mpututil !.t4sform.VaiueLtstEaitorl .Values ('Countgridproye,,: ' ]i;
inpmatint := 0;

inpmatmt := strtor nf ,mpututnr tasform. ValueListEditorl .Values ('inpmatint, ' j);
inpmateks := 0;

inpmateks := strno.rnt .inpututilitasform. ValueListEditorl .Values ,• iU npmat eks, ',) ,-

for i := 0 to 2 do
begin

for j := 0 to 2 do
begin

perbandinganform.GridSumberKriteria.CellsM il •=
inpututilitasform.VaiueListEditori v.irocr'n- p o 'nttostr(j)]; ^-ListEditorr. Values! perbandingan .sumberknteri a'n:,t tostr (i,+' , •+,

end;

end;

for i := 0 to inpmateks do
begin

for j := 0 tc inpmateks do
begin

perbandinganform.GridEksternal Cells[j i] •=
lnpututilitasform.ValueListEditorl.Valuesfoerband-in™ 0v *- i,tr(j,]; valuest perbandingan_eksternal'tinttostr(i)+'|'tinttos

end;

end;

for i := 0 to inpmatint do
begin

for j := 0 to inpmatint do
begin

perbandinganform.Gridinternal.CellsH il •=
inpututilitasform.ValueListEditorl vai-,<.= nn t' -•'r(j)]; tEditorl.Values[ perbandingan_internal'+mttostr(ij +'I'-inttost

end;

end;

for i := 0 to record_ekonomi do
begin

for j := 0 to record_ekonomi do
begin

perbandinganform.GridEkonomi.Cells[j i] •=
inpututilitasform.ValueListEditorl.Valuesrperbandingan^ekonomi'^

end;

end;

for i := 0 to record^geografi do
begin

for j := 0 to record__geografi do
begin

perbandinganform.Gridgeografi CellsM il -=
inpututilitasform.ValueListFdi fori vainer. t' ,-'r(j )]; lueListEditorl. /alues['perbandmganjeografi' xinttostr (i) +'|'-tmttost

end;

end;

for i := 0 to recordJonsultan do
begin



3 .

for j :- o to recordJonsultan do
begin

Perbandinganform.GridKonsultan.Cellsfj il •=
inpututilitasform.ValueListEditorl Vj,i,,^m i 'tr(j)]; eListEditorl.Values[ "PerbandinganJonsultan '-tinttostr (i! +J-, xntto,

end;

end;

for i := 0 to record perusahaan do
begin

for j := o tc recordjerusahaan do
begin

Perbandinganform.GndPerusahaan.Cellslx i| •-
inpututilitasform.ValueListEdit-rl Val ues r'r,3 w "~str(j)]; tdit.rl.Values[ perbandinganjerusahaan'tinttostr(i)+'|'+intto

end;

end;

for i := o to recordjroyek do
begin

for j := 0 to record proyek do
begin

perbandinganform.gridproyek Cellsri il •=
inpututilitasform.ValueListEditorl v-.i ,,*>*. r~, 3 '-•j)]; eListEditorl .Valuest'perbandingan .proyek'tinttostr (i )+-,'+mttostr(

end;

end;

inpututilitasform.ShowModal;

end;

end.



1 *»»M»»MIM»MH**«MHM1>HnuilHnHIIHililtliin«tlHH<l
# *
# #

S Name unit : Unitperbandinganform #
# #
# #

unit Unitperbandinganform;

interface

uses

Windows, Message-
Grids, Wrapgrid,
Menus;

type

TPerbandinganForm
Label!: TLabei;

GridSumberKrit.er:a
Label2: TLabei;

GridEksternal: TWrapGrid;
Label3: TLabei;

Gridinternal: TWrapGrid;
Label4: TLabei;

GridEkonomi: TWrapGrid;
Label5: TLabei;

gridgeografi: TWrapGrid;
Label 8: TLabei;

GridKonsultan: TV.'r apGrid;
Label 9: TLabei;

GndPerusahaan: TWrapGrid;
LabellO: TLabei;

gridProyek: TWrapGrid;
Panell: TPanel;
Labell2: TLabei;

MainMenul: TMainMenu;
Filel: TMenuItem;
NewProjectl: TMenuItem;
OpenProjectl: TMenuItem;
Savel: TMenuItem;

Saveasl: TMenuItem;
Nl: TMenuItem;

Exitl: TMenuItem;
N2: TMenuItem;
Exit2: TMenuItem;
Editl: TMenuItem;
EditDatal: TMenuItem;
Bantuanl: TMenuItem;
Hel: TMenuItem;
Aboutl: TMenuItem;
ToolBarl: TToolBar;
ToolButtonl: TToolButton
ToolButton2: TToolButton
ToolButton3: TToolButton
ToolButton4: TToolButton
ToolButton5: TToolButton
ToolButton6: TToolButton
ToolButton7: TToolButton

procedure ButtonlClick(Sender: TObject,-
procedure Button2Click(Sender; TObject)'
procedure Button3Click (Sender: TObject,'-
procedure ToolButton3Click(Sender: TObject,
procedure ToolButtonlClick(Sender: TObject,
procedure ToolButton5Click(Sender: TObject,
procedure SavelClick(Sender: TObject)-
procedure NewProjectlClick(Sender: TObject)
procedure SaveaslClick(Sender: TObject,-

SysUtils, Classes, Graphics, Controls, Forms, Dialogs
-GC.trls, unitnewform, ExtCtris, ComCtrls, ToolWin,

class(TForm)

TWrapGrid;
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procedure Exiticlick (Sender : TObjc;c-x )•
procedure Exit2Click(Sender: TObject)'
procedure AboutlClick (Sender: TObjecr,'-
procedure ToolButton/Click(Sender: TObject)-

private

( Private declarations )
pub.li c

( Public declarations 1
ena ;

var

PerbandinganForm: TPerbandmganForm;

implementation

USUnitSout'rtUtliJ taS' UnltUtlllt—form, unitexitutilitasform,

($R *.DFM)

procedure TPerbandmganForm.ButtonlClick,Sender• TObject)•
begin J L| '

mainform.eigenvector(self,;
end;

procedure TPerbandmganForm.Button2Click(Sender:TObject,;

perbandinganform.Close;
end;

procedure TPerbandmganForm.Button3Click(Sender: TObject,;

inpututilitasform.SaveButtonClick(self, •
end;

procedure TPerbandmganForm.ToolButton3click(Sender: TObject,;
mainform.eigenvector(self, ;
end;

procedure TPerbandmganForm.ToolButtonlClick(Sender: TObject);
perbandinganform.Close;
end;

procedure TPerbandmganForm. ToolButtonSCUck(Sender:TObject) ;

inpututilitasform.SaveButtonClick(self, -
end;

procedure TPerbandinganForm.SavelClick(Sender: TObject,;

inpututilitasform.SaveButtonClick(self, •
end;

begin^" TPerbandinganForm-NewPr°iectlClick(Sender: TObject,;
utilitassaveform.Showmodal;
end;

procedure TPerbandmganForm.SaveaslClick(Sender: TObject,;

inpututilitasform.savedialogl.FileName := I'-
mpututilitasform. SaveButtonClick (self);
end;

procedure TPerbandmganForm.ExitlClick(Sender: TObject,;

utilitassaveform.ShowModal;
end;
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procedure TPerbandmganForm. Exit2CJ ick (Sender: TOhiect, •
begin -l111''

exitutilitasform.ShowModal;
end;

procedure TPerbandmganForm.AboutlClick,Sender: TObject,;
aboutbox.ShowModal;
end;

procedure TPerbandmganForm. ToolButton/CUck(Sender:TObject)
exitutilitasform.ShowModal;
end;

end.
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# u

Name Unit : Unitprintform

#######«####### *##*########«## *######################

unit UnitPrintForm;

interface

Windows, Messages, SysUtils, Classes, Graphics, Controls, Forms, Dialog
ExtCtrls, QuickRpt, Qrctrls, Stdctrls, Db, DBTables, Grids, Wrapgrid;

type

TPrmtForm = class (TForm)
QuickRepl: TQumkRep;
QRSubDetaill: TQRSubDetail;
QTanggal: TQRLabel;

QPenginput: TQRLabel;
QProject: TQRLabel;

QNamaPerusahaan: TQRLabel;
QRLabell: TQRLabel;
QRLabel2: TQRLabei;
QRLabel3: TQRLabel;
QRLabel4: TQRLabel;
QRShapel: TQRShape;
QRLabeI5: TQRLabel;
QRLabelb: TQRLabel;
QRLabelV: TQRLabel;

QRLabelb: TQRLabel;
QRLabel9: TQRLabel;
QRLabellO: TQRLabel;

QRLabelll: TQRLabel;
QRLabell2: TQRLabel;

QRLabell3: TQRLabel;
QRLabeli4: TQRLabel
QRShape2: TQRShape;
procedure ButtonlClick(Sender: TObject,;

private

( Private declarations )
public

{ Public declarations )
end;

var

PrintForrn: TPrintForm;

implementation

($R *.DFM)

procedure TPrintForm.ButtonlClick(Sender: TObject,
begin

quickrepl.Preview;
end;

end.
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Maine Unit : UnitCheckFor

fiIf (fffiiil III!II

#

if

#

#

#

*#"«#####«#################„ W

unit unitcheckform;

interface

uses

Windows, Messages, SysUtils Varisntr r-i-,
Dialogs, StdCtLs, ExtCtrls,' Buttons,' ' G"phlCS' Cont-^

type

Tcheckform = class(TForm,
ba: TLabei;
Labell: TLabei;
Label2: TLabei;
Label3; TLabei;
Label4: TLabei;
Label5: TLabei;
Label6: TLabei;
Label7: TLabei;
Label8: TLabei;

Checkkriteria: TLabei;
checkeksternal: TLabei;
checkinternal: TLabei;
checkekonomi: TLabei;
checkgeografi: TLabei;
checkkonsultan: TLabei;
checkperusahaan: TLabei;
checkproyek: TLabei;
Bevel1: TBevel;
BitBtnl: TBitBtn;
BitBtn2: TBitBtn;
Konsistenkntena: TLabei
Konsisteneksternal: TLabe.
Konsisteninternal: TLabei
Konsistenekono.xn : TLabei;
Konsistengeografi: TLabei;
Konsistenkonsultan: TLabei;
Konsistenperusahaan: TLabei;
KonsistenProyek: TLabei;
procedure BitBtn2Click(Sender: TObiect,•

private J

{ Private declarations )
public

( Public declarations j
end;

var

checkform; Tcheckform;

implementation

uses UnitlnputMarkupForm;

($R *.dfm)

procedure Tcheckform.EitBtn2Click(Sender: TObject)-
begin J ''

inputmarkupform.ShowModal;

end;
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# #
#

# *
# Name Unit : UnitDataProject #
#

# ?
################f|########ff##########################)t###i

unit Unitdataprojectform;

interface

uses

sSSls "t^tTJ' S-.SUUiS' Cl5SS-' Grapnics, Controls, Forms, Dialog,
bta^trls, ExtCtrls, ComCtris; *

type

TDataProjectForm = class(TForm)
Labell: TLabei;

Bevell: TBevel;
Label2: TLabei;

Editl: TEdit;

Label3: TLabei;
Edit2: TEdit;
I,abel4: TLabei;

Edit3: TEdit;

Labels: TLabei;

Buttonl: TButton;

Button2: TButton;

Edit4: TEdit;

Timerl: TTimer;
Bevel2: TBevel;

procedure Button2CIrck(Sender: TObject);
procedure TimerlTimer(Sender: TObject);'
procedure ButtonlClick(Sender: TObiect);

private

( Private declarations )
public

( Public declarations )
end;

var

DataProjectForm: TDataProjectForm;

imp1ernent a t i cn

uses UnitNewForm, Ui-.it PrintForm;

($R *.DFM)

procedure TDataProjectForm.ButtonlClick(Sender: TObject)
begin '

Data Project Form, desc
end;

procedure TDataProjectForm.Timer 1Timer(Sender: TObject) •
begin •'

Edit4.Text :== daterostr(date) ;

end;

procedure TDataProjectForm.ButtonlClick(Sender: TObjeot,
begin j - /.

NamaJ"irma := editl. text;
Namajroject := Edit2.text;

4!



Nama^penginput :- Mill •'. i. :•/.[-.
Tanggajinput := Edit.<i .text;

printform.QHamaFerusahaan.Caption. := nama firma;
printform.QProject.Caption := nama project;
printforra.Qpenginput .Caption :=•- nama penqinput;
printform.Qtanggal .cq.pt ion := tun,|qa7' input;

maintorm.NewProject(self) ;

end;

end.
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# ' #
# #
# i
# Name Unit : UmtEditData u
if

* #
#

#
#######################################4J###############1

unit UnitEditForm;

interface

uses

Windows, Messages, SvsUtils, Classes, Graphics, Controls, Forms Dialoas
StdCtrls, ExtCtrls, Db, DETables, Grids, DBGrids, DBCtrls; D"1°9S,

type

TEditForm = class(TForm)
Labell: TLabei;
Bevel1: TBevel;

Label2: TLabei;

ComboBoxl: TComboBox;
DBGridl: TDBGrid;

DBNavigatorl: TDBNavigator;
DataSource2: TDataSource;
Tablel: TTable;

Table2: TTable;

TableS: TTable;

Table6: TTable;

Table?: TTable;

procedure ComboBoxlChange(Sender: TObject);
private

! Private declarations )
public

{ Public declarations )
end;

var

EditForm: TEditForm;

implementation

($R *.DFM)

procedure TEditForm.ComboBoxlChange(Sender: TObject)-
begin

if comboboxl.text = 'Ekonomi' then
begin

datasource2.DataSet := tablel;
end;

if comboboxl.text = 'Geografi' then
begin

datasource2.DataSet := table2;
end;

if comboboxl.text = 'Konsultan' then
begin

datasource2.DataSet := tableS;
end;

if comboboxl.text = 'Perusahaan' then
begin
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# ff

# if

# #
# Name Unit : UnitEx rtutiiitasforin ft

# #
# if
# #
######iiii#######iJi<ffi>tcit#######fti)t!4tii##flf;tfff#it#fJiff|f,iltffjt,jfif###)

unit unitexitutilitas form;

interface

uses Windows, SysUtrls, Classes, Graphics, Forms, Controls, StdCtrls,
Buttons, ExtCtrls;

type

Texitutilitasform = ciass(TForm)
Bevell: TBevel;

OKBtn: TButton;

CancelBtn: TButton;

Label1: TLabei;

Buttonl: TButton;

procedure ButtonlClick(Sender : TObject,;
procedure CancelBtnClick(Sender: TObject);
procedure OKBtnClick(Sender: TObject);

private

( Private declarations }
public

( Public declarations )

end;

var

exitutilitasform: Texitutilitasform;

implementation

uses unitutilitassaveform, UnitNewForm, Unitinpututilitas,
Unitperbandinganform;

($R *.dfm)

procedure Texitutilitasform.ButtonlClick(Sender: TObject,;
begin
exitutilitasform.Close;

end;

procedure Texitutilitasform.CancelBtnClick(Sender : TObject);
begin

mainform.Close

end;

procedure Texitutilitasform.OKBtnClick(Sender: TObject);
begin

perbandinganform.Close;
inpututilitasform.SaveButtonClick(self) ;
mainform.Close;

end;

end.
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# #
# #

# #
# Name Unit : StiingGridPrmterTestForm #

# #
# #
# ft
################## #################(!###################)

unit StringGridPrinterTestForm;

interface

uses

Windows, Message
ExtCtrls, Grids,

3, SysUtils, Classes, Graphics, Controls, Forms, Dialogs,
StdCtrls,Printers, StringGridPrinter, Buttons, ComCtrls;

type

TfmStringGrid = class(TForm)
sgStringGnd: TStnngGrid;
pnActions: TPanel;
fdStringGridFont: TFontDialog;
PageControll: TPageControl;
tsPageLayout: TTabSheet;

Labell: TLabei;

Label2: TLabei;

Label3: TLabei;

Label4: TLabei;

cbOnePage: TCheckBox;
cbPrintGridLmes : TCheckBox;

cbShadeFixed: TCheckBox;

cbRepeatFixed: TCheckBox;

btSelectFont: TButton;

edLeftMargin: TEdit;
edRightMargin: TEdit;
eclTopMargm: TEdit;
edBottomMargm: TEdit;
edTitle: TEdit;

cbHasTitle: TCheckBox;

cbHasPageHuraberText: TCheckBox;

rgTitlePos: TRadroGroup;
rgPageNumPos:

tsColumnFormat

Label"?

Bevell

Bevel2

Labels

Label5

TLabei

TBevel

TBeve1

TLabei

TLabei

.'RadioGroup;
TTabSheet;

rgApplyColFormatsTo: TRadioGroup;
btApplyCoIFormat: TButton;

edSelectedCol: TEdit;

rgColFormatJustification: TRadioGroup;
rgColFormatExcessText: TRadioGroup;
edColFormatWordDelims: TEdit;

rgColFormatFixedJustification: TRadioGroup;
rgColFormatFixedExcessText: TRadioGroup;
edColFormatFixedWordDelims: TEdit;
btPrint: TBitBtn;

Label6: TLabei;

sgstringgridl: TStnngGrid;
btPrintStringGrid: TButton;
sgstringgrid2 : TStnngGrid;
sgstringgrid3: TStringGrid;
sgstringgrid4: TStringGrid;
sgstringgrid5: TStringGrid;
sgstringgrid6: TStnngGrid;
sgstringgrid'7: TStringGrid;
sgstringgrid8: TStringGrid;

sgstrmggrid9 : TStringGrid;
procedure btAppiyColFormatClick(Sender : TObject);
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procedure btPrintClick(Sender: TObject);
procedure btSelectFontClick(Sender : TObject,;
procedure FormCreate(Sender: TObject);

procedure PageControllChange(Sender: TObject);
procedure rgApplyColFormatsToClick(Sender: TObject);
procedure btPrintStringGridClick(Sender: TObject);

private

( Private declarations )

TempFixedRows,TempFixedCols:Icnglnt;
ColumnFormatLi.st: TList;

AStringGridPnnter :TStringGndPrinter;
public

( Public declarations )

end;

var

fmStnngGnd: T fmStr. ingGrid;

implementation

{$R *.DFM)

const

MaxColWidthlnAveChars - 35;

//Procedure dan fungsi
function DelimCount(AString:string;Delim:char, :word;
//get the number of delimeters in a string
var

CharC:word;

begin

Result := 0;

for CharC := 1 to Length(AString, do
if (AString[CharC] = Delim) then mc (Result) ;

end;

procedure DelimStrmgToStringList (AString: string;AStnngList: TStrings;
Delim:char;CIearFirst:boolean);

//merubah nilai yang ada di stringgrid
NextPChar,DelimPChar:pchar;

begin

if ClearFirst then AStringList.Clear;
if Length(AString) = 0 then Exit;
UniqueString(AString);
NextPChar := pchar (A.String) ;
repeat

DelimPChar := StrScan(NextPChar,Delim);
if DelimPChar = nil then

begin

AStringList.Add(NextPChar, ;
end

else

begin
DelimPChar[0] := #0;

AStringList.Add(NextPChar) ;

NextPChar := DelimPChar + 1;

end;

until (DelimPChar = nil,;
end;

function edToFloat(AnEdit:TEdit;DefaultVal:double,:double;

begin
try

Result := StrToFloat(AnEdit.Text, ;
except

on Exception do
begin

Result := DefaultVal;

end;



ena;

end;

function EndTrim(AString:string;ACharrchar):string;

var

LastDelimAt:word;

Trimming:boolean;
begin

Result := AString;
LastDelimAt := Length(Result) ;
Trimming := true;

while (Trimming) and (LastDelimAt > 0, do
begin

if (AString[LastDelimAt] = AChar, then
dec(LastDelimAt)

else

Trimming :--= false;
end;

SetLength(Result,LastDelimAt) ;
end;

procedure StringGridBiankCells(AStringGrid:TStringGrid) ;

var

RowC,ColC:longlnt;
begin

for RowC := 0 to (AStringGrid.RowCount - 1) do
begin '•

for ColC := 0 to (AStringGrid.ColCount - 1, do
begin

AStringGrid.Ceils[ColC,RowC] := '';
end;

end;

end;

procedure StringGndSizeCols(AStringGrid:TStringGrid;MaxAveChars:word);

var

CTS, RowCTS,ColC,RowC,MinColWidth,CellMarPix,MinRowHeight,MaxColWidthclonglnt;
TextMetrics:TTextMetric;

function CellTextSize(AString:String):integer;
begin

Result := AStringGrid.Canvas.TextWidth(EndTrim(AString, ' '), +
(CellMarPix,;

end;

begin

CTS := 0;

AStringGrid.Canvas.Font.Assign(AStringGrid.Font, ;
GetTextMetrics(AStringGrid.Canvas.Handle, TextMetrics, ;
CellMarPix := AStringGrid.Canvas.TextWidth('x', ;
if (CellMarPix < 1, then CellMarPix := 1;

MinRowHeight := TextMetrics.tmHeight + (CellMarPix div 2);
MaxColWidth := (TextMetrics.tmAveCharWidth * MaxAveChars, + CellMarPix;
MinColVJidth := (TextMetrics. tmAveCharWidth) + CellMarPix;

AStringGrid.DefaultRowHeight := MinRowHeight;

for ColC := 0 to (AStringGrid.ColCount - 1, do
begin

for RowC := 0 to (AStringGrid.RowCount - 1) do
begin

RowCTS := CellTextSize(AStringGrid.Cells[ColC, RowC]);
i f (RowC = •,',' i then

begin

CTS := RowCTS;

end

else
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begin
if (RowCTS > CTS) then

begin
CTS := RowCTS;

end;

end;

end;

if ((MaxColWidth > 0) and (CTS > MaxColWidth)) then CTS := MaxColWidth;
if (CTS < MinColWidth) then CTS := MmColWidth;
AStringGrid.CoiWidths[ColC] := CTS;

end;

end;

procedure TabDeiimFileToStringGrid(FileName:string;AStringGrid:TStringGrid;
MaxColWidth:Ionglnt);

var

TabDelimList,ARow:TStrlngLlst;
LineC :integer;

begin

TabDelimList :^= TStringList.Create;
ARow := TStringList.Create;
try

TabDelimList.LoadFromFile(FileName) ;

AStringGrid.RowCount := TabDelimList. Count;

A.StringGrid. ColCount := DelimCount (TabDelimList [0],#9,+1;

StringGridBlankCells(AStringGrid) ;

for LineC := 0 to (TabDelimList.Count - 1) do
begin

DelimStnngToStringList(TabDelimList[LineC] ,ARow, #9,true);
if ARow.Count > AStringGrid.ColCount then
begin

AStringGrid.ColCount := ARow.Count;
end;

AStnngGrid .Rows [LineC] .Assign(ARow, ;
end;

if (MaxColWidth > 0, then StringGridSizeCols(AStringGrid,MaxColWidth);
finally

TabDelimList.Free;

ARow.Free;

end;

end;

procedure TfrnStru.gGt i d . PtApplyCo 1Forma tClick (Sender : TObject) ;

var

ColC:ionglnt;

procedure ApplyColumnFormatting(ApplyToCol: Ionglnt) ;
var

ColuminFormat: TCoiumnFormat;

begin

if ColumnFormatList[ApplyToCol] = nil then begin
ColumnFormatList[ApplyToCol] := TCoiumnFormat.Create;

end;

ColumnFormat := TCoiumnFormat(ColumnFormatList[ApplyToCol]

case rgCoIFormataustification.Itemlndex of
0:ColumnFormat.Justification := cjLeft;
1:ColumnFormat.Justification := cjMiddle;
2:ColumnFormat.Justification := cjRight;

end;

case rgColFormatExcessText.Itemlndex of
0:ColumnFormat.HandleExcessText := hetClip;
1:ColumnFormat.HandleExcessText := hetClipAndMark;
2:ColumnFormat.HandleExcessText := hetCharWrap;
3:ColumnFormat.HandleExcessText := hetWordWrap;
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tend;

ColumnFormat. V.'ordDs limChars := edColFormatWordDelims

case rgCoiForma t FixedJustii ication . ILeiiilnde.-. or

0:ColumnFormat.FixedJustification :~ cjLeft;
i : Co.l tain Format:. FixedJusti f ication : = cjMiddla;
2 : ColumnFormat. FixedJusti f ication : •= cjRight;

end ;

case rgColFo rma C-FixedExcessText. Itemlndex of

0:ColumnFormat.FixedHandleExcessText

1: ColumnFormat:. FixedHandleExcessText:

2:ColumnFormat FixedHandleExcessText

3:ColumnFormat.FixedHandleExcessText

end;

ColumnFormat. .FixedWordDel imChars :- edColForma tFixedWor dDe 1 in;:; .Text ,
e nd ;

begin

case rgApplyCoIFcrmatsTo.Itemlndex of
0:begin

for ColC := 0 to ColumnFormatlist.Count - 1 do begin
ApplyColumnFormatting(ColC) ;

end;'
end;

1:begin

ApplyColumnFormatting(sgStringGrid.Colj;
end;

end;

end;

procedure TfmStringGnd.btPrintClick(Sender: TObject);
var

ColC:Ionglnt;
begin

if PageControll.ActivePage = tsColumnFormats then
begin

PageControll.ActivePage ;= tsPageLayout;
sgStringGrid.FixedRows := TempFixedRows;
sgStringGrid.FixedCols := TempFixedCols;

end;

AStringGridPrinter := TStringGridPrmter.Create;

try

with AStringGridPrinter do begin

AStringGrid := sgStringGrid;

LeftMarlnlnches := edToFloat(edLeftMargin,1.0);

" hetClip;

;= hetCiipAndMarr
- hetCharWrap;

= hetWordWrap;

TopMarlnlnches = edToFloat(edTopMargin,1.0);
RightMarinlnches := edToFloat(edRightMargin, 1.0,;
BotMarlnlnches := edToFloat(edBottomMargin,1.0);

PrintGridLines := cbPrintGridLmes.Checked;
NoMorePages := cbOnePage.Checked;
ShadeFixed := cbShadeFixed.Checked;

RepeatFixedRows := cbRepeatFixed.Checked;
RepeatFixedCols := cbRepeatFixed.Checked;

if (cbHasTitle.Checked, and (edTitle.Text <> '', then begin
Title := edTitle.Text;

case rgTitlePos.Itemlndex of

0:TitlePosition := ppTopLeft;
1:TitlePosition := ppBottomLeft;
2:TitlePosition := ppTopMiddle;
3:TitiePosition := ppBottomMiddle;
4:TitlePosition := ppTopRight;
5:TitlePosition := ppBottontRight;

end;

end else begin

TitlePosition := ppNone;
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end;

if (cbHasPageNumberText.Checked) then
begin

PageNumText := 'Halaman1;

case rgPageHumPos.Itemlndex of

0:PageNumPosition := ppTopLeft;
1:PageNumPosition := ppBottomLeft;
2:PageNumPosition := ppTopMiddle;

3:PageNumPosition := ppBottomMiddle
4:PageNumPosition := ppTopRight;
5:PageNumPosition := ppBottomRight;

end;

end else begin
PageNumPosition := ppNone;

end;

SetHandleExcessText(hetCharWrap,hetWordWrap,
GetColumnFormat(3,.Justification := cjRight;

;:-/'

for ColC := 0 to ColumnFormatList.Count - 1 do begin
if (ColumnFormatList[ColC] <> nil) then begin

GetColumnFormat(ColC).Assign
(TCoiumnFormat(ColumnFormatList[ColC]));

end;

end;

Print;

end;

finally

btPnnt. Enabled := true;

AStringGridPrinter.Free;

end;

end;

procedure TfmStringGnd.btSelectFontClick(Sender: TObject,;
begin

if fdStringGridFont.Execute then begin
sgStringGrid.Font.Assign(fdStringGridFont.Font);
StnngGndSizeCols (sgStringGrid, MaxColWidthlnAveChars) ;

end;

end;

procedure TfmStringGrid.FormCreate(Sender: TObject);

SampleFileName:string;
ColC:Ionglnt;

begin

sgstringgrid.Cells[0,1]
sgstringgrid.Cells[1,0]
sgstringgrid.Cells[0,1]

sgstringgnd .Cells [1,0]

'Faktor Eksternal'

'Faktor Eksternal'

'Faktor Internal';

'Faktor Internal';

PageControll.ActivePage := tsPageLayout;
TempFixedRows := sgStringGrid.FixedRows;
TempFixedCols := sgStringGrid.FixedCols;

Colum.nFormatList :- TList.Create;

for ColC := 0 to sgStringGrid.ColCount
ColumnFormatList.Add(nil);

end;

end;

1 do begin



procedure TfmSt. ring-Grid .PageContioilChange (Sender : TObject) ;
begin

if PageControll.ActivePage = tsColumnFormats then begin
TempFixedRows := sgStringGrid.FixedRows;
TempFixedCois := sgStringGrid.FixedCols;
sgStringGrid.FixedRows := 0;
sgStringGrid.FixedCols := 0;

rgApplyColE'ormatsToClick (Sender) ;
end else begin

sgStringGrid.FixedRows := TempFixedRows;
sgStringGrid.FixedCols := TempFixedCois;

end;

end;

procedure TfmStringGrid.rgApplyColFormatsToClick(
Sender: TObject,;

begin

case rgApplyColFormatsTo.Itemlndex of
0:edSelectedCol.Text :- 'all columns';

IcedSelectedCol.Text := 'column '+IntToStr(sgStringGrid.Col, ,
end;

end;

procedure TfmStringGrid.btPrintStringGridClick(Sender: TObject,,
var

AStringGridPrinter:TStringGridPrinter;
begin

AStringGridPrinter := TStringGridPrinter.Create;

AStringGridPrinter.AStringGrid := sgstringgrid;
AStringGridPrinter. Astringgridl := SgStringGridl;
AStringGridPrinter.Print;

AStringGridPrinter.Free;

end.
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# #
# it
# Name Unit : Umtutilitasnewproj ect If

# #
# #
# ff
###cff#########ff#fl#X#tfjft##4f##ft#fl|fftifif####ff#####ff##ft###ff###)

unit unitutilitasnewprejectform;

interface

uses Windows, SysUtils, Classes, Graphics, Forms, Controls, StdCtrls
Buttons, ExtCtris;

type

Tutilitasnewprojectiorm ~ class(TForm,
OKBtn: TButton;

CancelBtn: TButton;

Bevell: TBevel;

Labell: TLabei;

procedure CancelBtnClick(Sender : TObject);
procedure OKBtnClick(Sender: TObject);

private
( Private declarations )

public
{ Public declarations )

end;

var

utilitasnewprojectform: Tutilitasnewprojectform;

implementation

uses Unitinpututilitas, unitutilitassaveform;

($R *.dfm}

procedure Tutilitasnewprcjectform.CancelBtnClick(Sender : TObject);
begin

utilitasnewprojectform.Close;
end;

procedure Tutilitasnewprojectform.OKBtnClick(Sender: TObject);
begin
utilitassaveform.ShowModal;

end;

end.
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# #

# #

# ' #

# Name Unit : Unitutilitassaveform # '

# #

# ff

# #

unit unitutilitassaveform;

interface

uses Windows, SysUtils, Classes, Graphics, Forms, Controls, StdCtrls,
Buttons, ExtCtrls;

type

Tutilitassaveform = class(TForm)

OKBtn: TButton;

CancelBtn: TButton;

Bevell: TBevel;

Labell: TLabei;

Buttonl: TButton;

procedure ButtonlClick(Sender: TObject);
procedure CancelBtnClick(Sender : TObject);
procedure OKBtnClick(Sender: TObject);

private
( Private declarations )

public
( Public declarations )

end;

var

utilitassave form: Tutilitassaveform;

implementation

uses Unitinpututilitas, Unitperbandinganform;

{$R +.dfm)

procedure Tutilitassaveform.ButtonlClic'k(Sender: TObject) ;
begin
utilitassaveform.CIose;

end;

procedure Tutili tas save form. Cane..-1 BtnClick (Sender : TObject) ;
begin

Inpututilitasform.Close;
perbandinganform.Close;
utilitassaveform.Close;

end;

procedure Tutilitassaveform.OKBtnClick(Sender: TObject);
begin

inpututilitasform.SaveButtonClick(self, ;
perbandinganform.Close;
inpututilitasform.Close ;
utilitassaveform.Close ;

end;

end.
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